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ABSTRAK 
Alifah Luthfi Aliwardani (133111132), Manajemen Pembinaan Kesiswaan dalam 
Pengembangan Bakat Siswa di SMA Muhammadiyah 1 Klaten, Skripsi Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta 
Pembimbing  : Drs. Aminuddin, M.S.I 
Kata Kunci  :Manajemen Pembinaan Kesiswaan, Pengembangan Bakat 
 Masalah dalam penelitian ini adalah bakat siswa di SMA Muhammadiyah 
1 Klaten sangat diperhatikan dan difasilitasi dengan baik oleh sekolah. Sehingga 
dengan pelayanan tersebut mampu memajukan mutu sekolah. Tujuan penelitian 
ini adalah ingin mengetahui bagaimana manajemen perencanaan dan pelaksanaan 
pembinaan kesiswaan dalam pengembangan bakat siswa di SMA Muhammadiyah 
1 Klaten tahun pelajaran. 
Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metide deskriptif kualitatif. 
Tempat penelitian dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Klaten, mulai bulan 
Januari sampai Mei 2017. Subjek penelitian ini adalah Wakil Kepala Sekolah 
bagian Kesiswaan dan pembina ekstrakurikuler. Informan dalam penelitian ini 
adalah guru dan murid SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Teknik pengumpulan data 
yang dipakai yaitu, wawancara, observasi dan dokumentasi. Pemeriksaan 
keabsahan data dengan menggunakan teknik pengamatan terus menerus dan 
triangulasi yakni triangulasi sumber dan metode. Data yang terkumpul dianalisis 
dengan model interaktif, meliputi: pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanakan manajemen pembinaan 
kesiswaan untuk pengembangan bakat siswa di  SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
dimulai dengan evaluasi yang dilakukan oleh wakil kepala sekolah terhadap 
program kegiatan ekstrakurikuler yang telah berlangsung selama 1 tahun 
pelajaran. Kemudian dilanjutkan perencanaan saat rapat awal tahun ajaran baru 
bersama dengan semua guru an staff. Kepala Sekolah memberikan tanggung 
jawab pada guru untuk menjadi wali kelas sebagai penanggung jawab 
perkembangan siswa setiap kelas dan d lanjutkan wakil kepala sekolah 
memberikan jadwal kegiatan ekstrakurikuler. Manajemen pembinaan kesiswaan 
dalam pengembangan bakat siswa di SMA Muhammadiyah 1 Klaten dilaksanakan 
melalui kegiatan ekstrakulikuler. Pengembangan bakat yang dilaksanakan pada 
kegiatan ekstrakulikuler yaitu: Karya Ilmiah Remaja, Basket, Futsal/Sepak Bola, 
Renang, Qiro‟ah, Palang Merah Remaja, sablon, Tapak Suci dan Paskibraka, Tahfidz 
Qur‟an. Pelayanan pengembangan bakat lain yang dilakukan oleh SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten adalah pembagian kelompok kelas menjadi: kelas 
khusus, kelas tahfidz, kelas reguler dan kelas BIO (Bakat Istimewa Olah raga), 
Pentas Seni HUT Sekolah, Class Meeting, perlombaan memperingati bulan 
bahasa, dan perlombaan untuk mewakili sekolah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang akan membentuk 
masa depan seseorang. Tujuan pendidikan antara lain dalam rangka 
menjadikan manusia utama dan bijaksana, menjadi warga negara yang baik, 
menjadi orang yang dewasa yang bertanggung jawab, bisa hidup sejahtera, 
bahagia dan seterusnya (Moh. Shofan, 2004: 55-56). Pendidikan harus 
dimaknai sebagai upaya membantu manusia mencapai realitas diri dengan 
mengoptimalkan semua potensi kemanusiaannya (Syaiful Bahri Djamarah, 
2000: 53). Maju mundur dan baik buruknya bangsa ini ditentukan oleh 
keadaan yang ada dalam pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan pembenahan 
pendidikan untuk menciptakan generasi penerus bangsa yang bertanggung 
jawab, cerdas dan terampil. Bisa dikatakan bahwa pendidikan adalah 
penolong utama untuk manusia. Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai 
makhluk terbaik dengan perangkat yang lengkap. Seperti firman Allah SWT 
dalam Q.S At- Tin: 4 
            
“Artinya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya” (Depag RI, 2004: 597). 
 
Perangkat tersebut adalah jasad yang berupa panca indera, ruh, hati, 
intuisi, dan felling. Maka tidak boleh ada alasan seseorang merendahkan 
orang lain, karena setiap manusia pasti dibekali potensi oleh Allah SWT. 
Seperti dalam firmannya Q. S Ar Rum: 30 
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                              
                    
“Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; 
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah 
itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui” (Depag RI, 2004: 442). 
 
Ayat diatas menerangkan bahwa manusia diciptakan oleh Allah 
dengan fitrahnya masing-masing. Meskipun demikian, fitrah atau potensi 
tersebut tergantung pada kemauan dan kerja keras. Potensi dapat diistilahkan 
dengan bakat yang dapat diartikan sebagai kemampuan bawaan yang 
merupakan potensi yang masih perlu dikembangkan dan dilatih (Sunarto dkk, 
2002: 119). Bakat anak ini membutuhkan perhatian dan kasih sayang, agar 
dapat mewujudkan sumbangannya terhadap diri sendiri maupun terhadap 
masyarakat. 
Dalam diri setiap anak terkandung banyak kemampuan diantaranya 
adalah bakat, yang perlu untuk diketahui dengan jelas bakat apa yang 
menonjol dalam diri anak dan perlu untuk dikembangkan sehingga dapat 
dijadikan pedoman dalam menentukan masa depan. Jika seseorang telah 
menemukan bakatnya kemudian melakukan latihan secara intensif, pantang 
menyerah, dan bersemangat tinggi, maka peluang menemukan bakatnya 
kemudian dapat dikembangkan, tetapi jika seseorang hanya mengandalkan 
genetis dan struktur tubuh tanpa latihan, sangat kecil kemungkinan ia mampu 
mengemangkan bakatnya. (Jamal Ma‟ruf, 2012: 36). 
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Bakat anak tersebut, membutuhkan program pendidikan yang 
berdiferensiasi dan pelayaan dari program sekolah agar dapat mewujudkan 
sumbangannya terhadap diri sendiri dan untuk masyarakat  (Utami Munandar, 
1982: 7). Sekolah seharusnya menyediakan fasilitas tersebut seperti yang 
telah diatur dalam RI Nomer 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional pada pasal 12 ayat 1 yang berbunyi: 
“Setiap peserta didik satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan 
pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya.” 
Menurut Keating dalam (Reni Akbar- Hawadi, 2010: 54) bakat anak 
memang penting untuk ditampung dan dikembangkan dan memiliki cara yang 
berbeda dengan kelompok lain. 
Para orang tua dapat mengatur sejumlah ragam kegiatan dan 
pengalaman untuk memperkaya pendidikan umum putra-putrinya dalam 
mengembangan bakat anak tersebut melalui sekolah ataupun di luar sekolah. 
Tidak mustahil anak tersebut mampu mengembangkan peringkat nilainya 
sendiri. Kita harus memberikan banyak keleluasaan kegiatan bagi mereka 
untuk melakukan aktualisasi diri (Connie Eales, 1986: 29). 
Di Indonesia sampai saat ini, perhatian terhadap bakat anak baru 
nampak dari guru-guru atau sekolah-sekolah tertentu yang memungkinkan 
muridnya yang menonjol dalam prestasi akademik, sekolah memberikan 
fasilitas untuk menyelesaikan pendidikannya dengan waktu singkat (Utami 
Munandar, 1993: 3). Dengan memberikan pendidikan yang lebih cepat atau 
pemberian beasiswa sebenarnya sekolah juga melupakan bakat siswa lainnya. 
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Karena bakat anak lainnya yang tidak unggul dalam prestasi akademik juga 
memerlukan perhatian dari sekolah. Dengan begitu meraka belum dapat 
merealisasikan bakatnya. 
Indonesia termasuk negara yang memberikan pelayanan konseling 
untuk bakat-bakat siswa. Namun, pemberian konseling pun hanya terbatas 
pada beberapa sekolah yang memiliki guru keahlian konseling bakat anak 
(Soemiarti Patmonodewo dkk, 2001: 106). Sebenarnya, tidak sedikit sekolah 
yang ingin menggali dan mengembangkan bakat anak didik mereka, namun 
mereka terkendala oleh banyak kekurangan dan keterbatasan, utamanya 
menyangkut sarana dan prasarana (Jamal Ma‟mur, 2012: 136). Jeleknya 
mereka pasif dan tidak kreatif untuk mencari solusinya. Kemudian 
mengakibatkan terbengkalainya bakat anak. Anak cerdas istimewa dan anak 
berbakat kebanyakan tidak berkembang karena tidak terpenuhinya layanan 
pendidikan yang diperolehnya (www.Joglo semar.com). 
Pengembangan bakat siswa diperlukan adanya manajemen kesiswaan 
yang baik dengan harapan berbagai bakat yang dimiliki siswa dapat 
berkembang secara optimal. Manajemen kesiswaan menjadi proses sentral 
dalam layanan pendidikan, karena menjalankan berbagai kegiatan untuk 
siswa. Melalui kegiatan yang diselenggarakan oleh pembina kesiswaan, 
tujuan pendidikan akan dapat dicapai. Dalam pembinaan siswa di sekolah, 
banyak wadah atau program yang dijalankan demi menunjang proses 
pendidikan yang kemudian atas usaha siswa sendiri dapat meningkatkan 
kemampuan, keterampilan ke arah pengetahuan yang lebih maju. Pentingnya 
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pengembangan bakat siswa melalui manajemen pembinaan kesiswaan yang 
baik berdasarkan observasi dan wawancara pada (2 Desember 2015) di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten mendapat respon yang baik. Ada bermacam-macam 
usaha pengembangan bakat siswa di SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Siswa 
memiliki berbagai macam bakat yang dikelola dengan baik oleh sekolah. 
Kepala sekolah yang bekerjasama dengan wakil kepala sekolah bagian 
kesiswaan menyusun berbagai macam kegiatan untuk siswa. Melalui kegiatan 
tersebut diharapkan dapat mengembangkan bakat siswa.  
Dari latar belakang tersebut, penulis ingin meneliti dan mengetahui 
secara mendalam tentang “Manajemen Pembinaan Kesiswaan dalam 
Pengembangan Bakat Siswa di SMA Muhammadiyah 1 Klaten”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka permasalahan-
permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Pentingnya pengembangan bakat bagi siswa belum sejalan dengan 
perhatian sekolah dalam menyediakan layanan. 
2. Pengembangan bakat siswa perlu adanya fasilitas dan perhatian baik dari 
orang tua maupun sekolah, tetapi masih dijumpai adanya orang tua atau 
sekolah yang belum mampu memberikan fasilitas dan perhatiannya 
terhadap bakat siswa. 
3. Di SMA Muhammadiyah 1 Klaten bakat siswa sangat diperhatikan dan 
dikembangkan dengan baik. 
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C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian tidak terlalu luas dan menimbulkan banyak tafsiran 
maka perlu adanya pembatasan masalah. Hal ini penting agar masalah yang 
dikaji jelas. Dalam penelitian ini, peneliti memberikan batasan masalah yang 
difokuskan pada: “Manajemen perencanaan dan pelaksaan pembinaan 
kesiswaan dalam pengembangan bakat di SMA Muhammadiyah 1 Klaten”. 
D. Rumusan Masalah 
“Bagaimana manajemen perencanaan dan pelaksanaan pembinaan kesiswaan 
dalam pengembangan bakat siswa di SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun 
pelajaran 2016/2017?” 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan: “Untuk mengetahui bagaimana manajemen 
perencanaan dan pelaksanaan pembinaan kesiswaan dalam pengembangan 
bakat siswa di SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun pelajaran 2016/2017.” 
F. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini selesai diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
a. Untuk menambah khasanah pengetahuan khususnya bagi peneliti dan 
umumnya bagi masyarakat luas. 
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b. Sebagai bahan pijakan penelitian berikutnya yang sejenis dalam artian 
subjek penelitian yang berbeda dan jenis penelitian yang berbeda pula 
tentunya. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan sebagai 
pijakan atau bahan pertimbangan dalam menerapkan manajemen 
pengembangan bakat serta peningkatan kualitas sekolah. 
b. Bagi pembina, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan 
evaluasi perbaikan guna meningkatkan pengembangan bakat siswa dan 
kualitas siswa. 
c. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan mampu mengerti bakat apa 
yang mereka miliki dan dapat dikembangkan pada wadah yang tepat. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Manajemen Pembinaan Kesiswaan 
a. Pengertian Manajemen Pembinaan Kesiswaan 
Manajemen Pembinaan Kesiswaan terdiri dari kata manajemen, 
dan pembinaan kesiswaan. Manajemen sendiri berasal dari kata manus 
yang berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Kata tersebut 
gabungan dari kata kerja managere yang berarti menangani. Dalam 
bahasa Inggris managere terbentuk dari kata kerja to manage dengan 
kata benda management. Kata management diartikan dalam bahasa 
Indonesia manajemen atau pengelolaan. Manajemen menurut Paker 
dalam (Husaini Usman, 2006: 3) adalah seni melaksanakan pekerjaan 
melalui orang-orang. Sedangkan menurut Tim Dosen Administrasi 
Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia (2012: 6) manajemen 
adalah kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil 
dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan. Pendapat 
lain diungkapkan oleh Hani Handoko (1995:8) manajemen adalah 
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 
usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-
sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang 
telah ditetapkan. 
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Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 
adalah seni melakukan pekerjaan yang dimulai dari proses perencanaan 
suatu kegiatan- kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah disepakati 
oleh lembaga atau organisasi. Sekolah memiliki tujuan pendidikan 
masing-masing sesuai dengan tujuan yang dikehendakinya. Dengan 
manajemen tersebut, maka tujuan pendidikan yang telah dibuat dapat 
dicapai melalui kegiatan-kegiatan sehingga menghasilkan mutu 
penyelenggaraan pendidikan yang baik. Didalam sebuah lembaga 
sekolah, siswa merupakan komponen subsistem yang terpenting dalam 
peningkatan mutu sekolah. Siswa dengan bermacam-macam 
karakteristik, kemampuan, bakat dan minat merupakan subjek yang 
akan dikelola melalui kegiatan-kegiatan pembelajaran sehingga mampu 
mengembangkan kemampuan yang telah dimilikinya. Siswa tersebut 
akan dapat dikembangkan melalui serangkaian kegiatan yang telah 
dibuat oleh sekolah melalui wadah pembinaan kesiswaan. 
Mulyasa (2007: 43) menjelaskan pembinaan kesiswaan adalah 
segala kegiatan yang meliputi perencanaan, pengawasan, penilaian, dan 
pemberian bantuan kepada siswa sebagai insan peribadi, insan 
pendidikan, insan pembangunan agar siswa tumbuh dan berkembang 
sebagai manusia seutuhnya dengan tujuan pendidikan nasional 
berdasarkan pancasila. Didik Suhardi dalam jurnal yang ditulis Oscar 
Gare Fufindo (2013: 2) pembinaan kesiswaan adalah kegiatan 
pendidikan diluar jam pelajaran dan pelayaan konseling untuk 
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membantu peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, minat, dan 
bakat melalui kegiatan yang diselanggarakan oleh pihak sekolah yang 
memiliki kewenangan. 
Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan pembinaan 
kesiswaan adalah pemberiaan kegiatan dan pelayanan konseling diluar 
jam pelajaran sesuai dengan kebutuhan, potensi, minat dan bakat siswa 
agar tumbuh dan berkembang sebagai manusia seutuhnya sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional. Pembinaan kepada siswa dilakukan dengan 
menciptakan kondisi atau membuat siswa sadar akan tugas-tugas 
belajarnya. Kegiatan pembinaan kesiswaan ini bersifat tidak baku, 
masing-masing sekolah memiliki lingkungan budaya dan cara tersendiri 
dalam memberikan kegiatan untuk siswa, selain itu sekolah juga harus 
memperhatikan nilai-nilai yang berlaku didalam masyarakat sekitar ( 
Muhroji, 2002: 51). 
Jadi manajemen pembinaan kesiswaan adalah seni dalam 
melakukan pekerjaan dengan memberikan kegiatan-kegiatan dan 
pelayanan konseling untuk siswa sesuai kebutuhan, potensi, minat, dan 
bakatnya sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan 
sekolah. Manajemen tersebut merupakan langkah awal lembaga sekolah 
melakukan pengelolaan untuk kemajuan sekolah. Melalui manajemen 
pembinaan kesiswaan ini, minat, bakat, dan potensi siswa dapat 
dikembangkan secara optimal.  
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b. Tujuan Manajemen Pembinaan Kesiswaan 
Tujuan dari manajemen pembinaan kesiswaan sesuai yang 
tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 pasal 1 tentang Pembinaan Kesiswaan 
adalah sebagai berikut: 
1) Mengembangkan potensis siswa secara optimal dan terpadu yang 
meliputi bakat, minat, dan kreativitas. 
2) Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan 
sekolah sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha 
dan pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan. 
3) Mengaktualisasikan potensi siswa agar menjadi warga masyarakat 
yang berakhlak mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi 
manusia dalam rangka mewujudkan masyarakat madani (civil 
society). 
Sedangkan tujuan pembinaan kesiswaan menurut 
Wahdjosumidjo dalam jurnal yang di tulis Oscar Gare Fufindo (2013: 
2) adalah sebagai berikut: 
1) Mengusahakan agar siswa tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional. 
2) Meningkatkan peran serta inisiatif para siswa untuk menjaga dan 
membina sekolah sehingga terhindar dari usaha dan pengaruh  yang 
bertentangan dengan kebudayaan nasional. 
12 
 
 
 
3) Menumbuhkan daya tangkap siswa dari pengaruh negatif yang 
datang dari dalam maupun luar sekolah. 
4) Meningkatkan apresisi dan penghayatan seni. 
5) Menumbuhkan sikap berbangsa dan bernegara 
6) Meneruskan dan mengembangkan jiwa semangat yang terdapat 
dalam nilai-nilai UUD 1945. 
7) Meningkatkan kesegaran jasmani dan rohani. 
Dari pendapat diatas, penulis sependapat dengan tujuan 
pembinaan kesiswaan yang terdapat dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2008 pasal 1 
tentang Pembinaan Kesiswaan 
c. Fungsi Manajemen Pembinaan Kesiswaan 
Dalam sebuah lembaga sekolah manajemen sangat diperlukan 
untuk mengatur jalannya perkembangan sekolah. Manajemen memiliki 
fungsi yang dapat digunakan dimana saja tergantung pada keperluan 
sebuah lembaga atau organisasi. Adapun fungsi manajemen pembinaan 
tersebut adalah: 
1) Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan individualitas peserta 
didik, ialah agar mereka dapat mengembangkan potensi- potensi 
individualitasnya tanpa banyak terhambat, potensi bawaan tersebut 
meliputi: Kemampuan umum, kemampuan khusus, dan kemampuan 
lainnya. 
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2) Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan fungsi sosial peserta 
didik ialah agar peserta didik dapat mengadakan sosialisasi dengan 
teman sebayanya, dengan orang tua, keluarga,  lingkunagan sosial 
sekolahnya dan lingkungan sosial masyarakat. 
3) Fungsi yang berkenaan dengan penyaluran aspirasi dan harapan 
peserta didik, ialah agar peserta didik tersalurkan hobinya, 
kesenangan, dan minatnya karena hal itu dapat menunjang terhadap 
perkembangan diri peserta didik secara keseluruhan. 
4) Fungsi yang berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan dan 
kesejahteraan peserta didik, hal itu sangat penting karena 
kemungkinan dia akan memikirkan pula kesejahteraan teman 
sebayanya ( Eka Prihatin, 2011: 9- 10). 
d. Ruang Lingkup Manajemen Pembinaan Kesiswaan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan pasal 3 ayat 2 
menjelaskan ruang lingkup pembinaan kesiswaan adalah sebagai 
berikut : 
a. Keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
b. Budi pekerti luhur atau akhlak mulia. 
c. Kepribadian unggul, wawasan kebangsaan dan bela negara. 
d. Prestasi akademik, seni, dan atau olahraga sesuai bakat dan minat. 
e. Demokrasi, hakasasi manusia, pilitik, lingkungan hidup, kepekaan 
dan toleransi sosial dalam konteks masyarakat plural. 
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f. Kreativitas, keterampilan, dan kewirausahaan. 
g. Kualitas jasmani, kesehatan, dan gizi berbasis sumber gizi yang 
terdiversifikasi, 
h. Satra dan budaya. 
i. Teknologi, informasi, dan komunikasi 
j. Komunikasi dalam bahasa Inggris. 
e. Pelaksanaan Pembinaan Kesiswaan 
Pelaksanaan pembinaan kesiswaan dilakukan untuk 
pengembangan bakat, minat, dan kemampuan siswa melalui kegiatan 
kokulikuler dan ekstrakulikuler. Seperti yang telah diatur dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 39 
Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan pasal 3 ayat 1 yang 
berbunyi: 
”Pembinaan kesiswaan dilaksanakan melalui kegiatan ekstrakulikuler 
dan kokulikuler”. 
a) Kegiatan Kokulikuler 
Kegiatan kokulikuler adalah kegiatan diluar jam pelajaran 
biasa termasuk libur sekolah yang dilakukan di sekolah maupun di 
luar sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa, 
menyalurkan bakat, minat serta melengkapi pembinaan manusia 
seutuhnya (Uzer Usman dan Lilis Setiawati, 1993: 17). Sedangkan 
menurut Burhan Nurgiantoro  (1988: 137) Kegiatan kokurikuler 
adalah  kegiatan-kegiatan yang dimaksudkan untuk lebih mendalami 
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dan menghayati  materi  pengajaran yang  telah  dipelajari  pada 
kegiatan  intrakurikuler di dalam kelas,  baik yang tergolong mata 
pelajaran program inti maupun program khusus. 
Jadi kegiatan kokulikuler adalah kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan di luar jam pelajaran sekolah termasuk liburan sekolah 
dengan materi pengajaran yang  telah  dipelajari  pada 
kegiatan  intrakurikuler di dalam kelas dan pengetahuan yang 
lain,  baik yang tergolong mata pelajaran program inti maupun 
program khusus dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan 
siswa, menyalurkan bakat, minat. 
Winarno Hamiseno (1990:5) kegiatan kokurikuler 
bertujuan  menunjang pelaksanaan  program intrakurikuler  agar 
siswa  dapat lebih menghayati  bahan  yang telah  dipelajarinya 
serta  melatih  siswa utuk melaksanakan tugas secara bertangung 
jawab. Sedangkan menurut Burhan Nurgiantoro (1988:6)  tujuan 
kokurikuler adalah  untuk menunjang  program intrakurikuler dan 
menghayati  materi pengajaran  yang  telah  dipelajari   pada 
kegiatan intrakurikuler. 
Berdasarkan  dua  pendapat  tersebut penulis menyimpulkan 
bahwa  tujuan kokurikuler adalah sebagai berikut: 
1) Menunjang  pelaksanaan  kegiatan   intra kurikuler. 
2) Untuk  mendalami  dan  menghayati  jenis bahasan yang 
diajarkan. 
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3) Melatih  siswa untuk melaksanakan  tugas secara bertangung 
jawab. 
Adapun  bentuk pelaksanaan  kegiatan kokurikuler menurut 
Suprapto Brotosiswoyo (1986: 8) adalah sebagai berikut: 
1) Pemberian tugas secara  kelompok diarahkan  untuk 
mengembangkan   sikap gotong  royong harga menghargai, teng-
gang  rasa, kerja sama,  yang  akhirnya dapat membentuk siswa 
menjadi  anggota masyarakat yang baik. 
2) Pemberian tugas perorangan diarahkan  pada pengembangan 
akal,  minat serta  kemampuan siswa agar dapat  mandiri. 
b) Kegiatan Ekstrakulikuler 
Kegiatan ekstrakulikuler adalah kegiatan tambahan, di luar 
jadwal kegiatan kulikuler yang merupakan kegiatan pilihan untuk 
peserta didik. (Eka Prihatin, 2011: 159). Sedangkan menurut 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata 
pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu pengembangan 
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi. Menurut Kompri ( 
2014: 312) kegiatan ekstrakulikuler adalah kegiatan yang dilakukan 
oleh siswa diluar jam pelajaran yang berlangsung di dalam sekolah 
maupun luar sekolah untuk memperluas pengetahuan, memahami 
keterkaitan antara berbagai mata pelajaran, penyaluran bakat dan 
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minat, serta meningkatkan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 
Jadi kegiatan ekstrakulikuler adalah kegiatan tambahan dan 
pelayanan konseling yang dilaksanakan di luar jam pelajaran untuk 
memperluas pengetahuan, membantu pengembangan serta 
penyaluran minat dan bakat siswa. Bisa dikatakan kegiatan yang 
berlangsung pada ekstrakulikuler merupakan wadah untuk peserta 
didik mengembangkan serta mengaplikasikan bakat-bakat mereka. 
Tujuan kegiatan ekstrakulikuler diantaranya adalah: 
1) Untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa yang 
berhubungan dengan ekstrakulikuler yang dilaksanakan. 
2) Untuk melengkapi upaya pembinaan, pemantapan, dan 
pembentukan nilai-nilai kepribadian dalam diri siswa. 
3) Untuk membina, dan meningkatkan bakat, minat dan ketrampilan 
siswa. (Kompri, 2014: 313) 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
tentang kegiatan ekstrakulikuler pasal 2 disebutkan: 
“Kegiatan ekstrakulikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk 
mengembangkan bakat, minat, kemampuan, kepribadian, 
kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara optimal dalam 
rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional”. 
 
Jenis kegiatan ekstrakulikuler menurut Hadari Nawawi dalam 
Eka Prihatin (2014: 160) yaitu: 
1) Pramuka Sekolah. 
2) Olahraga dan kesenian. 
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3) Kebersihan dan keamanan sekolah. 
4) Tabungan pelajar dan pramuka. 
5) Majalah sekolah. 
6) Kantin sekolan. 
7) Usaha Kesehatan sekolah. 
Sedangkan jenis kegiatan ekstrakulikuler yang diatur dalam 
Peraturan Menteri 81A Tahun 2013 adalah sebagai berikut: 
1) Krida meliputi Kepramukaan, Latihan Dasar Kepemimpinan 
Siswa (LDKS), Palang Merah Remaja (PMR), Pasukan Pengibar 
Bendera Pusaka (Paskibraka). 
2) Karya ilmiah meliputi Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), kegiatan 
penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik, penelitian. 
3) Latihan olah potensi meliputi olahraga, seni dan budaya, pecinta 
alam, jurnalistik, teater, keagamaan. 
Untuk pengembangan jenis kegiatan ekstrakulikuler tersebut 
maka diperlukan mekanisme kegiatan ekstrakulikuler seperti yang 
telah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum adalah 
sebagai berikut: 
1) Kebijakan mengenai program ekstrakurikuler. 
2) Rasional dan tujuan kebijakan program ekstrakurikuler. 
3) Deskripsi program ekstrakurikuler meliputi: ragam kegiatan 
ekstrakurikuler yang disediakan, tujuan dan kegunaan kegiatan 
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ekstrakurikuler, keanggotaan/kepesertaan dan persyaratan, jadwal 
kegiatan. 
4) Manajemen program ekstrakurikuler meliputi: Struktur organisasi 
pengelolaan program ekstrakurikuler pada satuan pendidikan. 
2. Bakat 
a. Pengertian Bakat 
Setiap orang diciptakan dengan bakat tertentu, karena manusia 
diciptakan berbeda- beda. Telah jelas disebutkan bahwa pemerintah 
tegas memberikan peraturan pelayanan untuk bakat anak, sebaiknya 
pihak sekolah memberikan fasilitas untuk menunjang perkembangan 
bakat pada anak tersebut. Bisa saja seseorang memiliki kemampuan 
yang tidak dimiliki oleh orang lain. Kemampuan yang dapat dimiliki 
oleh setiap individu diantaranya, intelegensi, bakat, minat, kepribadian, 
keadaan jasmani dan sosial. 
Mereka yang memiliki kemampuan khusus dalam dirinya perlu 
untuk digali dan dikembangkan sehingga menjadi sebuah bakat. Bakat 
menurut Utami Munandar (1992: 17) adalah kemampuan bawaan yang 
merupakan potensi yang masih perlu dikembangkan dan dilatih agar 
terwujud. Menurut Chaplin dalam ( Syah, Muhibbin , 2008: 135) bakat 
diartikan sebagai kemampuan potensial yang dimiliki oleh seseorang 
untuk mencapai keberhasilan dimasa yang akan datang. Sedangkan 
Abah Rama Royani mengungkapkan bakat adalah sifat (personality) 
yang produktif atau dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya sehingga 
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menghasilkan sesuatu. Dengan bakat, memungkinkan seseorang untuk 
mencapai prestasi dalam bidang tertentu. Tetapi untuk mewujudkan 
bakat dalam sebuah prestasi diperlukan latihan, pengetahuan, 
pengalaman, pendidikan dan motivasi. 
Jadi, yang disebut bakat adalah kemampuan bawaan yang 
dimiliki oleh anak yang produktif dikembangkan melalui latihan- 
latihan kegiatan yang bisa menghasilkan sesuatu. Bakat yang umum 
apabila kemampuan yang berupa potensi bersifat umum. Misalnya 
bakat intelektual secara umum, sedangkan bakat khusus apabila 
kemampuan yang berupa potensi tersebut bersifat khusus misalnya 
bakat akademik dan sosial. Seseorang yang melakukan kegiatan atas 
dasar bakatnya maka mereka akan merasa enjoy dan mendatangkan 
hasil (earn). Ketika mereka selesai melakukan kegiatannya, maka 
mereka merasa ingin mengerjakannya lagi. Mereka akan terus 
mengulang-ulang dengan sepenuh hati, dan dapat dipastikan bahwa 
hasil yang diperoleh akan lebih banyak lagi (Abah Rama R, 2017: 078). 
b. Jenis- jenis Bakat 
Setiap individu memiliki bakat yang berbeda- beda. Perbedaan 
bakat tersebut menjadikan berbeda pula bidang yang ditekuni oleh 
seorang anak. Pemberian nama terhadap jenis- jenis bakat berdasarkan 
bidang yang telah ditekuni oleh anak, diantaranya adalah: 
1) Bakat matematika 
2) Bakat menganalisis 
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3) Bakat olahraga 
4) Bakat seni 
5) Bakat musik 
6) Bakat bahasa 
7) Bakat teknik dan sebagainya ( Enung Fatimah, 2010: 72). 
Conny Semiawan dan Utami Munandar (2009: 23) 
mangklasifikasikan jenis- jenis bakat khusus, baik yang masih berupa 
potensi maupun yang sudah terwujud menjadi lima bidang, yaitu: 
1) Bakat intelektual umum. 
2) Bakat akademik khusus. 
3) Bakat berpikir kreatif- produktif. 
4) Bakat dalam salah satu bidang seni. 
5) Bakat psikomotor. 
6) Bakat psikososial. 
Pendapat lain diungkapkan oleh Abah Rama Royani (2017: 145-182), 
beliau membuat teori terbaru mengenai pengklasifikasian jenis bakat yang 
terdiri dari: 
1) Kategori  Influencing (mempengaruhi), ada 8 bakat yang termasuk dalam 
kategori ini yaitu: 
a) Command, orang yang memeliki bakat ini senang menjadi penanggung 
jawab dan orang lain kadang melihatnya sebagai seseorang yang suka 
mendesak/memaksa. 
b) Activator, orang yang memeliki bakat ini dapat membuat sesuatunya 
terjadi dengan mengubah pikiran menjadi tindakan. 
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c) Competiton, orang yang memeliki bakat ini membandingkan 
kemajuannya dengan orang lain, menjadikan segalanya kompetisi dan 
selalu berusaha menjadi nomor satu. 
d) Maximizer, orang yang memeliki bakat ini fokus pada kegiatan-kegiatan 
yang ada sebagai cara untuk merangsang keunggulan pribadi dan 
kelompok dan cenderung untuk mengubah sesuatu baik dan 
membuatnya jauh lebih baik lagi. 
e) Significance, orang yang memeliki bakat ini senang menjadi pusat 
perhatian, dikenal, didengar, disukai, serta dohargai banyak orang atas 
keunikan atau keistimewaan yang dimilikinya. 
f) Self-Assurance, orang yang memeliki bakat ini memiliki kepercayaan 
diri yang tinggi pada kemampuannya untuk mengatur hidupnya sendiri 
dan inner compass atau intuisi/petunjuk batiniah yang memberikan 
keyakinan bahwa keputusan-keputusan yang dibuat merupakan 
keputusan yang benar. 
g) Communication, orang yang memeliki bakat ini mudah sekali 
mengungkapkan apa yang dipikirkannya melalui kata-kata atau tulisan 
yang mudah dimengerti oleh orang lain. 
h) Woo (Winning Others Over), orang yang memeliki bakat ini senang 
dengan tantangan untuk bertemu dengan orang baru atau yang belum 
dikenal dan menjadi akrab dengan mereka. 
2) Kategori Relating (Bekerja Sama), ada 9 bakat yang termasuk dalam 
kategori ini yaitu: 
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a) Positivity, orang yang memeliki bakat ini memiliki antusiasme tinggi 
yang dapat menular dan optimisme yang dapat membuat orang lain 
bersemangat atas apa yang dilakukannya. 
b) Developer, orang yang memeliki bakat ini senang mengenali dan 
menggali potensi yang terdapat pada diri orang lain dan mendapatkan 
kepuasan dari setiap kemajuan masing-masing indivdu. 
c) Relator, orang yang memeliki bakat ini menikmati hubungan yang 
dekat atau erat dengan orang lain secara pribadi dan menemukan 
kepuasan mendalam dalam bekerja keras dengan teman-temannya untuk 
mencapai tujuan. 
d) Includer, orang yang memeliki bakat ini memiliki kecenderungan untuk 
menerima semua orang dan selalu berusaha agar semua orang 
mempunyai rasa memiliki dalam kelompok. 
e) Harmony, orang yang memeliki bakat ini dapat bekerjasama secara baik 
dengan orang lain. 
f) Adaptability, orang yang memeliki bakat ini melakukan tugas sesuai 
dengan apa yang diterimanya disaat itu. 
g) Individualization, orang yang memeliki bakat ini mampu melihat 
keunikan dari masing-masing orang secara individual dan memikirkan 
bagaimana orang-orang yang unik dan berbeda dapat bekerja bersama 
secara produktif. 
h) Connectedness, orang yang memeliki bakat ini senang mengaitkan 
peristwa yang satu dengan peristiwa lainnya dan lebih percaya bahwa 
setiap kejadian pasti memiliki alasan/sebab daripada kebetulan. 
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i) Empathy, orang yang memeliki bakat ini mampu merasakan perasaan 
orang lain disekitarnya seakan-akan mengalaminya sendiri. 
3) Thinking (Berpikir), ada 8 bakat yang termasuk dalam kategori ini yaitu: 
a) Futuristic, orang yang memeliki bakat ini senang berangan-angan, 
membayangkan masa depan seakan-akan tergambar pada dinding dan 
dapat memberikan inspirasi pada rekan lainnya dengan visi mengenai 
masa depannya. 
b) Strategic, orang yang memeliki bakat ini mampu memilah-milah 
masalah yang ada dan menemukan jalan yang terbaik untuk solusinya 
c) Ideation, orang yang memeliki bakat ini menyukai diskusi kelompok 
yang bebas, baik sekali dalam brandstorming dan mampu menemukan 
hubungan atau benang merah dari apa yang terlintas pada dua 
fenomena yang berbeda dan tak terkait. 
d) Analytical, orang yang memeliki bakat ini mencari alasan dan sebab 
musabab, memiliki kemampuan untuk memikirkan semua faktor yang 
dapat mempengaruhi situasi atau kondisi. 
e) Learner, orang yang memeliki bakat ini senang mempelajari 
sesuatu dan selalu lebih tertarik terhadap proses mempelajari 
sesuatu dibandingkan bidang, materi, atau hasil pembelajaran. 
f) Input, orang yang memeliki bakat ini memiliki hasrat untuk 
mengetahui lebih jauh dan lebih banyak serta senang mengumpulkan 
atau mengoleksi dan mengarsip segala macam informasi. 
g) Intellection, orang yang memeliki bakat ini senang berpikir, mawas 
diri, dan lebih menyukai diskusi-diskusi yang bersifat intelektual. 
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h) Context, orang yang memeliki bakat ini menikmati mempelajari 
sesuatu melalui riset dan studi tentang masa lalu. 
4) Kategori Striving ( Semangat), ada 9 bakat yang termasuk dalam kategori 
ini yaitu: 
a) Restorative, orang yang memeliki bakat ini senang memecahkan maslah 
dan memiliki kemampuan untuk mengembalikan segala sesuatu 
menjadi berfungsi dengan baik lagi. 
b) Deliberative, orang yang memeliki bakat ini berhati-hati, kadang 
skeptis, memiliki karakter „melihat sebelum melompat‟. 
c) Arranger, orang yang memeliki bakat ini mengorganisir dan memiliki 
fleksibilitas yang membantunya untuk mengatur sesuatu. 
d) Disiclipline, orang yang memeliki bakat ini senang berada dalam 
kondisi atau situasi yang teratur, terstruktur, terencana, memiliki sistem 
dan prosedur. 
e) Consistency, orang yang memeliki bakat ini memiliki bakat untuk 
melihat kesamaan orang dan menyadari kebutuhan untuk 
memperlakukan semua orang secara sama. 
f) Fokus, orang yang memeliki bakat ini membutuhkan tujuan yang jelas. 
g) Achiever, orang yang memeliki bakat ini memiliki stamina yang tinggi 
dan selalu bekerja keras, kepuasab hidupnya berasal dari kesibukan dan 
keberhasilan yang diperoleh. 
h) Reponsibility, orang yang memeliki bakat ini memiliki rasa tanggung 
jawab yang tinggi atas komitmen yang telah dibuat, baik besar ataupun 
kecil, dan merasa terikat secara emosional atau psikologis untuk 
memenuhi atau menjalaninya hingga selesai. 
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i) Belief, orang yang memeliki bakat ini senang melayani orang lain 
dengan tulus, karena menganggapnya sebagai pebuatan yang mulia dan 
mendatangkan manfaat bagi dirinya sendiri maupun orang lain. 
c. Cara Mengenal Bakat 
Salah satu cara untuk mengenal bakat yaitu melalui perilaku 
kecenderungan siswa dalam melakukan suatu kegiatan. Kegiatan 
tersebut sangat menarik perhatian anak dan sangat disenangi. Jamal 
Ma‟ruf Asmani menyebutkan beberapa cara mudah untuk menemukan 
bakat diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Mengamati reaksi spontan saat menyikapi kejadian. 
b) Mengukur besarnya niat dan keinginan dalam diri siswa dalam 
melakukan sebuah kegiatan. 
c) Mungukur kecepatan belajar dan penguasaan siswa dalam bidang 
yang ia lakukan. 
d) Mengamati perasaan saat melakukan sebuah kegiatan. 
e) Menikmati saat melakukan sebuah kegiatan. 
f) Memiliki keinginan untuk mendalami sebuah kegiatan. 
d. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Bakat 
Perkembangan hidupnya seorang individu dipengaruhi oleh 
bakat atau pembawaan dan lingkungan, atau oleh dasar dan ajaran yang 
dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern. Manusia lahir telah 
membawa benih- benih tertentu, benih- benih baru bisa tumbuh 
berkembang karena pengaruh lingkungan. Dengan demikian 
perkembangan benih itu tergantung lingkungan. Usaha pendidikan yang 
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harus dilakukan ialah mengusahakan agar benih- benih yang baik dapat 
berkembang sampai batas maksimum dan perkembangan benih-benih 
yang jelek dapat direm dan ditekan sekuat mungkin sehingga benih 
yang jelek itu tidak dapat tumbuh (Mustaqim, 2003: 36). 
Adapun sebab atau faktor- faktor yang mempengaruhi 
perkembangan bakat atau seseorang tidak dapat mewujudkan bakatnya 
secara optimal, dengan kata lain prestasi yang diraihnya dibawah 
potensi yang ada dalam diri anak tersebut. Menurut Sunarto, Agung 
Hartono ( 2002: 122) Faktor tersebut adalah: 
a) Anak itu sendiri. 
Misalnya anak tersebut tidak mau atau kurang berminat untuk 
mengembangakan bakat yang ada dalam dirinya, atau kurang 
termotivasi untuk mencapai prestasi yang tinggi, atau mungkin pula 
kesulitan dalam mengembangkannya sehingga mengalami hambatan 
dalam pengembangan diri dan perstasinya sesuai dengan bakatnya. 
b) Lingkungan anak 
Misalnya orang tua kurang mampu menyediakan kesempatan 
dan sarana yang dibutuhkan oleh anak karena ekonominya kurang, 
atau kesibukan pekerjaan orang tua yang menyebabkan mereka 
kurang memberikan perhatian untuk pendidikan anaknya. 
Menurut Sumadi Suryabrata (1993: 249) faktor yang 
mempengaruhi anak untuk mengembangkan bakatnya adalah sebagai 
berikut: 
28 
 
 
 
a) Faktor luar yaitu faktor yang berasal dari luar diri peserta didik, 
meliputi: faktor non- sosial dan faktor sosial. 
b) Faktor intern yaitu faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik 
meliputi: faktor fisiologis dan psikologis. 
Dalam website Universitas Bina Nusantara dalam (Jamal 
Ma‟ruf, 2012: 25) dijelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi 
seseorang dalam mengembangkan bakatnya ada 3 macam yaitu: 
a) Pengaruh unsur genetik, khususnya yang berkaitan dengan fungsi 
otak 
b) Latihan, bakat yang dimiliki oeleh seseorang secara alamiah yang 
mutlak memerlukan latihan untuk membangkitkan dan 
mengembangkan. 
c) Struktur tubuh mempengaruhi bakat seseorang, apalagi bagi 
seseorang atletis dapat mudah mengembangkan bakatnya dalam 
bidang atletik. 
e. Pelayanan Bakat Anak 
Dalam membina bakat anak dari sekolah harus memiliki metode 
khusus agar lebih maksimal dalam mengembangkan bakat anak. Untuk 
dapat melakukan pengembangan tersebut menurut Reni Akbar, Hawadi 
(2010: 49) sekolah dapat memberikan pelayanan untuk bakat anak 
sebagai berikut: 
1) Kelas biasa/ sekolah biasa. 
2) Kelas biasa dengan sitem “pull out”. 
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3) Individualized Classrooms. 
4) Kelas khusus dengan kombinasi dengan beberapa “integrated class”. 
5) Sekolah khusus. 
Menurut Utami Munandar (1993 :33-25) pelayanan untuk bakat 
anak dapat dilakukan dengan: 
1) Kelas biasa ditambah kelas khusus (mini). 
2) Anak yang berbakat mengikuti kelas biasa kemudian ditambah 
dengan mengikuti kelas khusus. 
3) Semua anak yang berbakat dimasukkan dalam kelas khusus. 
4) Sekolah hanya mendidik anak yang berbakat. 
Jadi dari pendapat- pendapat diatas penulis menyimpulkan 
sependapat dengan Reni Akbar, Hawadi (2010: 49) 
1) Kelas biasa/ sekolah biasa. 
2) Kelas biasa dengan sitem “pull out”. 
3) Individualized Classrooms. 
4) Kelas khusus dengan kombinasi dengan beberapa “integrated class”. 
5) Sekolah khusus. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Untuk menghindari kesamaan penulisan, maka berikut ini penulis 
sampaikan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi 
dengan penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 
1. Skripsi yang ditulis oleh Rani Puspasari tahun 2013 mahasiswa IAIN 
Surakarta yang berjudul Pelaksanaan Manajemen Kesiswaan di MI 
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Manggung Ngemplak Boyolali Tahun Pelajaran 2013/2014. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif yang menjadi subjek penelitian adalah 
kepala madrasah, ketua panitia pelaksana penerimaan siswa baru. Hasil 
penelitian ni menunjukkan manajemen kesiswaan yang berada di MI 
Manggung Ngemplak Boyolali sudah berjalan dengan baik diantaranya, 1) 
Melakukan rapat untuk membentuk panitian pelaksanaan penerimaan 
siswa baru bersama masyarakat, 2) Panitia pelaksanaan penerimaan siswa 
baru yang sudah terbentuk melaksanakan tugas mereka masing-masing 
dengan pengawasan dari kepala sekolah, 3) Pelaksanaan penerimaan siswa 
baru di laksanakan secara kolektif, 4) Panitia melaporkan hasil pekerjaan 
kepada kepala madrasah. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Khayan tahun 2007 mahasiswa UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta hyang berjudul Manajemen Pengembangan Program 
Pendidikan di MAN Kebumen 1 (Studi tentang pengelollan program 
pendidikan ketrampilan kecakapan hidup (life skill)). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
1) Alasan pelaksanaan program pendidikan di MAN 1 Kebumen adalah: 
inovasi kurikulum di MAN 1 Kebumen, berfungsinya komite sekolah 
dalam penyusunan program diawal tahun pelajaran, tujuan strategik 
madrasah dalam bidang pembelajaran,  peningkatan kualitas dan 
optimalisasi proses pembelajaran bidang komputer, ketrampilan otomotif 
dan busana serta keagamaan secara menyeluruh, 2) Pelaksanaan 
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manajemen lembaga pendidikan islam telah berjalan dengan baik, 3) 
Prestasi yang telah diraih oleh siswa MAN 1 Kebumen. 
Penelitian yang pertama untuk mengetahui manajemen kesiswaan 
yang ada di MI Manggung Ngemplak Boyolali dengan meneliti proses 
pelaksanaan penerimaan siswa baru di sekolah tersebut. Penelitian yang 
kedua bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang 
pengelolaan program pendidikan ketrampilan/kecakapan hidup (life skill) di 
MAN 1 Kebumen sesuai dengan minat, bakat, dan ketrampilan yang dimiliki 
siswa. Mengulas tentang upaya yang dilakukan sekolah dalam 
mengembangkan kecakapan hidup melalui pembelajaran bidang komputer, 
otomotif, busana, dan keagamaan. Sedangkan penelitian yang akan penulis 
lakukan bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan manajemen pembinaan 
kesiswaan dalam pengembangan bakat siswa di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten. Penulis akan mengulas upaya-upaya yang dilakukan oleh sekolah 
melalui pembinaan kesiswaan dalam pengembangan bakat siswa di sekolah 
tersebut. 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang akan membentuk 
masa depan seseorang. Dengan bakat yang dimiliki oleh anak maka 
pendidikan yang diperolehnya dapat mengembangkan bakat tersebut dan 
memperoleh masa depan yang baik. Adapun kerangka berfikir yang 
dikembangkan dalam penelitian ini adal sebagai berikut: 
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Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa pengembangan bakat 
peserta didik adalah rangkaian dari kegiatan yang dilakukan dengan cara atau 
metode tertentu untuk menghasilkan output yang baik. Pada pembahasan 
manajemen pembinaan kesiswaan dalam pengembangan bakat siswa, 
manajemen kesiswaan merupakan wadah yang tepat untuk pembahasan 
tersebut dan akan lebih terfokus pada bagian manajemen pembinaan 
kesiswaan. Melalui Kepala sekolah yang dibantu oleh wakil kepala, guru- 
guru dan pembina yang saling bekerjasama melakukan pengelolaan bakat, 
akan mampu menciptakan pelayanan yang baik untuk peserta didik. Dengan 
adanya pengelola dari pembina kesiswaan maka pengembangan bakat siswa 
dapat di kembangkan secara optimal. Pembahasan akan meliputi: 
a. Pembagian kelompok kelas 
Upaya untuk mengembangkan bakat siswa maka pembagian kelas 
untuk peserta didik berdasarkan yang telah direncanakan akan lebih 
Calon 
Peserta didik 
SMA Muh 
1 Klaten 
Siswa 
Pengembangan 
Bakat Siswa 
Alumni 
Input 
Proses 
Output 
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terlihat hasil yang akan diperolehnya nanti. Selain itu, memudahkan oleh 
guru dalam melakukan proses pembelajaran di kelas. 
b. Pembinaan Kesiswaan 
Dalam mengembangkan bakat perlu adanya pembinaan agar 
prosesnya lebih dapat dikontol. Untuk membentuk kepribadian peserta 
didik guna mewujudkan ketahanan sekolah agar berakhlak, demokratis, 
dan berkarakter maka dilakukan kegiatan kokulikuler dan ekstrakulikuler. 
Dengan kegiatan tersebut bakat siswa dapat lebih dikembangkan lagi dan 
juga memperluas hubungan peserta didik dengan lingkungannya. Selain 
itu, siswa dapat menyalurkan bakat mereka dalam kegiatan yang tekah 
dibuat oleh sekoah. 
Hasil tersebut akan menjadi evaluasi bersama dan dapat menjadi 
tolak ukur efektifitas keberhasilan rencana program yang telah dibuat. 
Oleh karena itu, agar kegiatan pembinaan bakat disekolah harus dilakukan 
perencanaan yang baik serta pengelolaan yang baik pula maka manajemen 
bakat perlu untuk dilakukan dengan baik. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian hakekatnya memberikan pedoman tentang cara-
cara seseorang mempelajari, menganalisis dan memahami lingkungan yang 
dihadapinya. Maka hal ini merupakan salah satu unsur penting di samping 
unsur-unsur yang lain, karena di dalam penelitian dikenal bermacam-macam 
pendekatan penelitian. 
Di dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data dengan berlandaskan 
pada pengungkapan apa-apanyang diungkapkan oleh responden dari data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka. 
Dengan kata lain metode kualitatif sebagai metode yang  menghasilkan kata-
kata teoritis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. (Moleong, 
2007: 11) 
Sedangkan metode deskriptif kualitatif diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
nampak atau sebagaimana adanya. (Hadari Nawawi, 2005: 73) 
Dari definisi diatas yang dimaksud penelitian deskriptif kualitatif 
adalah penelitian untuk membahas gambaran yang lebih jelas mengenai 
situasi-situasi sosial dengan menganalisis dan menjyajikan fakta secara 
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sistematik sehingga dapat dengan mudah dipahami dan disampaikan tanpa 
melakukan statistik. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten. Peneliti mengambil lokasi atau tempat ini 
dengan pertimbangan mudah terjangkau sehingga memudahkan mencari 
data, dan peluang waktu yang luas. Selain itu, tempat ini melakukan 
pengelolaan untuk pengembangan bakat siswa. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini diadakan pada bulan Februari sampai dengan Mei 
2017. 
C. Subyek dan Informan Peneitian 
1. Subjek penelitian 
Subjek penelitian ini adalah Wakil Kepala Sekolah bagian 
Kesiswaan dan Pembina ekstrakurikuler. 
2.  Informan penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, dan siswa 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
1. Metode Interview atau Wawancara 
Menurut Lexy Moleong (2007: 186) Interview atau wawancara 
adalah suatu percakapan yang dilakukan oleh dua orang pihak yakni 
pewawancara (interviewer atau yang mengajukan pertanyaan) dan yang 
diwawancarai (interviewee atau yang memberi jawaban atas pertanyaan 
itu). Sedangkan menurut Nasution (2003: 113) wawancara atau interview 
adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang 
bertujuan untuk memperoleh informasi yang dilakukan antara dua orang 
atau lebih. 
Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi 
tentang manajemen pembinaan kesiswaan dalam pengembangan bakat 
siswa di SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Adapun bentuk wawancara 
dalam penelitian ini menggunakan wawancara bebas terpimpin. Dalam hal 
ini pewawancara menyiapkan beberapa butir pertanyaan pokok saja. Hal 
ini dimaksudkan untuk menghindari adanya pertanyaan yang 
menyinggung permasalahan. 
2. Metode Observasi 
Observasi merupakan suatu cara pengumpulan data dalam suatu 
penelitian yang merupakan hasil perbuatan aktif dan penuh perhatian 
untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan dan 
dilakukan dengan sengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena 
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sosial dan gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati dan mencatat 
(Mardalis, 2006: 63) 
Sutrisno Hadi (2004: 151) menyatakan bahwa observasi adalah 
suatu cara menghimpun data yang dilakukan dengan mengamati, mencatat 
gejala-gejala yang sedang diteliti baik secara langsung maupun tidak 
langsung (menggunakan data bantu). 
Dalam penelitian ini metode observasi digunakan untuk 
mengamati, mendengar dan mencatat bagaimana manajemen pembinaan 
kesiswaan dalam pengembangan bakat siswa. Sehingga catatan tersebut 
dapat terkumpul sebagai catatan lapangan (file notes) menambah informasi 
tentang pelaksanaan manajemen yang dilakukan untuk pengembangan 
bakat siswa. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya yang 
diperlukan dalam melengkapi data penelitian yang diperlukan (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 231). Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data 
tentang prestasi yang telah dicapai dari pengembangan bakat siswa. 
E. Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yaitu pemeriksaan 
keabsaahan data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. Teknik triangulasi yang digunakan sebagai teknik 
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pemeriksaan dalam penelitian ini adalah dengan memanfaatkan penggunaan 
sumber. 
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan data mengecek 
derajat kepercayan suatu informasi yang diperolehnya melalui waktu dan alat 
yang berbeda, hal ini dapat dicapai dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan (Lexy Moleong 2005: 330). 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kemudian 
dianalisa dan menyusun laporan penelitian. Metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif kualitatif  yaitu mengolah data yang melaporkan apa yang 
telah diperoleh selama penelitian serta memberikan interpretasi terhadap data 
kedalam suatu kebulatan yang utuh dengan mempergunakan kata-kata 
sehingga dapat menggunakan objek penelitian pada saat penelitian dilakukan. 
Analisis data dilaksanakan mulai dari penetapan masalah, 
pengumpulan data dan setelah data terkumpul. 
1. Pengumpulan data 
Dengan menganalisis data sambil mengumpulkan data, peneliti 
dapat mengetahui kekurangan data yang harus dikumpulkan dan dapat 
diketahui metode mana yang harus dipakai pada tahap berikutnya. 
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2. Reduksi data 
Reduksi data merupakan bagian analisis yang sebenarnya 
berlangsung terus menerus selama kegiatan penelitian. Menurut Miles dan 
Huberman (1992:16) “reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian kepada penyederhanaan, pengabsahan dan 
transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis yang diperoleh di 
lapangan. 
3. Penyajian data 
Data yang bertumpuk-tumpuk, catatan yang tebal dan berbagai 
dokumen lainnya jika tidak tersusun dengan baik, maka akan mengalami 
kesulitan didalam melakukan penarikan kesimpulan. Oleh karena itu data 
yang sudah terkumpul perlu disajikan dalam bentuk-bentuk tertentu seperti 
matriks, grafik, jaringan dan bagan. Semua dirancang guna 
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang 
terpadu. Dengan demikian penyajian data merupakan sekumpulan data 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan.  
4. Menarik kesimpulan 
Menurut Miles dan Huberman (1992: 17), menyatakan bahwa: 
penarikan kesimpulan merupakan proses akhir dari penelitian setelah tahap 
penyajian data dan reduksi data terlaksana. Penyususnan catatan, pola dan 
arahan sebab akibat dilakukan secara teratur. Artinya, kesimpulan akhir 
yang ditulis merupakan rangkaian keadaan dari yang belum jelas 
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kemudian meningat sampai pada pernyataan yang telah memiliki landasan 
yang kuat dari proses analisis terhadap fenomena yang ada. 
 
Komponen-komponen tersebut berjalan pada saat kegiatan 
pengumpulan data, yaitu setelah memperoleh data, reduksi data segera 
dilakukan dan diteruskan dengan penyajian data. Berawal dari penyajian data 
tersebut dapat digunakan untuk menyusun penarikan kesimpulan.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
a. Sejarah SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten berdiri pada tanggal 1 Agustus 
1955. Pada masa-masa awal, lokasi proses belajar mengajar SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten berpindah- pindah. Pada tahun 1955-1961 di 
belakang beteng (dulu SD Muhammadiyah sekarang dipergunakan untuk 
Majelis Ekonomi dan sebelah Timur Masjid Raya Klaten). Tahun 1961 
sampai tahun 1964 pindah lokasi rumah milik anggota perserikatan 
Muhammadiyah Klaten, namun pada tahu ajaran 1964/ 1965 kembali lagi 
ke belakang beteng Klaten. Tahun 1976 berlokasi di gedung “ Lingga 
Kasum ( sekarang dipakai untuk SMA Muhammadiyah 3 kota Klaten). 
Sejak tahun 1982 hingga sekarang menetapi gedungnya sendiri di Jl. 
Sersan Sadikin No. 89 Klaten. 
Berdirinya SMA ini adalah atas prakarsa dan perjuangan dari tiga 
anggota perserikatan Muhammadiyah yaitu Bapak Dwijosungkoyo 
(Ketua), Bapak Ali Sudarmo (Sekertaris), dan Bapak Drs H. Mardjuki 
Mahdy (Bendahara). Berkatkeuletan para pengurus Muhammadiyah 
cabang Klaten, pada tanggal 1 Agustus 1963 SMA Muhammadiyah 1 
Klaten mendapat status bersubsidi dengan SK Menteri Pendidikan dan 
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Kebudayaan No. 28835/ BI/ 1963 tanggal 27 September 1963 yang 
berlaku sejak terhitung tanggal 01 Agustus 1963. Kepala sekolah yang 
pertama adalah Bp Soetarmanto di bantu Bp Ma‟roef. Pada tahun ajaran 
1956/ 1957 diganti oleh Bp Ibrahim Cokrokartiko, S. H dibantu Bp 
Soetarjo. Tahun ajaran 1959/ 1960 Kepala Sekolah dijabat oleh Bp 
Ma‟roef dan wakil Bp Jalal Suripto. Pada tahun ajaran 1960/ 1961 
Kepala Sekolah unuk sementara dijabat oleh  Jalal Suripto sebab Bp 
Ma‟roef dianggap menjadi kepala sekolah di SMA Tunas Jaya Klaten. 
Tahun 1963 sampai 1985 Kepala Sekolah dijabat kembali oleh Bp 
Ma‟roef dibantu oleh Bp Jalal Suripto. 
Tahun 1985- 1995 Kepala Sekolah dijabat oleh Bp Jalal Suripto 
dengan dibantu oleh 5 wakil kepala sekolah. Tahun 1995- 2000 dijabat 
oleh Bp Drs. Nawiyono. Dan pada tahun pelajaran 2000/ 2001 sampai 
pada tahun pelajaran 2004/ 2005 Kepala Sekolah dijabat oleh Bp Drs H L 
Haryono. M. M dengan dibantu 5 wakil Kepaala Sekolah, sebelum 
jabatan berakhir beliau Bp Drs H L Haryono. M. M meninggal dunia 
maka jabatan Kepala Sekolah untuk sementara dijabat oleh Bp Drs H 
Purwadi sampai ada pemilihan kepala sekolah yang baru. Baru pada awal 
tahun 2005 diadakan pemilihan kepala sekolah secara demokratis terpilih 
Bp Drs Muhni dengan suara terbanyak. Sehingga pada tahun pelajaran 
2005/ 2006 sampai tahun 2012/ 2013 kepala sekolah dijabat oleh Bp Drs 
H Muhni dengan dibantu empat wakil kepala sekolah. Mulai tahun 
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pelajaran 2013/ 2014 kepala sekolah dijabat oleh Bapak Drs Aris 
Munawar.  
NO NAMA MASA JABATAN 
1 Soedarmanto 1955- 1956 
2 Ibrahim Cokrokartiko, S. H 1956- 1957 
3 Ma‟roef 1957- 1985 
4 Jalal Suripto 1985- 1995 
5 Drs Nawiyono 1995- 2001 
6 Drs L Haryanto M. M 2001- 2005 
7 Drs H Muhni 2005- 2013 
8 Drs Aris Munawar 2013- sekarang 
  (dokumen sejarah SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun 2016) 
b. Letak Geografis 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten terletak di Jl. Sersan Sadikin No. 89 
Desa Gergunung, Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten Klaten dengan 
alamat website : www.smamuh1klaten.sch.id. (dokumen terlampir) 
c. Visi dan Misi 
1) Visi Sekolah 
“Siap menghantarkan siswa menuju manusia Beriman, Tertib, 
Cerdas, dan Terampil”. 
2) Misi Sekolah 
a. Mewujudkan lulusan yang mampu berkiprah dalam lingkungan 
masyarakat. 
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b. Mewujudkan keunggulan siswa dalam prestasi akademik dan 
non akademik. 
c. Mewujudkan kelengkapan perangkat kurikulum dan 
pengembangannya. 
d. Mewujudkan kualitas proses pembelajaran yang sesuai SNP. 
e. Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang 
berkualitas. 
f. Mewujudkan kelengkapan sarana dan prasarana. 
g. Mewujudkan pelaksanaan manajemen berbasis sekolah. 
h. Mewujudkan penggalangan pembiayaan pendidikan dari 
berbagai sumber. 
i. Mewujudkan kualitas sistem penilaian yang sesuai SNP. 
j. Mewujudkan lingkungan islami yang mampu memotivasi dan 
mendukung pembelajaran. 
k. Mewujudkan peningkatan keimanaan dan pengalaman ajaran 
islam serta mewujudkan masyarakat madani. (dokumen visi dan 
misi SMA Muhammadiyah 1 Klaten) 
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e. Keadaan Guru SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
Tenaga pengajar di SMA Muhammadiyah 1 Klaten terdiri dari 
tamatan S1 dan S2 yang berjumlah 47 orang. Terdapat 12 orang yang 
sudah berstatus PNS, 23 orang guru tidak tetap yayasan, 12 orang guru 
tetap yayasan. Semua guru tersebut juga terbagi menjadi 38 orang 
sebagai guru bersertfikat dan 9 orang yang belum bersertifiat. (dokumen 
terlampir) 
d. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
Sarana dan prasarana yang terdapat di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten sudah cukup lengkap. Ada 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang wakil 
kepala sekolah, 1 ruang guru, 25 ruang kelas, 1 ruang tata usaha, 1 ruang 
sarana prasarana, 1 perpustakaan, 1 masjid Al Ma‟roef, 1 laboratorium 
agama, 1 laboratorium komputer, 1 laboratorium IPA, 1 laboratorium 
bahasa, 1 gedung aula pertemuan, 1 ruang rapat, 1 lapangan untuk 
futsal/basket, 1 ruang UKS, 1 ruang OSIS, 1 ruang BK, 2 kantin 
sekolah, 1 Koperasi sekolah, 1 ruang fitnes dan 15 kamar mandi. Sarana 
dan prasarana tersebut di berikan untuk menunjang proses belajar siswa 
dan memfasilitasi pengembangan bakat siswa. (dokumen terlampir) 
e. Keadaan Siswa SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
Jumlah siswa di SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun pelajaran 
2016/2017 sebanyak 603 siswa. Yang terdiri dari kelas X, XI, dan XII. 
Kelas X terdapat 9 kelas yang berjumlah 226 siswa. Sedangkan kelas 
XI terdapat 5 kelas IPA dan 4 kelas IPS dengan jumlah 216 siswa. Dan 
47 
 
 
 
kelas XII juga terdapat 5 kelas IPA dan 4 kelas IPS yang berjumlah 161 
siswa. (dokumen terlampir) 
2. Deskripsi Manajemen Pembinaan Kesiswaan dalam Pengembangan 
Bakat Siswa 
Pengembangan bakat siswa di SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
dimulai dengan evaluasi program yang telah dilakukan oleh Wakil Kepala 
Sekolah. Evaluasi yang dilakukan meliputi waktu pelaksanaan, jenis 
ekstrakurikuler, pembina , pelatih kegiatan ekstrakurikuler dan sarana 
prasarana. Berdasarkan evaluasi yang dilakukan waktu pelaksanaan 
kegiatan mengalami sedikit perubahan yaitu pada ekstrakurikuler Qiro‟ah 
diganti hari Sabtu dan Tapak Suci pad hari Jum‟at menyesuaikan jadwal 
kegiatan pelatih. Jenis kegiatan ekstrakurikuler yang ditiadakan adalah 
paduan suara dan akustik band dikarenakan pelatih akustik band berpindah 
ke Jakarta, dan pelatih paduan suara berpindah tugas bekerja. Pihak 
sekolah mencari pengganti pelatih ekstrakurikuler tersebut tetapi belum 
menemukannya itulah sebabnya pada tahun pelajaran ini, ekstrakurikuler 
tersebut ditiadakan. Sedangkan untuk pembina kegiatan dan pelatih tidak 
mengalami perubahan. Mereka sudah disiplin dalam mengemban amanah 
dan melatih siswa yang mengikuti ekstrakurikuler. Sarana prasarana untuk 
kegiatan ekstrakurikuler perlu penambahan pada alat cetak sablon karena 
dari tahun sebelumnya siswa yang mengikuti mengalami peningkatan. 
Setelah itu Wakil Kepala Sekolah bagian kesiswaan melaporkan hasil 
evaluasi yang telah dilakukannya kepada Kepala Sekolah sebelum di 
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umumkan pada rapat tahun ajaran baru bersama dengan semua guru dan 
staff. (Wawancara dengan Ibu Rufaida 24 Juli 2017) 
Hal ini sama dengan yang disampaikan oleh Bapak Kepala 
Sekolah, beliau menjelaskan pada akhir tahun ajaran baru wakil kepala 
sekolah melakukan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler yang telah 
dilaksanakan selama 1 tahun ajaran. Evaluasi yang dilakukan meliputi 
waktu pelaksanaan, jenis ekstrakurikuler, pembina , pelatih kegiatan 
ekstrakurikuler dan sarana prasarana. Hasil evaluasi ini akan menjadi 
bahan peningkatan apa saja yang harus dilakukan dan menjadi bahan 
laporan rapat awal tahun ajarana baru dengan semua guru dan staff. 
(Wawancara 24 Juli 2017) 
Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa perencanaan kegiatan 
ekstrakurikuler diawali dengan evaluasi kegiatan tahun lalu. Kemudian 
dari evaluasi tersebut dapat diketahui kegiatan yang perlu ditngkatkan dan 
diberikan tambahan sarana prasarana. Hasil evaluasi dan pertemuan 
dengan kepala sekolah akan menjadi bahan rapat ditahun ajaran baru. 
Di SMA Muhammadiyah 1 Klaten setelah melakukan evaluasi 
program, perencanaan selanjutnya dilakukan saat rapat kerja awal tahun 
ajaran baru. Hal ini dijelaskan oleh Kepala Sekolah Bapak Aris Munawar 
sebagai berikut: 
”Untuk menghasilkan sekolah yang berkualitas serta siswa yang 
berkualitas maka diperlukan cara untuk mengingkatkannya. Kepala 
Sekolah bersama dengan semua dewan guru mengadakan rapat 
kerja di awal tahun ajaran baru. Awalnya saya menyampaikan visi 
dan misi sekolah kepada seluruh guru kemudian membagi wali 
kelas. Setelah itu saya memberikan pengarahan agar bukan hanya 
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wali kelas yang memantau perkembangan siswa tetapi juga guru 
mata pelajaran yang bekerjasama dengan guru bimbingan 
konseling melalui kegiatan pembelajaran (Wawancara, 19 April 
2017)”. 
Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa setiap kelas terdapat 
satu guru yang bertanggung jawab atas perkembangan dari masing-masing 
siswa. Adanya perencanaan terhadap pengembangan bakat siswa juga 
dijelaskan oleh Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan, bahwa saat rapat 
awal tahun ajaran baru, Kepala Sekolah memberikan tanggung jawab 
kepada guru untuk menjadi pengampu wali kelas. Setiap guru yang 
memperoleh tugas tersebut harus  menjalankannya selama 1 tahun ajaran. 
Wali kelas dituntut untuk melakukan pembinaan dan memantau 
perkembangan siswa yang bekerjasama dengan guru mata pelajaran serta 
guru bimbingan konseling. Guru mata pelajaran memantau perkembangan 
siswa melalui proses pembelajaran. Sedangkan guru BK memberikan 
pengarahan setiap satu bulan sekali melalui pembelajaran tatap muka 
dengan siswa. Selain itu, guru BK selalu siap memberikan pelayanan bagi 
siswa yang bermasalah maupun yang berkonsultasi perkembangan belajar 
siswa (Wawancara dengan Wakil Kepala Kesiswaan 22 April 2017). 
Setelah kepala sekolah memberikan pengarahan, wakil kepala 
sekolah bagian kesiwaan membacakan hasil evaluasi progam kegiatan 
ekstrakurikuler yang telah disetujui oleh Kepala Sekolah. Hasil yang 
diumumkan adalah berupa jadwal kegiatan ekstrakurikuler yang 
diselenggarakan, pembina dan pelatih kegiatan ekstrakurikuler. 
Selanjutnya wakil kepala sekolah menghimbau semua pembina agar dapat 
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melaksanakan kegiatan sesuai dengan jadwal yang telah diberikan. Selain 
itu, perlu ditingkatkan lagi pengembangan bakat yang dilakukan agar mutu 
sekolah semaik baik. (Wawancara dengan Ibu Rufaida 19  April 2017) 
 
Dengan diadakannya rapat rutin setiap tahun ajaran baru yang 
diselenggarakan oleh Kepala Sekolah bersama dengan seluruh guru dan 
staff maka perkembangan siswa dapat dibimbing dan diawasi dengan 
maksimal. Selain itu, dengan diadakannya rapat tahun ajaran baru yang 
disertai dengan perencanaan yang baik akan lebih memudahkan guru 
dalam melakukan pengembangan bakat siswa. Kegiatan pengembangan 
bakat siswa yang dilakukan meliputi: 
a. Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Perencaaan program ekstrakurikuler di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten dilakukan pada rapat awal semester bersamaan dengan rapat 
pembagian wali kelas. Setelah membagi pengampu wali kelas, Kepala 
sekolah menyampaikan rencana kegiatan ekstrakulikuler dan membagi 
pembina kegiatan tersebut. Beberapa kegiatan direncanakan dalam 
program tersebut berdasarkan kebutuhan siswa dalam pengembangan 
bakatnya. Program kegiatan ekstrakurikuler dapat dilihat sebagaimana 
tabel 01. (terlampir) 
Tabel tersebut menerangkan rencana pelaksanaan kegiatan 
ekstrakulikuler. Dalam memilih pembina ekstrakulikuler Kepala 
Sekolah menjelaskan bahwa dalam memilih pembina ekstrakulikuler, 
beliau terlebih dahulu menunjuk guru yang ada di sekolah dan yang ahli 
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dalam bidangnya sebagai pembina. Jika tidak ada barulah sekolah 
menyarikan pembina dari luar sekolah maupun bekerjasama dengan 
pihak-pihak tertentu. Untuk pemilihan ekstrakulikuler, siswa sendiri 
yang memilih angket pemilihan kegiatan ekstrakulikuler pada saat 
masuk di awal tahun ajaran baru. (Dokumen terlampir) Sekolah 
berusaha memberikan fasilitas demi kemajuan siswa tanpa memaksakan 
pilihan kegiatan ekstrakulikuler yang siswa ikuti. Untuk 
memaksmalkan pengembangan bakat siswa, sekolah bekerjasama 
dengan lembaga KONI (Komite Olahraga Nasional Indonesia) untuk 
bidang olahraga yang sekarang berganti menjadi nama KOI (Komite 
Olahraga Indonesia). Pada ekstrakulikuler tahfidz sekolah bekerjasama 
dengan Griya Qur‟an. Untuk ekstrakulikuler Paskibraka, sekolah 
tersebut bekrjasama dengan Komando Distrik Militer (KODIM) 
(wawancara, 19 April 2017) 
Hal yang sama dijelaskan oleh Ibu Nugraheni beliau 
menjelaskan bahwa saat rapat awal tahun ajaran baru beliau ditunjuk 
oleh Kepala Sekolah sebagai pembina ekstrakulikuler Karya Ilmiah 
Remaja (KIR). Karena Ibu Nugraheni merupakan guru Bahasa 
Indonesia dan beliau sudah banyak pengalaman saat masih kuliah yang 
mengikuti UKM Pena Mahasiswa. (Wawancara, 28 April 2017) 
Hal yang sama disampaikan oleh Bapak Krisnando dari lembaga 
KONI selama dua tahun ini, SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
bekerjasama dengan lembaga KONI untuk melakukan pengembangan 
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bakat siswa khusunya pada bidang olahraga. Banyak siswa SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten yang memiliki bakat pada bidang olahraga, 
sayang jika tidak dikembangkan dengan maksimal. Selain itu, dengan 
kemajuan siswa pada bidang olahraga ini, menjadi daya tarik 
masyarakat luar ingin bersekolah di sekolah tersebut. (wawancara, 29 
April 2017) 
b. Pelaksanaan Ekstrakurikuler 
a) Karya Ilmiah Remaja (KIR) 
KIR (Karya Tulis Ilmiah) adalah salah satu ekstrakurikuler 
yang terdapat di SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Kegiatan KIR ini 
merupakan salah satu kegiatan yang diselenggarakan untuk 
pengembangan bakat siswa di bidang karya tulis. Kegiatan ini diikuti 
oleh 20 siswa yang dilaksanakan hari Rabu pukul 14.30 yang 
bertempat di ruang kelas X.9. Ekstrakurikuler ini di bawah naungan 
Ibu Hj Nugraheni selaku pembina yang juga menjadi salah satu guru 
di SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Kegiatan inti ekstrakurikuler KIR 
adalah kegiatan interaksi antara guru pembimbing dengan peserta 
kegiatan ekstrakurikuler KIR dalam rangka menyampaikan materi 
kegiatan kepada peserta dan untuk mencapai tujuan kegiatan. Materi 
yang dipelajari dalam kegiatan ekstrakurikuler KIR pada saat itu 
adalah penyampaian materi metodologi penelitian. Metode yang 
digunakan guru untuk menyampaikan materi tersebut adalah dengan 
cara ceramah, tanya jawab dan penugasan. Awal kegiatan dengan 
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pembukaan dari pembina, inti materi dan penutup atau penugasan 
untuk pertemuan yang akan datang. (Observasi, 25 Februari 2017) 
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan wadah 
bagi siswa dalam mengambangkan bakat menulis karya ilmiah, 
melatih siswa berinteraksi dan berorganisasi, dan mengembangkan 
ide kreatif serta inovatif siswa. Sebelum sampai pada pemberian 
materi metodologi penelitian, pada kegiatan semester 1 pembina 
memberikan pengenalan tentang karya ilmiah mengenai berbagai 
macam karya ilmiah yaitu, diskusi suatu berita atau fenomena, 
berfikir kreatif/braindstorming, teknik penulisan laporan dan 
penulisan laporan. (Dokumen terlampir) 
Ekstrakurikuler KIR, pembina kegiatan banyak memberikan 
penugasan yang berupa mempelajari lebih lanjut materi yang dibahas 
melalui diskusi dengan teman dan mencari informasi sebanyak-
banyaknya mengenai materi yang dipelajari dari berbagai macam 
sumber belajar, kemudian hasilnya dikumpulkan kepada pembina 
atau dipresentasikan di kelas. Dengan begitu siswa lebih banyak 
mendapatkan berbagai informasi yang berkaitan dengan hal yang 
dipelajari, meningkatkan pemahaman siswa, meningkatkan 
kreativitas serta ketrampilan siswa dan guru akan mengerti sejauh 
mana siswa memahami hal yang dipelajari. Siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler ini berjumlah 24 siswa. Pemberian materi pada siswa 
diantaranya metodologi penelitian, pada kegiatan semester 1 
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pembina memberikan pengenalan tentang karya ilmiah mengenai 
berbagai macam karya ilmiah yaitu, diskusi suatu berita atau 
fenomena, berfikir kreatif/braindstorming, teknik penulisan laporan 
dan penulisan laporan Pelayanan yang diberikan untuk 
pengembangan bakat yang dilakukan, sekolah memberikan 
kebijakan untuk anggota KIR membentuk struktur organisasi redaksi 
KIR SMA Muhammadiyah 1 Klaten. (Wawancara dengan Ibu 
Nugraheni 1 Mei 2017). Tugas mereka adalah mengurusi majalah 
dinding dan majalah sekolah (Dokumen terlampir). Majalah sekolah 
tersebut memuat hasil karya siswa yang mengikuti KIR yang berupa: 
cerpen, puisi, kisah inspiratif, prestasi yang diraih siswa, 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta berbagai 
kegiatan yang dilakukan pada saat ekstrakurikuler KIR. (Wawancara 
dengan Ibu Nugraheni 1 Mei 2017) 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Aziz ketua Redaksi 
KIR SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Pada awal pertemuan siswa 
dikenalkan tentang karya ilmiah, setelah itu pembina memberikan 
tugas untuk menulis tentang suatu tema yang telah ditentukan. Siswa 
banyak melakukan diskusi saat kegiatan ekstrakurikuler KIR 
berlangsung dan diberikan tugas untuk menulis karya yang 
dikerjakan di rumah. Kebijakan dari Kepala Sekolah, KIR diberikan 
tanggung jawab untuk mengurusi majalah dinding sekolah dan 
setelah adanya pembentukan struktur organisasi dilakukan 
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pembuatan majalah sekolah. Pembuatan majalah sekolah tetap dalam 
pengawasan pembina, ketika majalah akan diterbitkan pembina 
terlebih dahulu memilih dan mengkoreksi berita ataupun karya yang 
akan dicetak. Majalah tersebut berisi tentang cerpen dan puisi karya 
siswa, kisah inspiratif, prestasi yang diraih siswa, perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta berbagai kegiatan yang 
dilakukan saat ekstrakurikuler KIR. 
b) Basket 
Kegiatan ekstrakurikuler basket di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten diikuti oleh 35 siswa dan dilaksanakan pada  hari Rabu pukul 
15.30 di lapangan basket SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Pembina 
ekstrakulikuler basket adalah Bapak Agus Duprihadi guru SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten. Kegiatan ini diawali dengan pemanasan 
kecil yang dipimpin oleh salah seorang siswa, dilanjutkan berlari 
mengelilingi lapangan sebanyak 3 kali putaran. Kemudian, masuk 
pada inti materi yaitu latihan teknik shooting. Pembina terlebih 
dahulu memberikan sedikit penjelasan teknik shooting yang benar 
dan memberikan contoh cara yang benar. Setelah itu, siswa yang 
telah dibagi dalam kelompok pemula diminta untuk mempraktekan 
secara bergantian. Di sisi lain sekelompok siswa yang bergabung 
dalam kelompok lanjut melakukan permainan basket. Setelah 
berlatih selama 45 menit, semua siswa berkumpul untuk melakukan 
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pendinginan dan pembina memberikan pengarahan terkait materi 
pada hari itu. (Observasi, 5 Februari 2017)  
Dalam kegiatan ekstrakurikuler ini agar lebih maksimal, 
dalam pengembangan bakat siswa pembina menambah jadwal 
latihan yaitu pada hari Jum‟at pukul 15.30 WIB dan Minggu pukul 
09.00 WIB atas persetujuan dari Kepala Sekolah. Saat awal kegiatan 
ini dilaksanakan, untuk memudahkan dalam pengembangan pembina 
terlebih dahulu mengetes kemampuan siswa dengan mempraktekan 
teknik dasar drible (menggiring) bola, lay up, dan shooting. Bagi 
siswa yang tidak memiliki bakat dalam cabang ini, maka tidak 
berhak untuk mengikuti ekstrakulikuler basket. Karena dalam 
permainan basket diperlukan kemampuan dasar yang baik yaitu 
dalam drible, lay up, dan shooting bola. Siswa yang memiliki bakat 
dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok pemula dan lanjut. 
Kelompok pemula terdiri dari siswa yang memiliki bakat dan 
kemampuan dasar tetapi masih perlu banyak latihan pada 
kemampuan dasar dan fisik untuk dapat mengembangkan bakatnya. 
Sedangkan kelompok lanjut yaitu terdiri dari siswa dengan bakat dan 
kemampuan dasar yang sudah baik hanya diperlukan banyak latihan 
fisik dan teknik permainan. Kelompok lanjut dilatih untuk menjadi 
atlet sedangkan kelompok dasar akan dilatih pada pengembangan 
kemampuan dasar terlebih dahulu. (Wawancara dengan Bapak Agus 
3 Mei 2017). 
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Pada setiap pertemuan, kelompok dasar diajak untuk berlatih 
drible, lay up, dan shooting terus menerus sampai kemampuan 
mereka lebih baik. Sedangkan kelompok lanjut akan digembleng 
pada fisiknya. Mereka dilatih untuk lari keliling lapangan, diajarkan 
taktik permainan dalam bola basket, dan banyak melakukan 
permainan. Selain itu, materi yang diberikan saat berlatih adalah 
latihan taktik individu, berteman, team, bermain sederhana, dan 
bermain sesuai pertandingan (dokumen terlampir). 
Hal tersebut sama dengan yang disampaikan siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler basket dia menjelaskan bahwa, 
ekstrakulikuler basket dilaksanakan 3 kali dalam seminggu. 
Kelompok lanjut setiap 2 kali pertemuan siswa dilatih pada 
ketahanan fisik dan teknik permainan, sedangkan 1 kali untuk 
melakukan pertandingan. Tetapi sebelum melakukan pertandingan, 
siswa terlebih dahulu pemanasan dan lari mengelilingi lapangan. 
Agar kemampuan dan taktik bermain siswa kelompok lanjut lebih 
meningkat lagi setiap satu bulan sekali mengajak sekolah lain untuk 
bertanding. Sedangkan untuk kelompok dasar banyak dilatih pada 
kemampuan dasar permainan basket terlebih dahulu sebelum masuk 
pada penggemblengan fisik dan teknik permainan. Kelompok lanjut 
disiapkan dan dilatih untuk menjadi seorang atlet maka dari itu 
latihan dan pertandingan antara kedua kelompok berbeda 
(Wawancara dengan Wira 5 Mei 2017). 
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c) Futsal/Sepak bola 
Kegiatan ekstrakurikuler Futsal/sepak bola di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten dilaksanakan pada hari Rabu pukul 15.30 
di lapangan futsal SMA Muhammadiyah 1 Klaten dan dikuti 49 
siswa. Pembina ekstrakurikuler basket adalah Bapak Thomas guru 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Olahraga futsal/sepakbola sangat 
digemari oleh siswa. Kegiatan ini diawali dengan pemanasan kecil 
yang dipimpin oleh salah seorang siswa, dilanjutkan berlari 
mengelilingi lapangan sebanyak 2 kali putaran. Kemudian, masuk 
pada inti materi yaitu latihan teknik mengoper. Pembina terlebih 
dahulu memberikan sedikit penjelasan teknik mengoper yang benar 
dan memberikan contoh. Setelah itu, siswa yang telah dibagi dalam 
kelompok sedang diminta untuk mempraktekan secara bergantian. 
Di sisi lain sekelompok siswa yang bergabung dalam kelompok baik 
melakukan latihan taktik berteman yang telah diajarkan pembina 
pada pertemuan sebelumnya. Setelah berlatih selama 40 menit, 
semua siswa berkumpul untuk melakukan pendinginan dan pembina 
memberikan pengarahan terkait materi pada hari itu. (Observasi, 1 
Februari 2017) 
Tujuan dari ekstrakulikuler ini adalah mengembangkan 
keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan 
pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui 
berbagai aktivitas jasmani dan olah raga yang terpilih, meningkatkan 
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pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa untuk dapat 
menggunakan pada waktu akan datang, membangun kebersamaan 
dengan tim, sehingga memunculkan bibit baru olahragawan yang 
berprestasi. Materi yang diberikan oleh pembina adalah latihan 
teknik dasar yang terdiri dari menendang, menggiring, mengoper, 
menembak, latihan taktik individu, berteman, dan team, bermain 
sederhana, dan bermain sesuai pertandingan (dokumen terlampir) 
Pembina ekstrakurikuler basket yaitu Bapak Thomas 
menambah pertemuan latihan pada hari Kamis pukul 15.30 WIB dan 
Sabtu 10.15 WIB. Pada awal pertemuan kegiatan ini, agar 
memudahkan pembina melakukan pengembangan bakat, siswa 
diminta untuk melakukan latihan teknik dasar menendang, 
menggiring dengan rintangan yang diberikan batas waktu, mengoper 
dan menembak. Dari ketiga kemampuan dasar ini, pembina dapat 
melihat dan bakat, kemampuan siswa dalam melakukan permainan 
sepak bola untuk selanjutnya dibagi dalam 2 kelompok. Kelompok 
tersebut terdiri dari kelompok baik dan sedang. Kelompok baik akan 
dilatih untuk taktik bermain dan dibagi  pada posisi sayap kanan, 
kiri, pemain depan atau belakang. Setelah itu mereka akan 
digembleng kemampuan fisiknya dengan banyak berlari 
mengelilingi lapangan dan melakukan permainan sederhana. 
Sedangkan kelompok sedang akan banyak berlatih teknik 
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menendang, menggiring, mengoper, dan menembak. Untuk melatih 
mental dan meningkatkan permainan siswa, setiap 2 bulan sekali 
bertanding dengan sekolah lain. (Wawancara dengan Bapak Thomas 
8 Mei 2017) 
Hal ini sama dengan yang dijelaskan oleh siswa yang 
mengikuti ekstrakurikuler futsal/sepak bola dia menjelaskan bahwa, 
pada awal pertemuan siswa berlatih teknik menendang, menggiring, 
mengoper, dan menembak. Setelah itu, siswa dibagi menjadi 
kelompok baik dan kelompok sedang. Kelompok baik akan dilatih 
taktik permainan individu, berteman, team dan banyak berlatih pada 
ketahanan fisik. Sedangkan kelompok sedang banyak berlatih pada 
teknik menendang, menggiring, mengoper, dan menembak, latihan 
kemampuan fisik sebagai tambahan. (wawancara dengan Ibnu 10 
Mei 2017) 
 
d) Qiro‟ah 
Kegiatan ekstrakurikuler qiro‟ah di SMA Muahhamdiyah 1 
Klaten dilaksanakan hari Sabtu pukul 10.00 WIB di Masjid SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten yang diikuti oleh 28 siswa. Pembina 
ekstrakurikuler ini adalah Bapak Umar Hamdan guru SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten. Kegiatan ini diawali dengan pembukaan, 
kemudian inti materi membaca Q.S An-Naml ayat 4 dengan nada 
Hijaz dan Nahawan. Pembina terlebih dahulu memerikan contoh 
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bacaan dengan nada tersebut, selanjutnya siswa secara bersama-sama 
menirukan secara berulang-ulang. Setelah didengar sudah mendekati 
benar, pembina meminta siswa satu persatu membacakannya. Saat 
waktu latihan telah usai, pembina meminta siswa untuk terus menerus 
berlatih, dan pertemuan selanjutnya melanjutkan siswa yang belum 
mempraktekan bacaan. (Observasi, 4 Februari 2017) 
Tujuan dari ekstra ini adalah agar siswa dapat membaca Al-
Qur‟an dengan fasih, tartil dan dengan lagu seni membaca Al-Qur‟an, 
mengembangkan kesadaran agama terhadap siswa. Materi lain yang 
diberikan dalam kegiatan ekstrakurikuler ini adalah perbedaan lagu 
dan maqro‟, membaca Q.S An-Naml ayat 1-4 dengan nada Husaini 
dan Bayati (dokumen terlampir). 
Syarat mengikuti ekstrakurikuler qiro‟ah adalah bisa membaca 
Al-Qur‟an. Siswa yang mengikuti kegiatan ini berjumlah 31 orang. 
Awal kegiatan ekstrakulikuler ini adalah pembina memeriksa bacaan 
Al-Qur‟an siswa. Setelah mengetahui kualitas bacaan siswa, pada 
setiap pertemuan pembina memberikan contoh bacaanya dan siswa 
menirukannya sampai benar. Pergantian setiap nada dilakukan saat 
siswa telah melakukan praktek membaca dan sudah mendekati benar. 
Jika sudah mendekati benar, maka siswa diminta untuk terus berlatih 
dirumah agar menjadi benar. (Wawancara dengan Bapak Umar 1 Mei 
2017) 
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Hal ini sama dengan yang disampaikan oleh Jihan yang 
menjelaskan bahwa, ketika akan mengikuti ekstrakurikuler ini 
pembina mengetes bacaan Al-Qur‟an siswa. Setelah itu, pada setiap 
pertemuan pembina memberikan materi atau mengulang bacaan yang 
telah dipelajari [ada pertemuan sebelumnya. Metode yang dilakukan 
pembina dalam melatih adalah, memberikan contoh bacaan kemudian 
siswa menirukan bersama-sama setelah itu barulah satu per satu siswa 
membaca ayatnya. (Wawancara 3 Mei 2017) 
e) Palang Merah Remaja (PMR) 
Kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR) SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten dilaksanakan hari Rabu pukul 14.30 di 
ruang pertemuan yang dikuti oleh 30 siswa. Pembina dari 
ekstrakulikuler ini adalah Bapak Supriyadi guru SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten. Kegiatan ini diawali dengan pembukaan 
dan pengulangan materi perawatan keluarga yang telah disampaikan 
pada pertemuan sebelumnya. Kemudian kegiatan inti berupa praktek 
perawatan keluarga penanganan mencuci tangan, memandikan orang 
sakit, memandikan dan merawat bayi, dan merawat lansia. Siswa 
dibagi menjadi 6 kelompok kemudian diminta untuk maju kedepan 
mempraktekan dengan kelompoknya. Kelompok yang tidak maju 
diminta untuk mempehatikan serta memberikan komentar. Setelah 
selesai, pembina menutup kegiatan. (Observasi 8 Februari 2017) 
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Tujuan dari ekstra ini adalah untuk memperluas pengetahuan 
siswa pada kegiatan intrakulikuler contoh nya pelajaran biologi atau 
IPA, mengembangkan bakat siswa yang tertarik pada bidang 
kesehatan, untuk penguatan karakter siswa, sebagai motivasi dan 
contoh untuk hidup sehat. Kegiatan pada awal pertemuan yaitu, 
pembekalan satgas diklatsar PMR saat PBB dan tata upacara, 
protekoler dan kurikulum, diklatsar PMR Wira perinsip P3K dan 
gangguan umum, gangguan khusus dan gangguan lokal, pembalutan, 
pembidaian, angkutan, dan aksi donor darah. (Dokumen terlampir) 
Kegiatan ekstrakurikuler PMR diikuti oleh 36 siswa. (dokumen 
terlampir). Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode penyampaian 
materi dan praktek untuk pertemuan selanjutnya. Hal ini dilakukan 
agar siswa benar-benar mengerti yang harus dilakukan saat 
penanganan serta materi yang disampaik lebih jelas dipahami. Dengan 
berbagai macam materi, pembina juga melakukan kerjasama dengan 
tim PMI yang memberikan materi tentang donor darah, selain itu 
mereka juga memberikan banyak materi yang harus dilakukan saat 
mengatasi sakit pada sebuah kegiatan perkemahan. (Wawancara 
dengan Bapak Supriyadi, 15 Mei 2017) 
Hal ini sama dengan yang diungkapkan oleh Aulia di kegiatan 
ekstrakulikuler PMR, pembina memberikan materi yang berbeda-beda 
pada setiap pertemuan. Kemudian pada pertemuan selanjutnya, 
pembina membagi siswa menjadi kelompok untuk melakukan praktek 
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bersama dengan tema yang telah dibahas. Anggota PMR diberikan 
tugas oleh sekolah untuk mendampingi siswa maupun guru yang 
kurang sehat saat kegiatan upacara, donor daran dan kemah sekolah. 
(Wawancara 16 Mei 2017) 
f) Sablon 
Kegiatan ekstrakurikuler sabon di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten dilaksanakan pada hari Rabu pukul 14.30 di ruangan samping 
IPS yang dikuti oleh 90 siswa. Pembina kegiatan ini adalah Bapak 
Prisyadi guru SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Kegiatan ini diawali 
dengan pembukan, setelah itu siswa dibagi menjadi 10 kelompok 
mempraktekan sablon langsung discreen. Gambar yang telah dibuat 
pada kertas putih diolesi dengan menggunakan minyak kelapa agar 
kertas putih tadi menjadi transparan dan biarkan mengering kegiatan 
ini telah dilakukan pertemuan yang lalu. Setelah mengering maka 
dibersihkan dari debu maupun kotoran. Kemudian memberikan warna 
pada screen (alat untuk mencetak). Selanjutnya memberikan emulsi 
yang dicampur senstizer pada area yang ingin disablon. Setelah 
pengolesan warna selesai maka dikeringkan pada terik matahari. 
(Observasi, 22 Februari 2017) 
Tujuan dari ekstrakurikuler ini adalah pengembangan bakat 
siswa pada seni melukis atau menggambar selain itu memberikan 
ketrampilan pada siswa untuk dijadikan bekal hidup di masa depan. 
Kegiatan ini diikuti oleh 98 siswa. Semua siswa diperbolehkan 
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mengikuti ekstrakulikuler ini bahkan siswa yang tidak memiliki bakat 
dalam bidang menggambar. Karena mereka bisa mencari gambar yang 
sudah jadi kemudian dicetak dengan mesin sablon. Bagi siswa yang 
tidak terjaring dalam pengembangan bakat ekstrakurikuler lain, maka 
akan lari mengikuti ekstrakulikuler sablon. Awal kegiatan 
ekstrakurikuler ini adalah pengenalan sablon beserta alat-alatnya, 
pembuatan desain, dan langkah-langkah dalam menyamblon. Setelah 
diberikan teori-teori pembuatan, siswa diminta untuk membuat desain 
dari rumah sesuai dengan keinginan masing-masing siswa. Pada 
pertemuan selanjutnya, siswa melakukan screen dan menyablon. Bagi 
siswa yang tidak membuat desain mereka bisa meminjam teman atau 
memilih yang telah disediakn oleh pembina. Pada intinya, siswa 
dilatih untuk bisa menyablon sebagai keterampilan mereka. 
(Wawancara dengan Bapak Prisyadi 3 Mei 2017) 
Hal ini sama dengan yang disampaikan oleh Gizella bahwa, 
pada ekstrakurikuler sablon banyak siswa yang ikut karena siapapun 
bisa mengiuti tanpa harus memiliki bakat. Pada awal pertemuan siswa 
diberikan pengenalan tentang sablon dan alat-alat yang dibutuhkan. 
Setelah dijelaskan langkah-langkah dalam pembuatan sablon, siswa 
diberikan tugas di rumah untuk membuat desain untuk menyablon 
sesuai dengan keinginan. Kemudian dengan waktu yang tersedia siswa 
satu persatu melakukan praktek dan didampingi oleh pembina 
(Wawancara dengan Gizella 5 Mei 2017). 
66 
 
 
 
g) Tapak Suci 
Kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci di SMA Muhammadiyah 
1 Klaten dilaksanakan pada hari Jum‟at pukul 14.30 di halaman depan 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten dan dikuti 22 siswa. Pembina 
ekstrakurikuler tapak suci adalah Bapak Supanggahana pembina dari 
luar dan merupakan pendekar utama. Kegiatan tapak suci diawali 
dengan pemanasan yang dipandu oleh salah seorang siswa dan berlari 
mengelilingi halaman sebanyak 2 kali putaran. Kemudian masuk pada 
kegiatan inti yaitu mengulang jurus pada pertemuan sebelumnya. 
Setelah itu, pembina memberikan materi 1 jurus lagi yaitu melawan 
yang dipraktekan sampai siswa paham. Selanjutnya, siswa diminta 
untuk mempraktekan sendiri, dan dibimbing oleh pembina. Saat siswa 
sudah bisa melakukan maka jurus yang diajarkan pada pertemuan 
sebelumnya dipraktekan dengan jurus yang baru saja pembina ajarkan. 
Kegiatan ini ditutup dengan pendinginan untuk mengembalikan 
kondisi otot-otot yang telah digunakan untuk berlatih. (Observasi,10 
Februari 2017) 
Tujuan kegiatan ini untuk mengembangkan ketrampilan 
beladiri siswa, menumbuhkan sikap disiplin siswa, membina jasmani 
dan rohani siswa, memacu kemampuan fisik dan mental siswa. Jurus 
lain yang diajarkan oleh pembina pada pertemuan-pertemuan semester 
lalu adalah latihan dasar 1. Setelah selesai pada tahap latihan tersebut, 
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maka akan dilakukan ujian kenaikan tingkat dasar 1 dan semua siswa 
wajib mengikutinya. (Dokumentasi terlampir) 
Beberapa jurus diajarkan dalam setiap latihan, siswa 
diharuskan berlatih sampai dengan bisa dan dibimbing oleh pembina. 
Setelah semua bisa pada pertemuan selanjutnya, mengulang jurus 
yang dilakukan sebelumnya dan tambahan jurus. Saat selesai latihan 
maka diperlukan peregangan kembali otot-otot yang telah diajak untuk 
berlatih keras. Saat 3 bulan pertemuan usai maka dilakukan ujian 
kenaikan tingkat dasar 1. Siswa yang telah lolos maka akan diajarkan 
latihan dasar tingkat 2. (wawancara dengan Bapak Supanggah 5 Mei 
2017). 
Hal ini sama dengan yang disampaikan oleh Elvira 
menjelaskan bahwa, kegiatan ekstrakulikuler tapak suci diawali 
dengan pemanasan ringan kemudian pemanasan berat barulah 
diajarkan jurus-jurus dalam tapak suci. Setiap siswa wajib mengikuti 
gerakan yang diajarkan dan menirukannya sampai gerakan mereka 
benar. Setelah itu, pada pertemuan selanjutnya diajarkan lagi jurus-
jurus yang lain yang ada pada latihan dasar 1. Setiap kali usai latihan 
maka dilakukan peregangan otot kembali agar tubuh menjadi rileks. 
Setelah melakukan latihan selama 3 bulan, pembina mengadakan ujian 
kenaikan tingkat 1. Siswa yang bagus gerakannya akan diajukan 
mengikuti lomba. Jika mereka menang maka akan mendapak nilai 
ekstrakurikuler yang bagus. Elvira pernah menjuarai dalam kompetisi 
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Kejurnas mendapat juara 1 dan dia memperoleh nilai A pada laporan 
kegiatan ekstrakulikulernya. (wawanncara dengan Elvira, 5 Mei 2017) 
h) Tahfidz Qur‟an 
Kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Qur‟an di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten dilaksanakan hari Sabtu pukul 10.00 di 
ruang perpustakaan. Pembina kegiatan ini adalah Ustadzah Luluk, 
Nabila dan Ustadz Imam seorang hafidz yang berasal dari lembaga 
Griya Qur‟an. Kegiatan ini diawali dengan semua siswa yang 
mengikuti berkumpul di dalam perpus dan dipisahkan antara siswa 
laki-laki dan perempuan. Setelah itu, bagi siswa yang sudah siap setor 
hafalan dipersilahkan maju satu per satu di hadapan ustad dan 
ustadzah yang telah menempatkan diri. Kemudian saat siswa selesai 
menghafal, ustdaz menuliskan surat yang telah siswa hafalkan pada 
kartu hafalan yang telah dibuatkan oleh sekolah. (Observasi, 11 
Februari 2017) 
Siswa yang ingin mengikuti ekstrakurikuler Tahfidz 
diwajibkan bisa membaca Al-Qur‟an dengan lancar dan benar. Pada 
awal pertemuan kegiatan ekstrakurikuler ini, siswa dites bacaan Al-
Qur‟annya oleh Pembina. Bagi siswa yang lancar dan benar akan 
diberikan kartu hafalan, dan bagi yang belum lancar dan belum benar 
membacanya, siswa diminta untuk belajar membaca Al-Qur‟an 
terlebih dahulu. Setelah itu, setiap hari Sabtu siswa diwajibkan untuk 
menyetorkan hafalan sesuai dengan keinginan surat yang dihafalkan 
69 
 
 
 
oleh siswa. Kegiatan ini diawali dengan semua siswa yang mengikuti 
berkumpul di dalam perpus dan dipisahkan antara siswa laki-laki dan 
perempuan. Setelah itu, bagi siswa yang sudah siap setor hafalan 
dipersilahkan maju satu per satu di hadapan ustad dan ustadzah yang 
telah menempatkan diri. Kemudian untuk memberikan bukti, ustadzah 
menuliskan surat yang telah dihafalkan pada kartu hafalan. Hasil 
dalam kartu tersebut dapat lancar dan diulang jika belum lancar dalam 
menghafalnya. (Wawancara dengan Ustadzah Luluk 20 Mei 2017) 
Hal ini sama dengan yang diungkapkan oleh Arini, yang 
menjelaskan bahwa siswa yang mengikuti ekstrakulikuler ini 
diharuskan dapat membaca Al-Qur‟an dengan benar dan memiliki niat 
untuk menghafalkan Al-Qur‟an. Ketika mendaftar, siswa terlebih 
dahulu dites bacaan Al-Qur‟annya oleh Ustadz maupun Ustadzah 
yang bertugas. Jika siswa lolos maka akan diberikan kartu hafala 
sebagai bukti setoran hafalan disetiap minggunya. Setoran hafalan 
dilaksanakan setiap hari Sabtu. Ayat yang dihafalkan oleh siswa bebas 
menurut keinginan siswa. Setiap hafalan ustadzah menyertakan 
keterangan hafalan siswa baik, lancar atau mengulang. Jika 
mengulang maka minggu depan siswa harus menyetorkan kembali 
ayat tersebut. (Wawancara 20 Mei 2017) 
i) Renang 
Kegiatan ekstrakurikuler renang di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten diikuti oleh  22 orang dan dilaksanakan setiap hari Jum‟at 
70 
 
 
 
pukul 14.30 di kolam renang banyu mili. Pembina dari ekstrakulikuler 
renang ini adalah Bapak Krisnando salah satu anggota dari tim KONI. 
Kegiatan ini diawali dengan pemanasan untuk melemaskan otot-otot 
agar tidak kaget saat masuk dalam kolam dan mulai berenang. Setelah 
itu, pemibina memberikan penjelasan renang gaya bebas dengan taktik 
individu dan memberikan contohnya. Kemudian, siswa satu per satu 
diminta untuk mempraktekan sampai benar. Jika belum benar maka 
harus dilakukan berulang-ulang yang dibimbing oleh pembina. 
(Observasi, 3 Februari 2017) 
 Tujuan dari ekstrakulikuler ini adalah mengembangkan 
keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan 
pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui 
berbagai aktivitas jasmani dan olah raga yang terpilih, meningkatkan 
pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa untuk dapat 
menggunakan pada waktu akan datang. Latihan lain yang diajarkan 
oleh pembina adalah latihan teknik gaya dada, gaya bebas, gaya kupu-
kupu, gaya punggung, latihan taktik individu, berteman, team, 
bermain sederhana, bermain sesuai pertandingan dan pertandingan. 
(Dokumen terlampir) 
Syarat mengikuti ekstrakurikuler ini adalah bisa renang. Awal 
kegiatan ini dilakukan dengan tes kemampuan renang siswa setelah 
itu, sisw diajarkan beberapa gaya dalam berenang. Setelah siswa 
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menguasai gaya-gaya tersebut barulah latihan taktik individu, 
berteman, dan team. Itu dilakukan untuk melatih siswa saat mengikuti 
perlombaan. Bagi siswa yang dapat cepat berenang dengan gaya yang 
benar maka akan diajukan dalam perlombaan mewakili sekolah. Jika 
mendapatkan juara dan saat siswa telah lulus sekolah, maka tim KONI 
merekomendasikan siswa tersebut untuk dibawa pada tingkat daerah 
agar bakatnya lebih bisa dikembangkan lagi dan bisa mencapai hasil 
maksimal. (Wawancara dengan Bapak Krisnando, 3 Mei 2017) 
Hal ini sama dengan yang disampaikan oleh Silvia 
menjelaskan bahwa, dalam renang siswa harus mampu melakukan 
gaya dada, gaya bebas, gaya kupu-kupu dan gaya punggung. Setelah 
bisa melakukan dengan benar dan tepat maka diberikan latihan teknik 
individu, berteman dan team. Bagi siswa yang memiliki kemampuan 
bagus dianjurkan untuk lebih giat lagi berlatih renang agar semakin 
cepat dan tepat jika mengikuti lomba. Silvia pernah mewakili sekolah 
dalam kejuaran renang sampai pada tingkat Jawa Tengah dan dia 
diberikan kesempatan untuk belajar, berlatih di tingkat Jawa Tengah. 
Dia juga diberikan kesempatan untuk mewakili Jawa Tengah saat ada 
kejuaran berenang (wawancara dengan Silvia, 15 Mei 2017). 
j) Paskibraka 
Kegiatan ekstrakurikuler paskibraka di SMA Muhammadiyah 
1 Klaten dilaksanakan pada hari Sabtu pukul 10.15 WIB di halaman 
depan SMA Muhammadiyah 1 Klaten dan dikuti 47 siswa. Pembina 
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ekstrakulikuler paskibraka adalah Bapak Sersan Mayor Mardi dari 
KODIM (Komando Distrik Militer) Klaten. Kegiatan ini diawali 
dengan pemanasan ringan yang dipimpin oleh Bapak Mayor Mardi 
dan diikuti oleh semua siswa. Dilanjutkan dengan mengulang gerakan 
yang telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu baru 
masuk pada kegiatan inti balik kanan dan belok kanan kiri. Latihan 
dilakukan secara berulang-ulang sampai semua siswa kompak 
melakukan gerakannya. Kegiatan ini diakhiri dengan kritik, saran dari 
siswa dan pengarahan dari pembina. (Observasi 18 Februari 2017) 
Tujuan dari ekstrakurikuler ini adalah untuk meningkatkan 
kejujuran, keberanian, kesabaran, rasa percaya diri, disiplin, dan satu 
kesatuan kasih sayang bagi orang lain, dan mempunyai sebuah 
pengorbanan. Latihan lain yang dilakukan oleh siswa adalah gerakan 
dasar ditempat, langkah biasa, langkah tegap, hadap kanan kiri, balik 
kanan, haluan dan 2x belok kanan. (Dokumentasi terlampir) 
Kegiatan ekstrakurikuler paskibraka dimulai pada saat MOS 
(Masa Orientasi Siswa) dari pihak OSIS memberikan materi PBB dan 
setiap anak diharuskan untuk praktek. Dari kegiatan itu, pengurus 
OSIS menyeleksi siswa yang bagus dalam melakukan gerakan. 
Kemudian, siswa-siswa tersebut dipanggil untuk ditawarkan 
mengikuti ekstrakulikuler paskibraka di sekolah. Saat pemilihan 
kegiatan ekstrakulikuler semau anak tersebut harus mengisi pilihan 
pada kolom paskibraka. Kemudian dalam pelaksanaan latihan dibina 
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oleh Sersan Mayor Mardi dari anggota KODIM Klaten.  Jadwal 
kegiatan yang dibuat oleh sekolah hanya 1 kali dalam satu minggu, 
Bapak Mardi menambah jadwal latihan menjadi hari Senin, Rabu dan 
Sabtu. Dari 47 siswa hanya 33 siswa yang aktif mengikuti latihan. 
Didalam paskibraka sangat dibutuhkan kekompakan dan kerjasama 
antar semua anggota. Jika belum terjalin maka akan sulit 
mempersatukan serta menyamakan gerakan mereka. Untuk itu, Bapak 
Mardi memiliki strategi agar siswa yang mengikuti paskibraka 
silaturahmi di rumah setiap anggota secara bergantian, atau makan 
bersama diluar, atau berekreasi bersama diluar untuk menjalin 
komunikasi yang lebih baik dan meningkatkan kekompakan mereka. 
(Wawancara dengan Bapak Mardi, 12 Mei 2017). 
Terbukti cara itu berhasil dilakukan dan berhasil meningkatkan 
kekompakan serta kerjasama antar semua anggota. Bapak Sersan 
Mardi mendampingi siswa latihan hanya saat hari Sabtu, sedangkan 
hari Senin dan Rabu akan dibimbing oleh para senior mereka. Setiap 
gerakan dilakukan sampai semua anggota kompak dan bagus dalam 
melakukan gerakan barulah berlatih pada gerakan yang lain. Dalam 
berlatih, senior dan Mayor Mardi menggunakan metode yang keras 
tidak santai karena untuk membiasakan siswa disiplin. Bagi siswa 
yang terlambat datang jika sudah 3 kali maka akan dikenakan 
hukuman berlari mengelilingi halaman, sit up atau push up. Untuk 
siswa yang melakukan kelasalahan saat latihan juga akan dikenai 
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hukuman tetapi hukuman tersebut hanya kadang dilakukan agar siswa 
tidak bosan atau malah justru tidak jera dengan kesalahan yang 
mereka perbuat. (Wawancara dengan Kelvin 16 Mei 2017) 
Hal yang sama diungkapkan oleh Putra, menjelaskan bahwa 
pada saat MOS, pengurus OSIS memberikan materi PBB sekaligus 
menyeleksi siswa yang melakukan gerakan dengan bagus untuk 
dimasukan dalam anggota paskibraka. Siswa yang telah terpilih harus 
memilih ekstrakulikuler paskibraka. Kegiatan ekstrakulikuler 
paskibraka dilakukan setiap hari Senin, Rabu dan Sabtu. Hari Senin 
dan Rabu bersama para senior dan hari Sabtu dengan Mayor Mardi. 
Latihan awal bersama dengan Mayor Mardi berupa gerakan dasar 
ditempat sampai semua anggota benar dan kompak melakukannya. 
Untuk menjalin kerjasama dan kekompakan bagi anggota paskibraka, 
maka dilakukan silaturahmi bergantian kerumah anggota atau makan 
bersama diluar atau rekreasi bersama. Cara itu berhasil dilakukan 
karena kekompakan dan komunikasi antar anggota semakin 
meningkat. Kemudian saat latihan gerakan mereka semakin terlihat 
kompak. Senior dan Mayor Mardi membina dengan keras agar disiplin 
siswa terbentu dan tidak seenaknya dalam latihan. Bagi siswa yang 
terlambat atau melakukan kesalahan saat latihan terkadang diberikan 
hukuman berlari mengelilingi lapangan atau sit up dan push up. 
Hukuman tersebut tidak sering dilakukan agar siswa tidak merasa 
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bosan atau merasa menyepelekan hukuman karena pasti hanya itu 
hukuman yang diberikan. (Wawancara dengan Putra, 16 Mei 2017). 
c. Pelayanan Pengembangan Bakat Anak 
Selain pengembangan pada kegiatan kokurikuler dan 
ekstrakurikuler menurut wawancara dengan Kepala Sekolah SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten, sekolah juga memberikan pelayanan lain yaitu: 
1. Pembagian Kelompok Kelas 
Kepala Sekolah membuat kebijakan dalam pelayanan 
pengembangan bakat siswa pada rapat penerimaan siswa baru yaitu 
pembagian kelas terdiri dari: 
a. Kelas Khusus 
Kelas ini terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan 
akademis yang lebih menojol dibandingkan dengan kelas yang lain 
dan hanya berisi rata-rata 22 siswa. Fasilitas yang diberikan dari 
sekolah juga berbeda yaitu ruang kelas exclusive, kunjungan industri 
1 kali setiap satu semester, dan jam tambahan setelah pulang 
sekolah. Pembayaran uang SPP di kelas ini sama dengan kelas yang 
lain, yang membedakan adalah uang pembangunan saat masuk awal 
tahun ajaran baru. 
b. Kelas Tahfidz 
Kelas ini terdiri dari siswa penghafal Al-Qur‟an berisi 25 
siswa. Sekolah bekerjasama dengan Rumah Qur‟an sehingga semua 
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siswa kelas Tahfidz pondok di tempat tersebut. Setiap hari mereka 
wajib setor hafalan Al-Qur‟an kepada Ustadzah yang berjaga dan 
pada hari Sabtu mereka setor lagi surat yang mereka inginkan 
kepada Ustadzah yang dicarikan oleh sekolah. 
c. Kelas BIO (Bakat Istimewa Olahraga) 
Kelas ini terdiri dari siswa yang meiliki bakat olahraga dan 
berisi 25 siswa. Sekolah menjalin kerjasama dengan KONI dalam 
pengembangan bakat siswa. Bakat yang mereka miliki diantaranya 
sepak bola, basket, renang, badminton, dan tenis meja. Pada mata 
pelajaran olahraga, kelas ini diberikan waktu lebih banyak yaitu 4 
jam pelajaran, 2 jam pelajaran untuk latihan peningkatan fisik 
mereka sedangkan yang 2 jam untuk pelajaran biasa yang sama 
dengan kelas lain. Sedangkan untuk pengembangan bakat mereka 
yang mana sekolah tidak memberikan kegiatan ekstrakulikuler, 
siswa kelas BIO berlatih diluar dengan Tim KONI bersama dengan 
para atlet Kabupaten Klaten. Selain itu, bagi siswa yang telah 
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler di Sekolah, mereka juga 
diberikan waktu khusus 1 kali dalam seminggu berlatih dengan tim 
KONI. 
d. Kelas Reguler 
Kelas ini terdiri dari kelas biasa namun ada juga beberapa 
siswa yang menjadi penghafal Al-Qur‟an, berisi 30-23 siswa dalam 1 
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kelas. Fasilitas yang mereka dapatkan dan jam selesai KBM sama 
dengan kelas BIO dan Tahfidz. 
2. Pentas Seni 
Setiap HUT sekolah yang diperingati pada setiap tahun, sekolah 
mengadakan pentas seni khusus untuk semua siswa SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten. Setiap anak yang memiliki bakat dalam 
musik, ceramah, hafalan, tapak suci, membaca puisi, drama, dan qiro‟ah 
ditampilakn dalam acara puncak peringatan HUT sekolah. Guru 
menunjuk siswa yang sudah bagus dalam pengembangan bakatnya 
untuk ditampilkan keatas panggung. 
3. Class Meeting 
Setiap usai ujian akhir sekolah atau ujian kenaikan kelas, OSIS 
yang didukung oleh sekolah mengadakan class meeting bidang olahraga 
yaitu basket putra dan putri, dan futsal. Satu kelas harus mengirimkan 1 
tim untuk bermain, bagi kelas yang tidak mengirimkan timnya untuk 
bermain maka akan dikenakan denda sebesar Rp50.000,00 dan 
membersihkan lapangan usai pertandingan. Hal ini dilakukan agar 
semua siswa ikut dalam acara tersebut dan semua siswa meliliki 
kesempatan untuk menunjukkan bakat serta meningkatkan bakatnya. 
Juaranya terdiri dari juara 1 dan 2 serta juara untuk pemain terbaik. Para 
pemenang akan diberikan uang, sertifikat dan piala yang diserahkan 
pada saat upacara bendera. 
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4. Lomba peringatan bulan bahasa 
Setiap peringatn hari bahasa, SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
mengadakan lomba untuk memperingatinya. Lomba tersebut adalah 
pidato dan drama dengan bahasa Indonesia ataupun bahasa Jawa, dan 
storytalling. Semua kelas wajib mengirimkan 1 peserta untuk mengikuti 
lomba tersebut bagi yang tidak mengikuti diberikan sanksi setiap siswa 
harus membuat artikel dengan tulisan tangan minimal 2 folio yang 
dikumpulkan kepada wali kelas dan membayar denda sebesar Rp 
50.000,00.  
5. Lomba mewakili Sekolah 
Bagi siswa yang telah dikembangkan bakatnya melalui kegiatan 
intrakulikuler, kokulikuler, dan ekstrakulikuler, dan yang paling 
menonjol akan dikirim oleh sekolah untuk mewakili perlombaan pada 
suatu pertandingan. Siswa yang akan diajukan diutamakan siwa yang 
bakatnya sudah berkembang dengan maksimal, dan guru dapat 
melihatnya pada saat latihan berlangsung. Jika mereka menang, maka 
uang pembinaan sepenuhnya milik siswa dan piala asli diminta untuk 
sekolah bagi siswa yang mewakili tersebut akan diduplikatkan oleh 
pihak sekolah. Selain itu, pada cabang olah raga siswa yang menjuari 
samapi pada tingkat Jawa Tengah, akan diberikan kesempatan untuk 
melanjutkan pengembangan bakatnya yang dikelola oleh tingkat Jawa 
Tengah. (Wawancara 8 Mei 2017) 
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B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Melalui observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis selama 
penelitian berlangsung menunjukkan bahwa pengembangan bakat di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten dimulai dengan evaluasi program oleh wakil kepala 
sekolah. Hasil tersebut haru mendapatkan persetujuan dari kepala sekolah. 
Selanjutnya perencanaan yang dilakukan pada saat rapat awal tahun yang 
diselenggarakan oleh Kepala Sekolah bersama dengan semua guru dan staff. 
Kepala Sekolah membagi guru untuk diberikan tanggung jawab sebagai wali 
kelas. Selain itu dalam pelaksanaan pengembangan bakat, wali kelas harus 
memantau perkembangan siswa selama belajar yang bekerjasama dengan 
seluruh guru mata pelajaran dan guru BK. Program pembinaan kesiswaan 
dalam pengembangan bakat siswa yang Kepala Sekolah berikan diantaranya 
dalam bentuk pengembangan melalui kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler 
Pengembangan bakat di SMA Muhammadiyah 1 Klaten melalui 
program ekstrakurikuler. Pengembangan bakat melalui program 
ekstrakurikuler direncanakan pada awal tahun ajaran baru beserta dengan 
jadwal kegiatan dan pembagian pembina ekstrakulikuler. melalui beberapa 
cabang ekstra yang diselenggarakan, maka bakat-bakat siswa dapat 
dikembangkan dengan baik. Adapun macam-macam bakat yang dikembangkan 
dalam bentuk kegiatan ekstrakulikuler di SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
adalah:  
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1. Bakat Akademik khusus 
Di SMA Muhammadiyah 1 Klaten, pengembangan bakat ini 
dilakukan pada kegiatan ekstrakurikuler: 
a) Karya Ilmiah Remaja (KIR) 
Kegiatan ini dilakukan 1 kali dalam seminggu. Metode yang 
digunakan oleh pembina adalah ceramah, tanya jawab, diskusi dan 
penugasan. Tetapi pembina banyak melakukan diskusi terhadap suatu 
fenomena pendidikan yang baru, untuk pengembangkan ide berpikir aktif 
dan kreatif mereka. Ceramah digunakan untuk penjelasan materi terkait 
ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja. Siswa yang mengikuti 
ekstrakurikuler ini, diberikan pelayanan pengembangan lain berupa 
pembuatan majalah sekolah. 
b) Tahfidz Qur‟an 
Kegiatan ini dilakukan 1 kali dalam seminggu. Syarat mengikuti 
ekstrakurikuler ini adalah bisa membaca Al-Qur‟an dengan fasih. Siswa 
yang mengikuti akan diberikan kartu hafalan, setiap 1 minggu sekali 
harus menyetorkan hafalan kepada ustadz atau ustadzah. Setoran hafalan 
siswa bebas pada surat yang ingin dihafalkan. Keterangan pada kartu 
hafalan dapat lancar atau mengulang kembali hafalannya. 
2. Bakat Olahraga 
Di SMA Muhammadiyah 1 Klaten, pengembangan bakat ini 
dilakukan pada kegiatan ekstrakurikuler: 
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a) Basket 
Ekstrakurikuler basket dilaksanakan 3 kali dalam seminggu. 
Kegiatan ini diawali dengan pembagian kelompok siswa yang memiliki 
bakat tingkat pemula dan lanjut. Pembagian ini dilakukan dengan proses 
pembina melihat kemampuan siswa dalam dribling bola, lay up dan 
shooting. Setelah diperoleh 2 kelompok tersebut, pembina membedakan 
materi latihan untuk keduanya. Kelompok pemula saat latihan difokuskan 
pada pengembangan kemampuan dribling, lay up dan shooting baru 
penggemblengan fisik. Sedangkan kelompok lanjut dilatih untuk menjadi 
atlet yang diberikan materi taktik bermain individu, berteman dan team, 
pengemblengan fisik dan sering bermain sederhana. 
b) Futsal/Sepak bola 
Ekstrakurikuler futsal/sepak bola dilakukan 3 kali dalam 
seminggu. Awal pertemuan yang dilakukan pembina adalah membagi 
mereka menjadi 2 kelompok yaitu kelompok sedang dan baik. 
Pembagian ini dilakukan dengan meminta siswa mempraktekan 
menendang, mengoper, menggiring, dan menembak. Setelah dilakukan 
pembagian, pembina memberikan materi kegiatan sesuai dengan 
kemampuan siswa. Siswa yang berada pada kelompok sedang akan 
banyak dilatih kemampuan menendang, mengoper, menggiring, dan 
menembak bola. Sedangkan kelompok baik banyak dilatih pada teknik 
bermain individu, berteman, team, dan sering bermain sederhana. 
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Kegiatan latihan ini selalu diawali dengan pemanasan yang dipimpin oleh 
salah seorang siswa dan ditutup dengan pendinginan. 
c) Renang 
Ekstrakurikuler renang dilakukan 1 kali dalam seminggu. Syarat 
untuk mengikuti ekstrakulikuler ini adalah bisa berenang. Pada awal 
pertemuan, pembina terlebih dahulu mengecek kemampuan berenang 
siswa. Setelah diketahui semua bisa berenang, pembina memberian 
materi teknik berenang dengan gaya dada, gaya punggung, gaya kupu-
kupu dan gaya bebas pada setiap pertemuan. Ketika memberikan 1 
materi, pembina memberikan penjelasan dan contoh terlebih dahulu 
kemudian siswa satu per satu mempraktekannya. Saat semua siswa telah 
menguasai semua gaya, maka pembina memberikan materi taktik 
bermain individu, berteman dan team. Setelah itu, mereka dibimbing 
untuk bermain sederhana dan bermain sesuai pertandingan. 
3. Bakat Seni 
Di SMA Muhammadiyah 1 Klaten, bakat ini dikembangkan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler: 
a) Qiro‟ah 
Syarat untuk mengikuti ekstrakulikuler qiro‟ah adalah bisa 
membaca Al-Qur‟an dengan fasih. Pada awal kegiatan pembina 
mengecek bacaan Al-Qur‟an siswa. Setelah itu, pembina hanya 
memberikan beberapa materi untuk 1 semester, karena dibutuhkan 
latihan berulang-ulang untuk membenarkan lagu yang telah diajarkan. 
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b) Sablon 
Kegiatan ini diawali dengan pengenalan sablon, kemudian materi-
materi terkait cara pembuatan sablon. Setelah pemberian materi selesai, 
saat praktek pembuatan sablon siswa ditugakan untuk membuat gambar 
yang ingin dicetak. Gambar tersebut dapat berupa gambaran manual 
dengan tangan maupun gambar desain dari komputer. Kemudian siswa 
yang dibimbing oleh pembina mulai melakukan sablon. Proses 
pembuatan sablon dimulai dengan gambar yang telah dibuat pada kertas 
putih diolesi dengan menggunakan minyak kelapa agar kertas putih tadi 
menjadi transparan dan biarkan mengering. Setelah mengering maka 
dibersihkan dari debu maupun kotoran. Kemudian memberikan warna 
pada screen (alat untuk mencetak). Selanjutnya memberikan emulsi yang 
dicampur senstizer pada area yang ingin disablon. Setelah pengolesan 
warna selesai maka dikeringkan pada terik matahari. Hasil yang dibuat 
oleh siswa, dikumpulkan diruang untuk menjadi hasil karya siswa-siswa. 
4. Bakat Psikososial 
Di SMA Muhammadiyah 1 Klaten pengembangan bakat ini 
dilakukan pada kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja (PMR). 
Kegiatan ini dilakukan 1 kali dalam seminggu. Pelaksanaan kegiatan di 
awali dengan pembukaan dan kegiatan inti berdasarkan materi yang 
diberikan oleh pembina. Pemberian materi pada 1 kali pertemuan, dan 
melakukan praktek pada pertemuan selanjutnya. Sebelum itu, pembina 
biasanya memberikan contoh penanganan terlebih dahulu kepada siswa. 
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Praktek yang dilakukan dengan berkelompok karena waktu yang digunakan 
tidak mencukupi jika satu per satu mempraktekannya. PMR ditugaskan oleh 
sekolah untuk membantu saat upacara, donor darah, dan kemah sekolah. 
5. Bakat Psikomotor 
Di SMA Muhammadiyah 1 Klaten pengembangan bakat ini 
dilakukan pada kegiatan ekstrakurikuler : 
a) Tapak Suci 
Kegiatan ekstrakulikuler tapak suci dilaksanakan 1 kali dalam 
seminggu. Kegiatan ini diawali dengan pemanasan yang dipimpin oleh 
salah seorang siswa dan mengulang jurus yang diajarkan pada pertemuan 
sebelumnya. Kemudian pembina memberikan materi 1 atau 2 jurus pada 
setiap pertemuan tergantung pada kecepatan siswa dalam menirukan 
gerakan. Pembina memberikan materi dengan sedikit penjelasan dan 
mencontohkan gerakan. Selanjutnya siswa mengulang gerakan yang telah 
diajarkan dan dilakukan berulang-ulang sampai gerakan tersebut benar. 
Pembina sangat mengutamakan kedisiplinan dan keseriusan dalam 
berlatih. Setelah berlatih 1 semester maka diadakan ujian kenaikan 
tingkat sebelum mempelajari jurus pada tingkat selanjutnya.  
b) Paskibraka 
Perekrutan anggota paskib dilakukan sejak Masa Orientasi Siswa 
(MOS) oleh anggota OSIS. Siswa yang melakukan gerakan PBB dengan 
bagus akan diminta untuk mengikuti ekstrakulikuler paskibraka. 
Kegiatan ekstrakulikuler ini, membutuhkan kekompakan yang bagus agar 
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tercipta gerakan yang baik. Untuk itu, pembina memberikan pengarahan 
agar setiap usai latihan anggota paskibraka secara bergantian 
bersilaturahmi ke rumah anggota, atau makan bersama, atau berlibur 
bersama. Kegiatan ekstrakulikuler paskibraka dilakukan  ini diawali 
dengan pemanasan yang dipimpin oleh salah seorang siswa dan 
mengulangi gerakan yang telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya. 
Setelah itu pembina memberikan materi inti berupa latihan gerakan maju 
yang terdiri dari langkah biasa, langkah tegap, hadap kanan, hadap kiri, 
balik kanan, belok kanan, haluan dan buka barisan yang diberikan satu 
per satu materi saat latihan. Dalam latihan ini, pembina sangat 
mengutamakan kedisiplinan dan ketegasan untuk membentuk karakter 
siswa. 
Selain kegiatan-kegiatan pengembangan pada kegiatan kokurikuler dan 
ekstrakurikuler, sekolah juga memberikan pelayanan untuk pengembangan 
bakat siswa yang terdiri dari: 
a) Pembagian kelompok kelas menjadi: kelas khusus, kelas tahfidz, kelas 
reguler dan kelas BIO (Bakat Istimewa Olah raga). 
b) Pentas Seni HUT Sekolah. 
c) Class Meeting. 
d) Perlombaan memperingati bulan bahasa. 
e) Perlombaan untuk mewakili sekolah. 
Data di atas merupakan bentuk-bentuk pelaksanaan kegiatan pembinaan 
kesiswaan dalam pengembangan bakat siswa yang dilakukan oleh Kepala 
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Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Klaten bekerjasama dengan wali kelas, guru 
mata pelajaran, guru BK, dan semua pembina ekstrakurikuler. Kegiatan 
tersebut sudah terjadwal dengan baik dan terlaksana seperti apa yang telah 
dijadwalkan tanpa mengganggu kegiatan intrakulikuler di sekolah. 
Pengembangan yang dilaksanakan oleh sekolah dalam rangka sebagai 
pembinaan karakter siswa, melatih kemandirian siswa untuk bekal masa 
depannya dan menunjang keberhasilan siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Dari hasil pembahasan dan penelitian yang diperoleh di lapangan, 
mengenai manajemen pembinaan kesiswaan dalam pengembangan bakat siswa, 
maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanakan manajemen pembinaan kesiswaan untuk pengembangan bakat 
siswa di  SMA Muhammadiyah 1 Klaten dimulai dengan evaluasi kegiatan 
oleh wakil kepala sekolah bagian kesiswaandan dilanjutkan perencanaan 
saat rapat awal tahun ajaran baru bersama dengan semua guru an staff. 
Kepala Sekolah memberikan tanggung jawab pada guru untuk menjadi wali 
kelas. Dengan begitu wali kelas akan bertanggung jawab pada 
perkembangan siswa pada setiap kelas. Wali kelas akan bekerjasama dengan 
semua guru mata pelajaran dan guru BK untuk mengetahui serta mengawasi 
perkembangan siswa. 
2. Manajemen pembinaan kesiswaan dalam pengembangan bakat siswa di 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten dilaksanakan melalui kegiatan 
ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikuler, perencanaan dilakukan saat rapat 
awal ahun ajaran baru Kepala Sekolah memberikan jadwal kegiatan 
ekstrakulikuler beserta pembagian pembina ekstrakulikuler. 
3. Pelaksanaan pengembangan bakat dilaksanakan berdasarkan perencanaan 
yang telah dibuat. Jenis bakat yang dikembangkan pada kegiatan 
ekstrakulikuler yaitu: 
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a. Bakat Akademik khusus dikembangan pada kegiatan ekstrakurikuler 
Karya Ilmiah Remaja (KIR) dan Tahfidz Qur‟an 
b. Bakat Olahraga dikembangkan pada kegiatan ekstrakurikuler Basket, 
futsal/sepak bola dan renang. 
c. Bakat Seni dikembangkan dalam kegiatan ekstrakurikuler Qiro‟ah dan 
sablon. 
d. Bakat Psikososial dikembangkan pada kegiatan ekstrakurikuler Palang 
Merah Remaja (PMR). 
e. Bakat Psikomotor dikembangkan pada kegiatan ekstrakurikuler Tapak 
Suci dan paskibraka 
4. Pelayanan pengembangan bakat lain yang dilakukan oleh SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten adalah sebagai berikut: 
1) Pembagian kelompok kelas menjadi: kelas khusus, kelas tahfidz, kelas 
reguler dan kelas BIO (Bakat Istimewa Olah raga). 
2) Pentas Seni HUT Sekolah. 
3) Class Meeting. 
4) Perlombaan memperingati bulan bahasa. 
5) Perlombaan untuk mewakili sekolah. 
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B. SARAN 
Berdasarkan pada kesimpulandiatas, maka penulis memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. SMA Muhammadiyah 1 Klaten dalam melaksanakan pengembangan bakat 
siswa, hendaknya sekolah harus mempertahankan apa yang menjadi 
penguatan karakter siswa, melatih kemandirian siswa untuk bekal masa 
depannya dan menunjang keberhasilan belajar siswa. 
2. Sekolah sebaiknya terus menerus berupaya melaksanakan program kegiatan 
kokulikuler maupun kegiatan ekstrakulikuler lainnya serta meningkatkan 
kegiatan yang lain guna mengembangkan bakat siswa. 
3. Hendaknya sekolah meningkatkan kualitas pemilihan sumber daya pembina 
kegiatan ekstrakulikuler . 
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Daftar siswa SMA Muhammadiyah 1 Klaten tahun pelajaran 2016/2017 
KELAS X 
Kelas  L  P  Jumlah  
X 1 10 12 22 
X 2 11 11 22 
X 3 12 10 22 
X 4 12 10 22 
X 5 (BIO) 20 2 20 
X 6 (Tahfidz) - 25 25 
X 7 14 15 29 
X 8 16 16 32 
X 9 16 16 32 
 
KELAS XI 
Kelas  L  P  Jumlah  
XI IPA 1 8 12 20 
XI IPA 2 9 11 20 
XI IPA 3 7 13 20 
XI IPA 4 (BIO) 18 3 21 
XI IPA 5 14 23 37 
XI IPS 1 11 9 20 
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XI IPS 2 15 11 26 
XI IPS 3 13 13 26 
XI IPS 4 16 10 26 
 
KELAS XII 
Kelas  L  P  Jumlah  
XII IPA 1 12 8 20 
XII IPA 2 11 9 20 
XII IPA 3 10 9 19 
XII IPA 4 (BIO) 12  5 17 
XII IPA 5 12 20 32 
XII IPS 1 7 9 16 
XII IPS 2 20 17 37 
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Daftar Sarana dan Prasarana SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
Ruang KepSek Lab Kompter* Ruang Fitnes 
Ruang Guru Lab Agama* Gedung Aula* 
Ruang TU* Lab Komputer* Ruang rapat* 
Ruang Karyawan 
(Staff) 
Lab IPA* (Kimia, Biologi, 
Fisika) 
Lapangan 
olahraga* 
Perpustakaan* 25 Ruang kelas 
Reresentatif Berbasis 
multimedia* 
Masjid Al- 
Ma‟roef* 
Tempat parkir* Halaman sekolah* Toilet (WC)* 
Ruang BK* Ruang UKS* (Pa/Pi) Koperasi* 
Ruang Sarpras* Ruang kesiswaan Ruang Osis* 
Hotspot Area* Kantin Sekolah Lab. Bahasa* 
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LAMPIRAN 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
SUBYEK: 
A. Pertanyaan untuk kepala sekolah dan guru di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten: 
1. Identitas bapak dan ibu wakil kepala sekolah bagian kesiswaan. 
2. Bagaimana tahap-tahap kebijakan mengenai pengembangan bakat siswa? 
3. Apakah tujuan kebijakan program kokulikuler dan ekstrakurikuler? 
4. Apa saja bentuk tugas tambahan pada program kokulikuler yang 
diberikan untuk siswa? 
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5. Bagaimana deskripsi program kokulikuler dan ekstrakurikuler dalam 
pengembangan bakat siswa? 
6. Bagaimana manajemen program ekstrakurikuler ? 
INFORMAN 
B. Pertanyaan untuk Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, dan Siswa. 
1. Bagaimana bentuk pelayanan yang diberikan untuk pengembangan bakat 
siswa? 
2. Apa saja jenis kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah? 
3. Apa peran Wakil Kepala Sekolah dalam kegiatan perencanaan program 
kegiatan siswa di sekolah? 
4. Apa saja bentuk tugas tambahan (kokulikuler) yang diberikan oleh guru? 
5. Apakah alasan anda memilih ekstrakulikuler yang sedang anda ikuti saat 
ini? 
6. Apakah anda menyukai kegiatan ekstrakulikuler yang anda ikuti? 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak dan keadaan geografis 
2. Luas Tanah dan Bangunan 
3. Tata ruang dan kondisi bangunan 
4. Kegiatan ekstrakulikuler 
5. Keadaan sarana dan prasarana 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Data-data semua siswa dan yang mengikuti setiap kegiatan 
ekstrakulikuler. 
2. Program kerja kegiatan ekstrakulikuler. 
3. Data sarana dan perasarana sekolah. 
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FIELD NOTE 
Untuk dapat mengetahui bagaimana perencanaan manajemen kesiswaan 
dalam pengembangan bakar yang diselenggarakan di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten penulis melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah, guru, dan pembina 
ekstrakurikuler. Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis ialah 
sebagai berikut: 
Kode  : W.01 
Hari/tanggal : 19 April 2017 
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Tempat : Kantor Kepala Sekolah 
Waktu  : 08.30-09.30 WIB 
Tema  : Wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Muh 1 Klaten 
Informan : Bapak Aris Munawar 
P : Bagaimana tahap kebijakan pengembangan bakat siswa melalui 
pembinaan kesiswaan yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Klaten? 
I : Untuk menghasilkan sekolah yang berkualitas serta siswa yang 
berkualitas maka diperlukan cara untuk mengingkatkannya. Kepala 
Sekolah bersama dengan semua dewan guru mengadakan rapat kerja di 
awal tahun ajaran baru. Awalnya saya menyampaikan visi dan misi 
sekolah kepada seluruh guru kemudian membagi wali kelas. Setelah itu 
saya memberikan pengarahan agar bukan hanya wali kelas yang 
memantau perkembangan siswa tetapi juga guru mata pelajaran yang 
bekerjasama dengan guru bimbingan konseling melalui kegiatan 
pembelajaran. 
P : Tanggung jawab apa yang harus dilakukan oleh wali kelas yang telah 
dipilih? 
I : Wali kelas yang sudah mendapat jatah, bertanggung jawab untuk 
memantau perkembangan siswa yang bekerjasama dengan semua guru 
mata pelajaran dan guru BK. 
P : Kegiatan apa saja yang dilaksanakan pada manajemen pembinaan 
kesiswaan dalam pengembangan bakat siswa? 
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I : Kegiatan yang dilakukan dalam rangka pengembangan bakat siswa 
adalah pada kegiatan kokulikuler dan ekstrakurikuler. 
P : Bagaimana perencanaan pada kegiatan kokulikuler dan ekstrakurikuler? 
I : Pada saat rapat, setelah pembagian wali kelas selesai maka kembali 
mengingatkan kepada seluruh guru mata pelajaran untuk membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran dan rencana tugas untuk satu semester 
kedepan. Kemudian membagi jadwal pelaksanaan dan pembina kegiatan 
ekstrakulikuler 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.02 
Hari/tanggal : 22 April 2017 
Tempat : Kantor Wakil Kepala Sekolah 
Waktu  : 08.00-09.00 
Tema  : Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah SMA Mh 1 Klaten 
Informan : Ibu Dra Hj. Rahmi Prihatiningsih 
P :  Bagaimana tahap kebijakan pengembangan bakat siswa melalui 
pembinaan kesiswaan yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Klaten? 
I : Saat rapat awal tahun ajaran baru, Kepala Sekolah memberikan 
tanggung jawab kepada guru untuk menjadi pengampu wali kelas. Setiap 
guru yang memperoleh tugas tersebut harus  menjalankannya selama 1 
tahun ajaran. Wali kelas dituntut untuk melakukan pembinaan dan 
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memantau perkembangan siswa yang bekerjasama dengan guru mata 
pelajaran serta guru bimbingan konseling. Guru mata pelajaran 
memantau perkembangan siswa melalui proses pembelajaran. Sedangkan 
guru BK memberikan pengarahan setiap satu bulan sekali melalui 
pembelajaran tatap muka dengan siswa. Selain itu, guru BK selalu siap 
memberikan pelayanan bagi siswa yang bermasalah maupun yang 
berkonsultasi perkembangan belajar siswa. 
P : Kegiatan apa saja yang dilaksanakan pada manajemen pembinaan 
kesiswaan dalam pengembangan bakat siswa? 
I : Kegiatan tersebut berupa kegiatan intrakulikuler, dan untuk 
pengembangan bakat lebih lanjut dilaksanakan pada kegiatan kokulikuler 
serta kegiatan ekstrakurikuler. 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.03 
Hari/tanggal : 17 Mei 2017 
Tempat : Kantor guru 
Waktu  : 08.00-09.00 
Tema  : Wawancara dengan Guru Mapel Ibadah 
Informan : Mata‟ Budiyono 
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P : Bagaimana tugas tambahan atau kegiatan kokulikuler yang 
dilaksanakan pada mata pelajaran ibadah Pak? 
I : Kegiatan kokulikuler dilaksanakan diluar jam intrakulikuler, saat guru 
selesai membahas pada satu sub tema maka guru memberikan tugas yang 
telah direncanakannya saat pembuatan rencana tugas siswa untuk 1 
semester.  
P : Apa saja bentuk kegiatan yang diberikan untuk siswa? 
I : Tugas yang diberikan berupa pembuatan makalah, kliping, dan 
pembuatan video. Tergantung pada tema materi yang sedang dibahas.  
Tugas tersebut dapat bersifat individu maupun kelompok. 
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.04 
Hari/tanggal : 1 Mei 2017 
Tempat : Kantor guru 
Waktu  : 09.15-10.00 
Tema  : Wawancara dengan pembina ekstrakurikuler KIR 
Informan : Ibu Hj Nugraheni  
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P : Kapan dan dimana kegiatan ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja (KIR) 
dilaksanakan? 
I : Kegitan ekstrakulikuler KIR dilaksanakan setiap hari Rabu pukul 14.30 
sampai dengan pukul 16.00 di ruang kelas X.9 
P : Berapa banyak siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Karya Ilmiah 
Remaja (KIR) ? 
I : Siswa yang mengkuti kegiatan ini sejumlah 24 orang. 
P : Apa tujuan diselenggarakannya kegitan ini Pak? 
I : Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan wadah bagi siswa 
dalam mengambangkan bakat menulis karya ilmiah, melatih siswa 
berinteraksi dan berorganisasi, dan mengembangkan ide kreatif serta 
inovatif siswa. Sebelum sampai pada pemberian materi metodologi 
penelitian, pada kegiatan semester 1 pembina memberikan pengenalan 
tentang karya ilmiah mengenai berbagai macam karya ilmiah yaitu, diskusi 
suatu berita atau fenomena, berfikir kreatif/braindstorming, teknik 
penulisan laporan dan penulisan laporan. 
P : Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler ini? 
I : Ekstrakulikuler KIR, pembina kegiatan banyak memberikan penugasan 
yang berupa mempelajari lebih lanjut materi yang dibahas melalui diskusi 
dengan teman dan mencari informasi sebanyak-banyaknya mengenai 
materi yang dipelajari dari berbagai macam sumber belajar, kemudian 
hasilnya dikumpulkan kepada guru maupun dipresentasikan di kelas. 
FIELD NOTE 
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Kode  : W.06 
Hari/tanggal : 03 Mei 2017 
Tempat : Kantor guru 
Waktu  : 08.00-09.15 
Tema  : Wawancara dengan pembina ekstrakurikuler basket 
Informan : Bapak Agus 
P : Kapan dan dimana kegiatan ekstrakurikuler basket dilaksanakan Pak? 
I : Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan setiap hari Rabu pukul 15.30-
17.00, Jum‟at pukul 15.30-17.00 dan Minggu pukul 09.00-10.30 di 
lapangan basket SMA Muhammadiyah 1 Klaten. 
P : Berapa banyak siswa yang mengikuti ekstrakurikuler basket? 
I : Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler basket sejumlah 35 orang. 
P : Apa tujuan diselenggarakannya kegitan ini Pak? 
I : Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan 
dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai 
aktivitas jasmani dan olah raga yang dipilih, meningkatkan pertumbuhan fisik 
dan pengembangan psikis yang lebih baik, meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan siswa untuk dapat menggunakan pada waktu akan datang. 
P : Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler ini? 
I : Siswa yang telah dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok pemula 
dan lanjut. Pada setiap pertemuan, kelompok dasar diajak untuk berlatih 
drible, lay up, dan shooting terus menerus sampai kemampuan mereka 
lebih baik. Sedangkan kelompok lanjut akan digembleng pada fisiknya. 
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Mereka dilatih untuk lari keliling lapangan, diajarkan taktik permainan 
dalam bola basket, dan banyak melakukan permainan. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.07 
Hari/tanggal : 8 Mei 2017 
Tempat : Kantor guru 
Waktu  : 08.00-09.00 
Tema  : Wawancara dengan pembina ekstrakurikuler Futsal/sepak bola 
Informan : Bapak Thomas 
P : Kapan dan dimana kegiatan ekstrakurikuler futsal/sepak bola 
dilaksanakan Pak? 
I : Ekstrakurikuler futsal/sepak bola dilaksanakan setiap hari Rabu pukul 
15.30-16.00, Kamis 15.30-16.00, dan Sabtu 10.15-11.30 di lapangan futsal 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten. 
P : Berapa banyak siswa yang mengikuti ekstrakurikuler basket? 
I : Siswa yang mengikuti kegiatan ini sejumlah 49 orang. 
P : Apa tujuan diselenggarakannya kegitan ini Pak? 
I : Tujuan dari ekstrakulikuler ini adalah mengembangkan keterampilan 
pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran 
jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olah 
raga yang terpilih, meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan 
psikis yang lebih baik, meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa 
113 
 
 
 
untuk dapat menggunakan pada waktu akan datang, membangun 
kebersamaan dengan tim, sehingga memunculkan bibit baru olahragawan 
yang berprestasi. 
P : Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler ini? 
I : Pada awal pertemuan kegiatan ini, agar memudahkan pembina 
melakukan pengembangan bakat, siswa diminta untuk melakukan latihan 
teknik dasar menendang, menggiring dengan rintangan yang diberikan 
batas waktu, mengoper dan menembak. Selanjutnya dibagi dalam 2 
kelompok. Kelompok tersebut terdiri dari kelompok baik dan sedang. 
Kelompok baik akan dilatih untuk taktik bermain dan dibagi  pada posisi 
sayap kanan, kiri, pemain depan atau belakang. Setelah itu mereka akan 
digembleng kemampuan fisiknya dengan banyak berlari mengelilingi 
lapangan dan melakukan permainan sederhana. Sedangkan kelompok 
sedang akan banyak berlatih teknik menendang, menggiring, mengoper, 
dan menembak. 
FIELD NOTE 
Kode  : W.09 
Hari/tanggal : 1 Mei 2017 
Tempat : Kantor guru 
Waktu  : 09.15-10.00 
Tema  : Wawancara dengan pembina ekstrakurikuler Futsal/sepak bola 
Informan : Bapak Thomas 
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P : Kapan dan dimana kegiatan ekstrakurikuler Qiro‟ah dilaksanakan Pak? 
I : Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan setiap hari Sabtu pukul 10.00- 
11.30 yang bertempat di Masjid Al-Ma‟roef SMA Muhammadiyah 1 
Klaten 
P : Berapa banyak siswa yang mengikuti ekstrakurikuler basket? 
I : Siswa yang mengikuti kegiatan ini sejumlah 31 orang. 
P : Apa tujuan diselenggarakannya kegitan ini Pak? 
I : Tujuan dari ekstra ini adalah agar siswa dapat membaca Al-Qur‟an 
dengan fasih, tartil dan dengan lagu seni membaca Al-Qur‟an, 
mengembangkan kesadaran agama terhadap siswa. 
P : Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler ini? 
I : Awal kegiatan ekstrakulikuler ini adalah pembina memeriksa bacaan Al-
Qur‟an siswa. Setelah mengetahui kualitas bacaan siswa, pada setiap 
pertemuan pembina memberikan contoh bacaanya dan siswa 
menirukannya sampai benar. Pergantian setiap nada dilakukan saat siswa 
telah melakukan praktek membaca dan sudah mendekati benar. Jika sudah 
mendekati benar, maka siswa diminta untuk terus berlatih dirumah agar 
menjadi benar. 
FIELD NOTE 
Kode  : W.10 
Hari/tanggal : 15 Mei 2017 
Tempat : Kantor guru 
Waktu  : 09.30-10.45 
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Tema  : Wawancara dengan pembina ekstrakurikuler PMR 
Informan : Bapak Supriyadi 
P : Kapan kegiatan ekstrakurikuler PMR dilaksanakan Pak? 
I : Ekstrakurikuler ini dilaksanakan setiap hari Rabu pukul 14.30. 
P : Berapa banyak siswa yang mengikuti ekstrakurikuler basket? 
I : Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler ini sejumlah 36 orang. 
P : Apa tujuan diselenggarakannya kegitan ini Pak? 
I : Tujuan dari ekstra ini adalah untuk memperluas pengetahuan siswa 
pada kegiatan intrakulikuler contoh nya pelajaran biologi atau IPA, 
mengembangkan bakat siswa yang tertarik pada bidang kesehatan, untuk 
penguatan karakter siswa, sebagai motivasi dan contoh untuk hidup 
sehat. 
P : Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler ini? 
I : Kegiatan ekstrakulikuler PMR dilaksanakan dengan metode 
penyampaian materi dan praktek untuk pertemuan selanjutnya. Hal ini 
dilakukan agar siswa benar-benar mengerti yang harus dilakukan saat 
penanganan serta materi yang disampaik lebih jelas dipahami. Dengan 
berbagai macam materi, pembina juga melakukan kerjasama dengan tim 
PMI yang memberikan materi tentang donor darah, selain itu mereka 
juga memberikan banyak materi yang harus dilakukan saat mengatasi 
sakit pada sebuah kegiatan perkemahan. 
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FIELD NOTE 
Kode  : W.11 
Hari/Tanggal : 3 Mei 2017 
Tempat : Kantor guru 
Waktu  : 09.00-10.00 
Tema  : Wawancara dengan Pembina ekstrakurikuler sablon 
Informan : Bapak Prisyadi 
Untuk dapat mengetahui bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler sablon 
yang diselenggarakan di SMA Muhammadiyah 1 Klaten penulis melakukan 
wawancara dengan Bapak Prisyadi selaku pembina ekstrakurikuler tersebut. 
Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis ialah sebagai berikut: 
P : Kapan kegiatan ekstrakurikuler sablon bagi siswa dilaksanakan? 
I : Dalam satu minggu kegiatan ekstrakurikuler sablon ini dilaksanakan satu 
kali yakni  
pada hari rabu pukul 14.30-16.00 WIB. 
P : Berapa banyak jumlah siswa yang mengikuti kegiatan ini pak? 
I : Lumayan banyak mbak, ada 91 siswa yang mengikuti kegiatan ekstra ini. 
P : Apa tujuan diselenggarakannya kegiatan ekstrakurikuler sablon ini pak? 
I : Untuk dapat mengembangkan bakat siswa dalam bidang seni melukis 
atau menggambar.  
Selain itu juga membekali siswa ketrampilan yang kelak nantinya dapat 
dijadikan bekal dimasa yang akan datang. 
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P : Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang Bapak 
berikan kepada  
siswa? 
I : Awal kegiatan ekstrakulikuler ini adalah pengenalan sablon beserta alat-
alatnya,  
pembuatan desain, dan langkah-langkah dalam menyamblon. Setelah 
diberikan teori-teori pembuatan, siswa diminta untuk membuat desain 
dari rumah sesuai dengan keinginan masing-masing siswa. Pada 
pertemuan selanjutnya, siswa melakukan screen dan menyablon. Bagi 
siswa yang tidak membuat desain mereka bisa meminjam teman atau 
memilih yang telah disediakn oleh pembina. Pada intinya, siswa dilatih 
untuk bisa menyablon sebagai keterampilan mereka. 
 
FIELD NOTE 
Kode  :W.12 
Hari/Tanggal : 5 Mei 2017 
Tempat : Kantor guru 
Waktu  : 08.00-09.00 
Tema  : Wawancara dengan Pembina ekstrakurikuler tapak suci 
Informan : Bapak Supanggahana 
Untuk dapat mengetahui bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler tapak 
suci yang diselenggarakan di SMA Muhammadiyah 1 Klaten penulis melakukan 
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wawancara dengan Bapak Supanggahana selaku pembina ekstrakurikuler tersebut. 
Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis ialah sebagai berikut: 
P : Kapan kegiatan ekstrakurikuler tapak suci bagi siswa dilaksanakan? 
I : Dalam satu minggu kegiatan ekstrakurikuler tapak suci ini dilaksanakan 
satu kali yakni pada hari Jum‟at pukul 14.30-15.00 WIB. 
P : Ada berapa jumlah siswa yang mengikuti kegiatan ini pak? 
I : Ada 22 siswa yang mengikuti kegiatan ekstra ini. 
P : Apa tujuan diselenggarakannya kegiatan ekstrakurikuler ini pak? 
I : Untuk dapat mengembangkan ketrampilan bela diri pada siswa, 
menumbuhkan sikap  
disiplin siswa, membina jasmani dan rohani siswa, memacu kemampuan 
fisik dan mental siswa. 
P : Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang Bapak 
berikan kepada  
siswa? 
I : Awalnya saya memberikan Beberapa jurus dalam setiap latihan, siswa 
diharuskan  
berlatih sampai dengan bisa dan dibimbing oleh pembina. Setelah semua 
bisa pada pertemuan selanjutnya, mengulang jurus yang dilakukan 
sebelumnya dan tambahan jurus. Saat selesai latihan maka diperlukan 
peregangan kembali otot-otot yang telah diajak untuk berlatih keras. Saat 
3 bulan pertemuan usai maka dilakukan ujian kenaikan tingkat dasar 1. 
Siswa yang telah lolos maka akan diajarkan latihan dasar tingkat 2. 
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FIELD NOTE 
Kode  : W.13 
Hari/Tanggal : 20 Mei 2017 
Tempat : Perpustakaan 
Waktu  : 11.00-11.45 
Tema  : Wawancara dengan Pembina ekstrakurikuler tahfidz Qur‟an 
Informan : Ustadzah Luluk 
Untuk dapat mengetahui bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler tahfidz 
Qur‟an yang diselenggarakan di SMA Muhammadiyah 1 Klaten penulis 
melakukan wawancara dengan Ustadzah Luluk selaku pembina ekstrakurikuler 
tersebut. Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis ialah sebagai 
berikut: 
P : Kapan kegiatan ekstrakurikuler tahfidz Qur‟an bagi siswa dilaksanakan? 
I : Dalam satu minggu kegiatan ekstrakurikuler tahfidz Qur‟an ini 
dilaksanakan satu kali  
yakni pada hari Sabtu pukul 10.00-11.30 WIB. 
P : Dimana tempat pelaksanaan kegiana ektstrakurikuler tahfidz Qur‟an ini 
bu? 
I : Kegiatan ini dilaksanakan di perpustakaan SMA Muhammadiyah 1 
Klaten mbak. 
P : Apa tujuan diselenggarakannya kegiatan ekstrakurikuler ini bu? 
I : Untuk dapat meningkatkan hafalan al-Qur‟an yang dimiliki oleh siswa.  
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P : Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang ustadzah 
berikan kepada  
siswa? 
I : Siswa yang ingin mengikuti ekstrakulikuler Tahfidz diwajibkan bisa 
membaca Al- 
Qur‟an dengan lancar dan benar. Pada awal pertemuan kegiatan 
ekstrakulikuler ini, siswa dites bacaan Al-Qur‟annya oleh Pembina. Bagi 
siswa yang lancar dan benar akan diberikan kartu hafalan, dan bagi yang 
belum lancar dan belum benar membacanya, siswa diminta untuk belajar 
membaca Al-Qur‟an terlebih dahulu. Setelah itu, setiap hari Sabtu siswa 
diwajibkan untuk menyetorkan hafalan sesuai dengan keinginan surat 
yang dihafalkan oleh siswa. Kemudian untuk memberikan bukti, 
ustadzah menuliskan surat yang telah dihafalkan pada kartu hafalan. 
Hasil dalam kartu tersebut dapat lancar dan diulang jika belum lancar 
dalam menghafalnya. 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W. 14 
Hari/Tanggal : 3 Mei 2017 
Tempat : Kolam renang banyu mili 
Waktu  : 15.30-16.15 
Tema  : Wawancara dengan Pembina ekstrakurikuler renang 
Informan : Bapak Krisnando 
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Untuk dapat mengetahui bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler renang 
yang diselenggarakan di SMA Muhammadiyah 1 Klaten penulis melakukan 
wawancara dengan Bapak Krisnando selaku pembina ekstrakurikuler tersebut. 
Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis ialah sebagai berikut: 
P : Kapan kegiatan ekstrakurikuler renag bagi siswa dilaksanakan? 
I : Dalam satu minggu kegiatan ekstrakurikuler renang ini dilaksanakan satu 
kali yakni pada hari Jum‟at pukul 14.30-15.00 WIB. 
P : Ada berapa jumlah siswa yang mengikuti kegiatan ini pak? 
I : Ada 22 siswa yang mengikuti kegiatan ekstra ini. 
P : Apa tujuan diselenggarakannya kegiatan ekstrakurikuler ini pak? 
I : mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 
pengembangan dan  
pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai 
aktivitas jasmani dan olah raga yang terpilih, meningkatkan pertumbuhan 
fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan siswa untuk dapat menggunakan pada 
waktu akan datang. 
P : Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang Bapak 
berikan kepada  
siswa? 
I : Awal kegiatan ini dilakukan dengan tes kemampuan renang siswa setelah 
itu, siswa diajarkan beberapa gaya dalam berenang.Setelah siswa 
menguasai gaya-gaya tersebut barulah latihan taktik individu, berteman, 
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dan team. Itu dilakukan untuk melatih siswa saat mengikuti perlombaan. 
Bagi siswa yang dapat cepat berenang dengan gaya yang benar maka akan 
diajukan dalam perlombaan mewakili sekolah. Jika mendapatkan juara dan 
saat siswa telah lulus sekolah, maka tim KONI merekomendasikan siswa 
tersebut untuk dibawa pada tingkat daerah agar bakatnya lebih bisa 
dikembangkan lagi dan bisa mencapai hasil maksimal.  
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode  : W.16 
Hari/Tanggal :12 Mei 2017 
Tempat : Halaman depan SMA Muh 1 Klaten 
Waktu  : 11.00-11.45 
Tema  : Wawancara dengan Pembina ekstrakurikuler paskibraka 
Informan : Bapak Sersan Mayor Mardi 
Untuk dapat mengetahui bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler 
paskibraka yang diselenggarakan di SMA Muhammadiyah 1 Klaten penulis 
melakukan wawancara dengan Bapak Sersan Mayor Mardi selaku pembina 
ekstrakurikuler tersebut. Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis 
ialah sebagai berikut: 
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P : Kapan kegiatan ekstrakurikuler paskibraka bagi siswa dilaksanakan? 
I : Dalam satu minggu kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan satu kali 
yakni  
pada hari sabtu pukul 10.15-11.45 WIB. 
P : Ada berapa jumlah siswa yang mengikuti kegiatan ini pak? 
I : Ada 47 siswa yang mengikuti kegiatan ekstra ini. 
P : Apa tujuan diselenggarakannya kegiatan ekstrakurikuler ini pak? 
I : Untuk meningkatkan kejujuran, keberanian, kesabaran, rasa percaya diri, 
disiplin , dan  
satu kesatuan kasih sayang bagi orang lain , dan mempunyai sebuah 
pengorbanan 
P : Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang Bapak 
berikan kepada  
siswa? 
I : Di dalam paskibraka sangat dibutuhkan kekompakan dan kerjasama antar 
semua anggota. Jika belum terjalin maka akan sulit mempersatukan serta 
menyamakan gerakan mereka. Untuk itu, saya memiliki strategi agar siswa 
yang mengikuti paskibraka silaturahmi di rumah setiap anggota secara 
bergantian, atau makan bersama diluar, atau berekreasi bersama diluar 
untuk menjalin komunikasi yang lebih baik dan meningkatkan 
kekompakan mereka. 
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FIELD NOTE 
Kode   : Observasi 001 
Hari/tanggal  : 5 Februari 2017 
Waktu   : 08.00-09.00 
Tempat  : SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
Observasi pada sarana dan prasarana yang diamati pada saat peneliti 
berada di SMA Muhammadiyah 1 Klaten adalah Ruang TU (Tata Usaha), Lab 
Agama, Lab Komputer sebagi tempat siswa belajar dan mengaplikasikan ilmu- 
ilmu teknologi komputer, Lab IPA, Ruang fitnes, Aula sekolah, Lapangan 
olahraga, tempat parkir, perpustakaan, Ruang BK, ruang Sarpras, Hotspot Area, 
Ruang kelas Representatif, halaman sekolah, ruang UKS (putra/ putri), Ruang 
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kesiswaan, Kantin sekolah, Masjid Al- Ma‟roef, Toilet (WC), Koperasi, Ruang 
OSIS. 
FIELD NOTE 
Kode   : Observasi 002 
Hari/tanggal  : 25 Februari 2017 
Waktu   : 14.30-16.00 
Tempat  : ruang kelas X.9 
 Observasi yang peneliti lakukan untuk mengamati proses pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler Karya Ilmiah Remaja. Kegiatan ini diikuti oleh 24 siswa 
yang dilaksanakan hari Rabu pukul 14.30 yang bertempat di ruang kelas X.9. 
Ekstrakuler ini di bawah naungan Ibu Hj Nugraheni selaku pembina yang juga 
menjadi salah satu guru di SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Kegiatan inti 
ekstrakurikuler KIR adalah kegiatan interaksi antara guru pembimbing dengan 
peserta kegiatan ekstrakurikuler KIR dalam rangka menyampaikan materi 
kegiatan kepada peserta dan untuk mencapai tujuan kegiatan. Materi yang 
dipelajari dalam kegiatan ekstrakurikuler KIR pada saat itu adalah penyampaian 
materi metodologi penelitian. Metode yang digunakan guru untuk menyampaikan 
materi tersebut adalah dengan cara ceramah, tanya jawab dan penugasan. Awal 
kegiatan dengan pembukaan dari pembina, inti materi dan penutup atau penugasan 
untuk pertemuan yang akan datang. 
FIELD NOTE 
Kode   : Observasi 003 
Hari/tanggal  : 5 Februari 2017 
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Waktu   : 14.30-16.00 
Tempat  : lapangan basket SMA Muh 1 Klaten 
 Observasi yang peneliti lakukan untuk mengamati proses pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler Basket. ekstrakulikuler basket di SMA Muhammadiyah 1 
Klaten diikuti oleh 35 siswa dan dilaksanakan pada  hari Rabu pukul 15.30 di 
lapangan basket SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Pembina ekstrakulikuler basket 
adalah Bapak Agus Duprihadi guru SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Kegiatan ini 
diawali dengan pemanasan kecil yang dipimpin oleh salah seorang siswa, 
dilanjutkan berlari mengelilingi lapangan sebanyak 3 kali putaran. Kemudian, 
masuk pada inti materi yaitu latihan teknik shooting. Pembina terlebih dahulu 
memberikan sedikit penjelasan teknik shooting yang benar dan memberikan 
contoh cara yang benar. Setelah itu, siswa yang telah dibagi dalam kelompok 
pemula diminta untuk mempraktekan secara bergantian. Di sisi lain sekelompok 
siswa yang bergabung dalam kelompok lanjut melakukan permainan basket. 
Setelah berlatih selama 45 menit, semua siswa berkumpul untuk melakukan 
pendinginan dan pembina memberikan pengarahan terkait materi pada hari itu. 
FIELD NOTE 
Kode   : Observasi 004 
Hari/tanggal  : 1 Februari 2017 
Waktu   : 14.30-16.00 
Tempat  : lapangan futsal SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
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 Observasi yang peneliti lakukan untuk mengamati proses pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler futsal/sepak bola. Kegiatan ekstrakulikuler Futsal/sepak 
bola di SMA Muhammadiyah 1 Klaten dilaksanakan pada hari Rabu pukul 15.30 
di lapangan futsal SMA Muhammadiyah 1 Klaten dan dikuti 49 siswa. Pembina 
ekstrakulikuler basket adalah Bapak Thomas guru SMA Muhammadiyah 1 
Klaten. Olahraga futsal/sepakbola sangat digemari oleh siswa. Kegiatan ini 
diawali dengan pemanasan kecil yang dipimpin oleh salah seorang siswa, 
dilanjutkan berlari mengelilingi lapangan sebanyak 2 kali putaran. Kemudian, 
masuk pada inti materi yaitu latihan teknik mengoper. Pembina terlebih dahulu 
memberikan sedikit penjelasan teknik mengoper yang benar dan memberikan 
contoh. Setelah itu, siswa yang telah dibagi dalam kelompok sedang diminta 
untuk mempraktekan secara bergantian. Di sisi lain sekelompok siswa yang 
bergabung dalam kelompok baik melakukan latihan taktik berteman yang telah 
diajarkan pembina pada pertemuan sebelumnya. Setelah berlatih selama 40 menit, 
semua siswa berkumpul untuk melakukan pendinginan dan pembina memberikan 
pengarahan terkait materi pada hari itu. 
FIELD NOTE 
Kode   : Observasi 005 
Hari/tanggal  : 4 Februari 2017 
Waktu   : 10.00-11.00 
Tempat  : Masjid Al Ma‟roef 
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 Observasi yang peneliti lakukan untuk mengamati proses pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler Qiro‟ah. Kegiatan ekstrakulikuler qiro‟ah di SMA 
Muahhamdiyah 1 Klaten dilaksanakan hari Sabtu pukul 10.00 WIB di Masjid 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten yang diikuti oleh 31 siswa. Pembina 
ektrakulikuler ini adalah Bapak Umar Hamdan guru SMA Muhammadiyah 1 
Klaten. Kegiatan ini diawali dengan pembukaan, kemudian inti materi membaca 
Q.S An-Naml ayat 4 dengan nada Hijaz dan Nahawan. Pembina terlebih dahulu 
memerikan contoh bacaan dengan nada tersebut, selanjutnya siswa secara bersama 
menirukan secara berulang-ulang. Setelah didengar sudah mendekati benar, 
pembina meminta siswa satu persatu membacakannya. Saat waktu latihan telah 
usai, pembina meminta siswa untuk terus menerus berlatih, dan pertemuan 
selanjutnya melanjutkan siswa yang belum mempraktekan bacaan. 
 
FIELD NOTE 
Kode   : Observasi 007 
Hari/tanggal  : 8 Februari 2017 
Waktu   : 14.30-16.00 
Tempat  : ruang kelas X.9 
 Observasi yang peneliti lakukan untuk mengamati proses pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler PMR. Kegiatan ekstrakulikuler Palang Merah Remaja 
(PMR) SMA Muhammadiyah 1 Klaten dilaksanakan hari Rabu pukul 14.30 di 
ruang pertemuan yang dikuti oleh 36 siswa. Pembina dari ekstrakulikuler ini 
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adalah Bapak Supriyadi guru SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Kegiatan ini 
diawali dengan pembukaan dan pengulangan materi perawatan keluarga yang 
telah disampaikan pada pertemuan sebelumnya. Kemudian kegiatan inti berupa 
praktek perawatan keluarga penanganan mencuci tangan, memandikan orang 
sakit, memandikan dan merawat bayi, dan merawat lansia. Siswa dibagi menjadi 6 
kelompok kemudian diminta untuk maju kedepan mempraktekan dengan 
kelompoknya. Kelompok yang tidak maju diminta untuk mempehatikan serta 
memberikan komentar. Setelah selesai, pembina menutup kegiatan. 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : Observasi 007 
Hari/tanggal  : 25 Februari 2017 
Waktu   : 14.30-16.00 
Tempat  : ruang kelas X.8 
 Observasi yang peneliti lakukan untuk mengamati proses pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler sablon. Kegiatan ekstrakulikuler sabon di SMA 
Muhammadiyah 1 Klaten dilaksanakan pada hari Rabu pukul 14.30 di ruangan 
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samping IPS yang dikuti oleh 91 siswa. Pembina kegiatan ini adalah Bapak 
Prisyadi guru SMA Muhammadiyah 1 Klaten. Kegiatan ini diawali dengan 
pembukan, setelah itu siswa dibagi menjadi 10 kelompok mempraktekan sablon 
langsung discreen. Gambar yang telah dibuat pada kertas putih diolesi dengan 
menggunakan minyak kelapa agar kertas putih tadi menjadi transparan dan 
biarkan mengering kegiatan ini telah dilakukan pertemuan yang lalu. Setelah 
mengering maka dibersihkan dari debu maupun kotoran. Kemudian memberikan 
warna pada screen (alat untuk mencetak). Selanjutnya memberikan emulsi yang 
dicampur senstizer pada area yang ingin disablon. Setelah pengolesan warna 
selesai maka dikeringkan pada terik matahari. 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : Observasi 008 
Hari/tanggal  : 10 Februari 2017 
Waktu   : 14.30-16.00 
Tempat  : halaman depan SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
 Observasi yang peneliti lakukan untuk mengamati proses pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler tapak suci. Kegiatan ekstrakulikulikuler Tapak Suci di 
SMA Muhammadiyah 1 Klaten dilaksanakan pada hari Jum‟at pukul 14.30 di 
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halaman depan SMA Muhammadiyah 1 Klaten dan dikuti 22 siswa. Pembina 
ekstrakulikuler tapak suci adalah Bapak Supanggahana pembina dari luar dan 
merupakan pendekar utama. Kegiatan tapak suci diawali dengan pemanasan yang 
dipandu oleh salah seorang siswa dan berlari mengelilingi halaman sebanyak 2 
kali putaran. Kemudian masuk pada kegiatan inti yaitu mengulang jurus pada 
pertemuan sebelumnya. Setelah itu, pembina memberikan materi 1 jurus lagi yaitu 
melawan yang dipraktekan sampai siswa paham. Selanjutnya, siswa diminta untuk 
mempraktekan sendiri, dan dibimbing oleh pembina. Saat siswa sudah bisa 
melakukan maka jurus yang diajarkan pada pertemuan sebelumnya dipraktekan 
dengan jurus yang baru saja pembina ajarkan. Kegiatan ini ditutup dengan 
pendinginan untuk mengembalikan kondisi otot-otot yang telah digunakan untuk 
berlatih. 
 
 
FIELD NOTE 
Kode   : Observasi 009 
Hari/tanggal  : 11 Februari 2017 
Waktu   : 11.00-11.45 
Tempat  : perpustakaan 
 Observasi yang peneliti lakukan untuk mengamati proses pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler Tahfidz Qur‟an. Kegiatan ekstrakulikuler Tahfidz Qur‟an 
di SMA Muhammadiyah 1 Klaten dilaksanakan hari Sabtu pukul 10.00 di ruang 
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perpustakaan. Pembina kegiatan ini adalah Ustadzah Luluk, Nabila dan Ustadz 
Imam seorang hafidz yang berasal dari lembaga Rumah Qur‟an. Kegiatan ini 
diawali dengan semua siswa yang mengikuti berkumpul di dalam perpus dan 
dipisahkan antara siswa laki-laki dan perempuan. Setelah itu, bagi siswa yang 
sudah siap setor hafalan dipersilahkan maju satu per satu di hadapan ustad dan 
ustadzah yang telah menempatkan diri. Kemudian saat siswa selesai menghafal, 
ustdaz menuliskan surat yang telah siswa hafalkan pada kartu hafalan yang telah 
dibuatkan oleh sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1.1 
Daftar guru SMA Muhammadiyah 1 Klaten 
NO NAMA MATA 
PELAJARAN 
KELAS 
1 Umar Hamdan S. Ag Agama Islam X, XI IPA, 
XI IPS 
   XII IPA, XII 
IPS 
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2 Drs M. Toyibi Mustofa Agama Islam X, XI IPA, 
XI IPS, 
   XII IPA, XII 
IPS 
3 Fatussalam, S. Ag Agama Islam X, XI IPA, 
XI IPS 
   XII IPA, XII 
IPS 
4 Mata‟ Budiyono S. Ag Agama Islam X, XI IPA, 
XI IPS 
   XII IPA, XII 
IPS 
5 Ajar Gunarto S. S Agama Islam X, XII IPA, 
XII IPS 
    
6 Agus Cahyono PPKn X, XI IPA, 
XI IPS 
   XII IPA, XII 
IPS 
7 Drs Teguh Irianto PPKn X, XI IPA, 
XI IPA 
   XII IPA, XII 
IPS 
8 Dra Hj. Rahmi 
Prihatiningsih 
Bahasa Indonesia XI IPA 
   XII IPA, XII 
IPS 
9 Dra Retna Hastutiningsih Bahasa Indonesia X 
   XI IPA, XI 
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IPA 
10 Dra Hj Nugraheni 
Warsiningsih 
Bahasa Indonesia X 
    
11 Basuki S. Pd Bahasa Indonesia X 
  Bahasa Jawa X, XI IPS 
12 Dwi Priyanto S. S Bahasa Indonesia XI IPA 
   XII IPA, XII 
IPS 
13 Drs M Wisnu Setyana M. 
Hum 
Bahasa Inggris XII IPA, XII 
IPS 
14 Sumarsih S. Pd Bahasa Inggris X 
15 Drs Agus Supriyadi M. Pd Bahasa Inggris X, XI IPA 
   XII IPA, XII 
IPS 
16 Nasirotun Artanti S. Pd Bahasa Inggris X, XI IPA, 
XI IPS 
17 Okti Prihatini S. Pd Bahasa Inggris X, XII IPA, 
XII IPS 
18 Drs H. Anas Fuadi M. M Bahasa Jawa XI IPA 
   XII IPA XII 
IPA 
19 Dra Hj Sri Tatik Handayani Matematika X, XI IPS 
20 Dra Hj Umi Farida M. Pd Matematika X, XI IPA, 
XII IPS 
21 Sriyono S. Pd M. Pd Matematika XII IPA, XII 
IPS 
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22 Kusnita S. Si Matematika X, XI IPA 
23 Dina Martini S. Si Matematika XI IPA XI 
IPS 
24 Drs Indar Rakhmanto Fisika X, XI IPA 
25 Drs H Ponimin M. Pd Fisika XI IPA, XII 
IPA 
26 Heru Siswanto S. Pd Fisika X, XII IPA 
27 Ir H Rufaida Istiyati Biologi XII IPA 
28 Drs Sami Biologi X, XI IPA 
29 Yunia Kurniati S. Pd Biologi X 
30  Kimia XI IPA 
31 Drs Aris Munawar Kimia XII IPA 
32 Rina Dwi Lestari S. Pd Kimia X, XI IPA 
33 Dra Hj Retno Gatiningsih Kimia X, XI IPA 
  Ketrampilan X 
34 Suyatno S.Pd Sejarah XII IPS 
  TIK XII IPA, XII 
IPS 
35 Nur Isnaini S. Pd Sejarah X,XI 
IPA,XI IPS 
   XII IPA 
36 Drs Slamet Widada Sosiologi X, XI IPS 
37 Dra Erna Wulandari Sosiologi XII IPS 
38 Drs Suprapto Geografi X, XI IPA, 
XII IPS 
39 Hj Sri Kastini SE Ekonomi X, XI IPS 
136 
 
 
 
40 H Ismulyanto SE Ekonomi X, XI IPS 
  Kewirausahaan X 
41 Raharjo SE Ekonomi XI IPS, XII 
IPS 
42 Thomas Yunianto S. Pd Penjaskes XI IPA, XII 
IPA 
   XII IPS 
43 Agus Duprihadi S.Pd Penjaskes X 
44 Khoirul Huda S. Pd Penjaskes X, XI IPA, 
XI IPS 
45 Susanto S. Pd Seni Musik XI IPA. XI 
IPS 
46 Prisyadi Adhi Susila S. Sn Seni Rupa X, XII IPA, 
XII IPS 
47 Dra H Dwi Keksi BP  
48 Ihsan Samcahan Otong 
Guwawan 
BP  
49 Dra Endang Sri Mulyani BP  
 
 
Tabel 1.2  
Materi Kegiatan Kokurikuler Semester I 
Kelas   : XII 
Mata Pelajaran : Ibadah 
No Hari/ 
Tanggal 
Materi Ket 
Standar Kompetensi Indikator 
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Kompetensi Dasar 
1 9 Agustus 
2016 
Memahami 
hukum islam 
tentang 
hukum 
keluarga 
Menjelaskan 
hukum 
perkawinan 
dalam Islam 
Siswa 
mampu 
menjelask
an 
pngertian, 
syarat, 
rukun, 
hukum, 
wali dalam 
perkawina
n 
 
 
 
 
KBM 
 
2 23 Agustus 
2016 
Mampu 
mempraktekka
n tata cara 
tentang 
perkawinan 
Siswa 
mampu 
mendemo
nstrasikan 
tata cara 
perkawina
n 
Praktek 
kelom-
pok 
3 30 Agustus 
2016 
Menjelaskan 
hikmah 
perkawinan 
Siswa 
mampu 
menjelask
an hikmah 
kliping 
138 
 
 
 
perkawina
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DAFTAR HADIR EKTRAKURIKULER KIR  
SMA MUHAMMADIYAH 1 KLATEN TAHUN 2016/2017 
       
       
NO L/P NAMA EKSTRA KELAS PARAF 
1 P ALFIANA HAFIZHAH NUR ATHIFAH KIR X.1 1   
2 P NADIA HASNA AMALIA KIR X.1   2 
3 L M. ADZKA DZUL AZZAM SYADID KIR X.2 3   
4 P WANDA HAMIDAH KIR X. 3   4 
5 P AISYAH WULANDARI KIR X.4 5   
6 L FAQIH IKHZA RAMADHAN KIR X.4   6 
7 P RASITA HASNA FADILA KIR X.4 7   
8 P HIMMATUL FADHILAH KIR X.6   8 
9 P LATIVA NUR SANTY KIR X.6 9   
10 P MIFTAHUL JANNAH KIR X.6   10 
11 P ORCHIDA RIFQIA AZ ZAHRA B KIR X.6 11   
12 P REZA PAHLEVI ABDUL AZIZ KIR X.6   12 
13 P SALMA KARIMA KIR X.6 13   
14 P ULYA FAIZA KIR X.6   14 
15 P FIDELA AVISSA AZALIA G KIR X.7 15   
16 
L AFIF KURNIAWAN KIR 
XI IPA 
1   16 
17 
P ANJASTYARIZKY DIASHINTA KIR 
XI IPA 
1 17   
18 
P SALMA KHOIRUNNISAA ASHARI KIR 
XI IPA 
2   18 
19 
L AZIZ AHMAD PRATAMA KIR 
XI IPA 
2 19   
20 
P AFRIDA SALSABILA KIR 
XI IPA 
3   20 
21 
P LALIAN AULIA NADHIROH KIR 
XI IPS 
1 21   
22 
L MUH IMAM TANTOWI KIR 
XI IPS 
1   22 
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23 
L TORY KHOIRUL ANNAS KIR 
XI IPS 
2 23   
24 
P SAVIRA RAHMA NUR Y KIR 
XI IPS 
3   24 
KETERANGAN 
    
HARI  : RABU 
    
PUKUL : 15.00 WIB 
    PENGAMPU EKSTRAKURIKULER : Dra. Hj. NUGRAHENI 
WARSININGSIH 
  
TEMPAT : KELAS X. 9 
     
 
DAFTAR HADIR EKTRAKURIKULER QIRO'AH  
SMA MUHAMMADIYAH 1 KLATEN TAHUN 2016/2017 
       
NO L/P NAMA EKSTRA KELAS 
TANDA 
TANGAN 
1 L M NAUFAL FIRDAUS QIRO'AH X.1 1   
2 P NUARTA ROSA SASMITA QIRO'AH X. 3   2 
3 P ALISSA QOTRUNNADA QIRO'AH X.6 3   
4 P ELFIANUR AULIA PUTRI QIRO'AH X.6   4 
5 P INDAH BAITI FADIYAH QIRO'AH X.8 5   
6 P NIKEN APRILIANI QIRO'AH X.8   6 
7 P RAHMA MUSDALIFAH QIRO'AH X.8 7   
8 P YENIFA DHEA DENADA QIRO'AH X.8   8 
9 P ASIH SUKMANINGSIH QIRO'AH XI IPA 2 9   
10 P SHOFWATUL 'AARIFAH QIRO'AH XI IPA 2   10 
11 P TYAS AYU RAHMITA QIRO'AH XI IPA 2 11   
12 L AKBAR FADEL DWIKI MUSTHOFA QIRO'AH XI IPA 3   12 
13 P ANISAH NUR WULANJATI QIRO'AH XI IPA 5 13   
14 P ANNISA FITRI AMALIA QIRO'AH XI IPA 5   14 
15 P ARFIK OKTAVIANA QIRO'AH XI IPA 5 15   
16 P BENINGE AIR BENING QIRO'AH XI IPA 5   16 
17 P DIAH MELINASARI QIRO'AH XI IPA 5 17   
18 P FITRI KUSUMANINGRUM QIRO'AH XI IPA 5   18 
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19 P ISMY HALIMAH QIRO'AH XI IPA 5 19   
20 P JIHAN NURUN NISA' QIRO'AH XI IPA 5   20 
21 P LUTHFIAH NUR AZIZAH QIRO'AH XI IPA 5 21   
22 P RIFA NUR AINI QIRO'AH XI IPA 5   22 
23 P RISTIANA FAUZIAH QIRO'AH XI IPA 5 23   
24 P SHAIBA WHILDA MUJAHADAH QIRO'AH XI IPA 5   24 
25 P SHINTA MILLENNIA NUGRAHANTO QIRO'AH XI IPS 1 25   
26 P ANNISATUL FAIZAH QIRO'AH XI IPS 2   26 
27 P DHIYA' FARAH SAPTIAWATI QIRO'AH XI IPS 2 27   
28 
P 
FARADILA DESTRI ANTIKA 
RAHMAWATI QIRO'AH XI IPS 2   28 
29 P SHINTHA ANNASA FATHIKAH QIRO'AH XI IPS 2 29   
30 P STANIA HIMMATUL K QIRO'AH XI IPS 4   30 
31 P HINARTI QIRO'AH XI IPS 4 31   
       KETERANGAN 
    HARI  : SABTU 
    PUKUL : 10.00 WIB 
    PENGAMPU EKSTRAKURIKULER : UMAR HAMDAN, S.Ag 
   TEMPAT : MASJID SMA MUHAMMADIYAH 1 KLATEN 
     
 
DAFTAR HADIR EKTRAKURIKULER TAPAK SUCI 
SMA MUHAMMADIYAH 1 KLATEN TAHUN 2016/2017 
       
NO L/P NAMA EKSTRA KELAS 
TANDA 
TANGAN 
1 L ASTA DWI JAYANTO TAPAK SUCI X.1 1   
2 L ICHSAN NUR SIDIQ TAPAK SUCI X.1   2 
3 L IMAM MAULANA TAPAK SUCI X.1 3   
4 L KHUSNI NUR IKHSAN KHOTAMI TAPAK SUCI X.1   4 
5 L MUH  ICHWAN BAHANI TAPAK SUCI X.2 5   
6 L WAHYU JATI TRIATMAJA TAPAK SUCI X.2   6 
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7 L PUGUH BESAR WIBOWO TAPAK SUCI X. 3 7   
8 L DAEI AL JANNI TAPAK SUCI X.6   8 
9 L FAJAR DWI NUGROHO TAPAK SUCI X.7 9   
10 P QORRI AZIZAH WULAN SARI TAPAK SUCI X.7   10 
11 L DAFFA HANIFA FAWWAZ H TAPAK SUCI X.8 11   
12 P FATWARANI INAYAH TAPAK SUCI X.8   12 
13 P IRMA SURYANINGRUM TAPAK SUCI X.8 13   
14 L M RIZUL ABABIL TAPAK SUCI X.8   14 
15 P ELZA RESTU NINGTYAS TAPAK SUCI   15   
16 L MUHAMMAD KAFATNAN AL G TAPAK SUCI XI IPA 3   16 
17 L GILANG MACTIAWAN TAPAK SUCI XI IPS 2 17   
18 P DENA SULISTYA PUTRI  TAPAK SUCI XI IPA 4   18 
19 P ELVIRA WIDYAWATI TAPAK SUCI XI IPS1 19   
20 L KELVIN VALENTINO TAPAK SUCI XI IPS 1   20 
21   HERMAN FIRMANSYAH H TAPAK SUCI XI IPA 2 21   
22 L THODY FAHRIZAL TAPAK SUCI XI IPA 1   22 
KETERANGAN 
    
HARI  : RABU 
    
PUKUL : 15.00 WIB 
    
PENGAMPU EKSTRAKURIKULER : SUPANGGAHANA 
   
TEMPAT : HALAMAN DEPAN SMA MUHAMMADIYAH 1 KLATEN 
   
 
DAFTAR HADIR EKTRAKURIKULER SEPAK BOLA 
SMA MUHAMMADIYAH 1 KLATEN TAHUN 2016/2017 
       
NO L/P NAMA EKSTRA KELAS 
TANDA 
TANGAN 
1 L MUAAFI HAFIZH L SEPAK BOLA/ FUTSAL X.1 1   
2 L PURINDRA KUSUMA ARDI SEPAK BOLA/ FUTSAL X.1   2 
3 L M IQBAL ILYAS SEPAK BOLA/ FUTSAL X.1 3   
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4 L AGAM ADHY PRASETYO SEPAK BOLA/ FUTSAL X.2   4 
5 L ILHAM AFFANDI SEPAK BOLA/ FUTSAL X.2 5   
6 L RAVIANTO APRI S SEPAK BOLA/ FUTSAL X.2   6 
7 L RAZIIZA NARANDRESWARA SEPAK BOLA/ FUTSAL X.2 7   
8 L AL AFGANI HAYATU M SEPAK BOLA/ FUTSAL X. 3   8 
9 L FARIS EKA FAROSI SEPAK BOLA/ FUTSAL X. 3 9   
10 L M HAMMAM ALFURQON SEPAK BOLA/ FUTSAL X. 3   10 
11 L MUFTI AL UMAM SAHLANY SEPAK BOLA/ FUTSAL X. 3 11   
12 L RIZKY ADNAN GHIFARI SEPAK BOLA/ FUTSAL X. 3   12 
13 L TOHA ARIYANTO BUDI P SEPAK BOLA/ FUTSAL X. 3 13   
14 L ALIF ANDREW K SEPAK BOLA/ FUTSAL X.4   14 
15 L SEPTIAN ADHI NUGROHO SEPAK BOLA/ FUTSAL X.4 15   
16 L ADAM RAIHAN SEJATI SEPAK BOLA/ FUTSAL X.5   16 
17 L AJI PRASETYO SEPAK BOLA/ FUTSAL X.5 17   
18 L ARDIAN NURHIDAYAT AJI P SEPAK BOLA/ FUTSAL X.5   18 
19 L DENNY SETIAWAN W SEPAK BOLA/ FUTSAL X.5 19   
20 L FAISAL OFIYANTO W SEPAK BOLA/ FUTSAL X.5   20 
21 L GUNTUR RAKYAN P SEPAK BOLA/ FUTSAL X.5 21   
22 L M RIFQI ALFARIZI SEPAK BOLA/ FUTSAL X.5   22 
23 L NOVIYANTO DWI P SEPAK BOLA/ FUTSAL X.5 23   
24 L RIMBA BRAJA RAHMA EKA SEPAK BOLA/ FUTSAL X.5   24 
25 L USMAN DIFA PRAMANA SEPAK BOLA/ FUTSAL X.5 25   
26 L VERDIAWAN ADVANI SEPAK BOLA/ FUTSAL X.5   26 
27 L WAHID IFAN RIFAI SEPAK BOLA/ FUTSAL X.5 27   
28 L ALVIAN BAYU D SEPAK BOLA/ FUTSAL X.7   28 
29 L ANGGI RAMA PUTRA SEPAK BOLA/ FUTSAL X.7 29   
30 L BAGUS ARYO WIRA P SEPAK BOLA/ FUTSAL X.7   30 
31 L FALLAH RAMA SAPUTRA SEPAK BOLA/ FUTSAL X.7 31   
32 L PRADANA AULIA R SEPAK BOLA/ FUTSAL X.7   32 
33 L RISWANDA RAMADANI R SEPAK BOLA/ FUTSAL X.7 33   
34 L TAUFIK KURNIAWAN SEPAK BOLA/ FUTSAL X.7   34 
35 L ALDO BAGUS NUGROHO SEPAK BOLA/ FUTSAL X.8 35   
36 L ALFI NUR HIDAYAT SEPAK BOLA/ FUTSAL X.8   36 
37 L ANDAR SETYO WIBOWO SEPAK BOLA/ FUTSAL X.8 37   
38 L BAGAS DAMAR JATI SEPAK BOLA/ FUTSAL X.8   38 
39 L DONI ANDIKA SEPAK BOLA/ FUTSAL X.8 39   
40 L HANDIKA PRASETYAWAN SEPAK BOLA/ FUTSAL X.8   40 
41 L PUTRA GINING P SEPAK BOLA/ FUTSAL X.8 41   
42 L TAUFIK AJI NUGROHO SEPAK BOLA/ FUTSAL X.8   42 
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43 L ANWAR HERMAWAN SEPAK BOLA/ FUTSAL X.9 43   
44 L M SHODIQ SUDARWANTO SEPAK BOLA/ FUTSAL X.9   44 
45 L PANGGIH ANDRIANSYAH SEPAK BOLA/ FUTSAL X.9 45   
46 L MUHAMMAD IBNU ZAQI SEPAK BOLA/ FUTSAL XI IPA 3   46 
47 L ANDRI SYUHADA SEPAK BOLA/ FUTSAL XI IPA 4 47   
48 L KAKA ISMAIL SAPUTRO SEPAK BOLA/ FUTSAL XI IPA 4   48 
49 L MARDIYAN AHMAD BILAL SEPAK BOLA/ FUTSAL XI IPA 4 49   
KETERANGAN 
    HARI  : RABU 
    PUKUL : 15.00 WIB 
    PENGAMPU EKSTRAKURIKULER : THOMAS YUNIANTO, S.Pd 
   TEMPAT : LAPANGAN FUTSAL SMA MUHAMMADIYAH 1 
KLATEN 
    
 
DAFTAR HADIR EKTRAKURIKULER BOLA BASKET 
SMA MUHAMMADIYAH 1 KLATEN TAHUN 2016/2017 
       
NO L/P NAMA EKSTRA KELAS 
TANDA 
TANGAN 
1 P HANINDYA LUTHFI K BOLA BASKET X.1 1   
2 P LINDA NUR RACHMAWATI BOLA BASKET X.1   2 
3 L YANUAR EGA UTAMA BOLA BASKET X.1 3   
4 L FAIZAL SESOEYA DANANJAYA BOLA BASKET X. 3   4 
5 L RAYHAN AZ ZAHRO BOLA BASKET X.4 5   
6 P LATIFAH MARITA RAHAYU BOLA BASKET X.5   6 
7 P SHOFIATUZ ZAHROH BOLA BASKET X.6 7   
8 P ALYAA AURELYA ADNANDA P BOLA BASKET X.7   8 
9 L APRILAMBUDI FAJAR M BOLA BASKET X.7 9   
10 L BONDAN KERTOPATI S BOLA BASKET X.7   10 
11 P EMA WIDYANINGSIH BOLA BASKET X.7 11   
12 L FAIZAL BASRI BOLA BASKET X.7   12 
13 P LUTFIYANTI EKA PARANTI BOLA BASKET X.7 13   
14 L NALENDRA BOLA BASKET X.7   14 
15 P OLIFVIA PUTRI B BOLA BASKET X.7 15   
16 P RENNY DYAH OCTAVIANI BOLA BASKET X.7   16 
17 P ROFIFAH KHAILA K BOLA BASKET X.7 17   
18 P WAYA SIRLII WAHASANAH BOLA BASKET X.7   18 
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19 L LANANG PUDJO WALUYO BOLA BASKET X.8 19   
20 L WIRA BURHANUDDIN BOLA BASKET X.8   20 
21 P VERANDA PRASASTI BOLA BASKET X.8 21   
22 P ADELIA NOER CHAIRUNISSA BOLA BASKET X.9   22 
23 P ISTANTIANA DWI JAYANTI BOLA BASKET X.9 23   
24 P TALITHA ZADA NABILA BOLA BASKET X.9   24 
25 P LATHIIFAH MUKNATUN AMIIN BOLA BASKET XI IPA 3 25   
26 L DIMAS OKI NUGROHO BOLA BASKET XI IPA 4   26 
27 P NURMA TRI OKTAVIA BOLA BASKET XI IPA 4 27   
28 L RIFKY AL BALKHI RAMADHAN BOLA BASKET XI IPA 4   28 
29 L YUSRON AKBAR NUR ROKHIM BOLA BASKET XI IPA 4 29   
30 P AULIA FEBRIYANI BOLA BASKET XI IPA 5   30 
31 P MAMI SUGESTI NINGSIH BOLA BASKET XI IPA 5 31   
32 P INTAN MEILANI NUR AFIFAH BOLA BASKET XI IPS 3   32 
33 P NISGAWATI BOLA BASKET XI IPS 3 33   
34 P NUR IRFANI MUSTATIFA BOLA BASKET XI IPS 3   34 
35 L AHMAD YUSUF HADI P BOLA BASKET XI IPS 4 35   
KETERANGAN 
    HARI  : RABU 
    PUKUL : 15.00 WIB 
    PENGAMPU EKSTRAKURIKULER : AGUS DUPRIADI, S.Pd 
   TEMPAT : LAPANGAN BASKET SMA MUHAMMADIYAH 1 KLATEN 
   
 
DAFTAR HADIR EKTRAKURIKULER SABLON 
SMA MUHAMMADIYAH 1 KLATEN TAHUN 2016/2017 
       
NO L/P NAMA EKSTRA KELAS 
TANDA 
TANGAN 
1 P FATHIA NUR DIATA PUTRI SY.M SABLON X.2 1   
2 P FATHURRISMA NAZLA ULHAQ SABLON X.2   2 
3 L PRIMA ALDIANSA SABLON X.2 3   
4 L SYAHRUL NUR FAUZI SABLON X.2   4 
5 L WAKHID RIZKI FAUZAN SABLON X.2 5   
6 L AGUS NUR YANTO SABLON X.7   6 
7 L AHMAD SODIKIN SABLON X.7 7   
8 L HAYYAN FAJAR AZIZ SABLON X.7   8 
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9 L MUHAMMAD FADHIL UWAIS A SABLON X.7 9   
10 L AJI BAGUS ANDIKA SABLON X.8   10 
11 L ARIZAL FATKHUR AZIZ SABLON X.8 11   
12 L FAUZAN MUHAMMAD ARIFIN SABLON X.8   12 
13 L LUKMAN HADI SABLON X.8 13   
14 L RIZKY NANDA SETIAWAN SABLON X.8   14 
15 L ADY PRASETYA NUGRAHA SABLON X.9 15   
16 L PARAMA NARESWARA SABLON X.9   16 
17 L 
RYAN DAMAR DHANA ANUGERAH 
R SABLON X.9 17   
18 L TAUFIK HIDAYAT SABLON X.9   18 
19 L MUCHICHA WADIR RISYDA SABLON X.9 19   
20 L ADAM PRABA MAHIZA SABLON XI IPA 1   20 
21 
L 
ANDRE ERNAWAN PUTRA 
PRAMONO SABLON XI IPA 1 21   
22 P ASHYLLA ZABRINA DIPAYANTI SABLON XI IPA 1   22 
23 P AVIDA NURUL DYAH KUSUMA SABLON XI IPA 1 23   
24 L BINTANG DWI YANWAR SABLON XI IPA 1   24 
25 L CALVIN APROSYID MURTHADHO SABLON XI IPA 1 25   
26 P IIN RAHMAWATI SABLON XI IPA 1   26 
27 P JIHAN BERLIAN NOVEMBE SABLON XI IPA 1 27   
28 P NUR VITA WIDYASTUTI SABLON XI IPA 1   28 
29 P NURMA YUVITA SABLON XI IPA 1 29   
30 L TORY CHOIRUL ANNAS SABLON XI IPA 1   30 
31 P AMANDA ADJIE PANGESTI SABLON XI IPA 2 31   
32 P AMELIA FATIMAH AZ ZAHRA SABLON XI IPA 2   32 
33 L ARIO YUGO WICAKSONO SABLON XI IPA 2 33   
34 P ATHFAL FATKHUL CHOIR SABLON XI IPA 2   34 
35 L MUH IMAM FATHONI SABLON XI IPA 2 35   
36 L MUH. MIFTAHUR ROSYADI SABLON XI IPA 2   36 
37 L MUHAMMAD NAUFAL FARIZQI SABLON XI IPA 2 37   
38 L RIDWAN KAMAL PRATAMA SABLON XI IPA 2   38 
39 L RIZAL ANDIKA KURNIAWAN SABLON XI IPA 2 39   
40 L SAIFULLAH MUHAMMAD SABLON XI IPA 2   40 
41 P TIARA MAHARANINGSIH SABLON XI IPA 2 41   
42 P ULFAH FITRIANA SABLON XI IPA 2   42 
43 P ADELIA EKA NURAINI SABLON XI IPA 3 43   
44 P HOLLAND RARA GANARDO SABLON XI IPA 3   44 
45 L ROBIANSYAH SURYANTORO SABLON XI IPA 3 45   
46 L SENO ALDAN YOGATAMA SABLON XI IPA 3   46 
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47 P SONYA RAHMAWATI SABLON XI IPA 3 47   
48 L DAFA DIAN PANGESTU SABLON XI IPA 4   48 
49 
L 
IVAN FADILA PUTRA YUDA 
PRATAMA SABLON XI IPA 4 49   
50 L MUHSONI MUHAMMAD RIDWAN SABLON XI IPA 4   50 
51 P GIZELLA TYAS MAWARNI SABLON XI IPA 4 51   
52 L TRAITAYONDHI DRIVEDAYUGA SABLON XI IPA 4   52 
53 P WURI JULIANA K SABLON XI IPA 4 53   
54 L ADIEN TSAQIF WARDHANA SABLON XI IPA 5   54 
55 L AHMAD HAFIDZ ASADUDDIN SABLON XI IPA 5 55   
56 L AR RAZIQ KHAIRUR ROZAQ SABLON XI IPA 5   56 
57 L AR RAZIQ RAFI'UD DAROJAT SABLON XI IPA 5 57   
58 L IPUNG DWI SASONGKO SABLON XI IPA 5   58 
59 L MUHAMMAD BAYU ASH SHIDIQ SABLON XI IPA 5 59   
60 L MUHAMMAD RIFKY AZIZ SABLON XI IPA 5   60 
61 L MUHAMMAD SYAIFUL ZUHRI SABLON XI IPA 5 61   
62 L SYAIFUL MUSTOFA SABLON XI IPA 5   62 
63 L ABID SETYA YUWANDA SABLON XI IPS 1 63   
64 L AZIS IKSANUDIN SABLON XI IPS 1   64 
65 L BINTANG TAKWA SABLON XI IPS 1 65   
66 L EGHA RIZKYI SETIAWAN SABLON XI IPS 1   66 
67 P FADHILLA RIZKY RAMA SAPUTRA SABLON XI IPS 1 67   
68 L FATWA ALFAINI SABLON XI IPS 1   68 
69 P KIKI IRMA NUR ISLAMI SABLON XI IPS 1 69   
70 L JANUAR AHMAD MUKHLIS SABLON XI IPS 1   70 
71 L JAVIER ADAM WAHAYANAN SABLON XI IPS 1 71   
72 L REYDHITO IQBAL PRIYAMBADA SABLON XI IPS 1   72 
73 P WARIH WISNU WARDANA SABLON XI IPS 1 73   
74 L YOGA DWIKY PRASETYA SABLON XI IPS 1   74 
75 L AFRESHA FRANDITO HERMAWAN SABLON XI IPS 2 75   
76 P ALVINA NUR KHASANAH SABLON XI IPS 2   76 
77 P DIVANINGTYAS CHRISWIDAYU SABLON XI IPS 2 77   
78 L FAJAR NUR RAHMAD SABLON XI IPS 2   78 
79 L M'ARIQ AKHYARI SABLON XI IPS 2 79   
80 L MUHAMMAD SABLON XI IPS 2   80 
81 L RIAN FEBRI SAPUTRO SABLON XI IPS 2 81   
82 
P 
ROSIANA PARAMUGITA 
DAMAYANTI SABLON XI IPS 2   82 
83 L TSAQIF HARENDRA SABLON XI IPS 2 83   
84 L AGRIALDO H.O SABLON     84 
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85 L AJI NUR HUDA SABLON XI IPS 3 85   
86 L BAGAS PAMUNGKAS SABLON XI IPS 3   86 
87 L DIMAS FAJAR NUGROHO SABLON XI IPS 3 87   
88 L DIMASDANDI PUTRAUTAMA SABLON XI IPS 3   88 
89 P EKA APRILIA NASUTION SABLON XI IPS 3 89   
90 P FICKY HERLIANA SABLON XI IPS 3   90 
91 P FIDYA RISDAMAYANTI SABLON XI IPS 3 91   
92 L GILANG RAMADHAN SABLON XI IPS 3   92 
93 L MUHAMMAD APRILANDA M SABLON XI IPS 3 93   
94 L MUHAMMAD JAMALUDIN RIDHO SABLON XI IPS 3   94 
95 P RYAENNY RAHMAWATI SABLON XI IPS 3 95   
96 L ADITYA ERI BAGASKARA SABLON XI IPS 4   96 
97 P AJENG ANANDA JAYANTI SABLON XI IPS 4 97   
98 L ALDIAS EKA FEBRIYANTO SABLON XI IPS 4   98 
KETERANGAN 
    HARI  : RABU 
    PUKUL : 15.00 WIB 
    PENGAMPU EKSTRAKURIKULER : PRISYADI ADHI SUSILO 
   TEMPAT : RUANGAN SAMPING LAB. IPS 
     
 
DAFTAR HADIR EKTRAKURIKULER PMR 
SMA MUHAMMADIYAH 1 KLATEN TAHUN 2016/2017 
       
NO L/P NAMA EKSTRA KELAS TANDA TANGAN 
1 P DILA DEMARA PMR X.1 1   
2 P ISWARA SALSABILA F. PMR X.1   2 
3 P JIHAN FADHILA DEWANTARI PMR X.1 3   
4 P ROSITA SETYANINGRUM PMR X.2   4 
5 P FARAH RAHMA KIRANA PMR X.2 5   
6 P AGNES OVELIA INDRIYANI W PMR X.2   6 
7 P 
RULITA RIANDHANI RIDHA 
TRININGRUM PMR X. 3 7   
8 P AHDA SABILA PMR X.6   8 
9 P ALIFAH RIFDAH ROSYIDAH PMR X.6 9   
10 P ARINI NURUL HUSNA PMR X.6   10 
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11 P DZAKIYA QURROTA A'YUN PMR X.6 11   
12 P HANA ROSYIDAH PMR X.6   12 
13 P HENI AZ-ZAHRA PMR X.6 13   
14 P LUTHFIA SYAMILATUNNUHA PMR X.6   14 
15 P NURUL AINI PMR X.6 15   
16 P SYAHLA HAMIDAH PMR X.6   16 
17 P ALIFAH ATHIYATURROFI PMR X.6 17   
18 P EVA MARUTININGSIH PMR X.8   18 
19 P DIAH PUSPITASARI PMR X.8 19   
20 P ELINA RAHMA PMR X.8   20 
21 P ELVINA YUNIAR PMR X.8 21   
22 P FARAH ISNAINI NOVIA PUTRI PMR XI IPA 1   22 
23 P LINA NAFISA PMR XI IPA 1 23   
24 P NADIA SAPUTRI PMR XI IPA 1   24 
25 P ALIZZA ALFITRA ASHANINA PMR XI IPA 3 25   
26 P ANISA DIAN SAFITRI PMR XI IPA 3   26 
27 P ANNISA NABILLA AWALIN PMR XI IPA 3 27   
28 P FELLA SUFAH BAEDOWI PMR XI IPA 3   28 
29 P SALSABILA SHAFA AGRAVANIA PMR XI IPA 3 29   
30 P AULIA NISA ULFA SOFA RIYANTI PMR XI IPS 1   30 
31 P EXTIYA PRIYANITA ALFIYANTI PMR XI IPS 1 31   
32 P IMTIYAZAH QURROTA'AYUN PMR XI IPS 1   32 
33 P NURMALA SARI YUDIYANTI PMR XI IPS 1 33   
34 P SHAKINA AULIA RAHCMAWATI PMR XI IPS 1   34 
35 P ULFAH NURUL FAUZIYAH PMR XI IPS 1 35   
36 P AFIFAH NUR RAIS PMR XI IPS 2   36 
KETERANGAN 
    HARI  : RABU 
    PUKUL : 15.00 WIB 
    PENGAMPU EKSTRAKURIKULER : BAPAK SUPRIYADI 
   TEMPAT : RUANG PERTEMUAN 
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DAFTAR HADIR EKTRAKURIKULER RENANG 
SMA MUHAMMADIYAH 1 KLATEN TAHUN 2016/2017 
       
NO L/P NAMA EKSTRA KELAS TANDA TANGAN 
1 L ARIEF AKBAR SATRIO RENANG X 1   1 
2 L SYACHRUL OCTAVIAN RIANTO RENANG X1 2   
3 L ANDIKA SATRIA PRIHATMAJA RENANG X1   3 
4 
L 
MUHAMMAD DIKI AJI 
CANDRA RENANG X2 4   
5 L SONY KURNIAWAN RENANG X2   5 
6 L ADNAN DZULFIQAR RENANG X3 6   
7 P KHANZAH JANNAH PERMATA  RENANG X4   7 
8 L KHONIF SHIROTH MAULANA RENANG X4 8   
9 L YOGI TRI AJI RENANG X5   9 
10 L FACHRUL ROSSI PRATAMA RENANG X5 10   
11 L HASAN SAID ABUNANDAR RENANG X5   11 
12 L IRVAN FEBRIAN RENANG X5 12   
13 P REGAR ANGGRAINI FAHMA RENANG X7   13 
14 L RIDWAN ADI PRASETYO RENANG XI IPA 1 14   
15 L RIO ANGGI PRATAMA RENANG XI IPA 1   15 
16 L RION ADJIE KUSUMA RENANG XI IPA 2 16   
17 L RIZAL FIRMANSYAH RENANG XI IPA 2   17 
18 P SILVIA MAHARANI RENANG XI IPS 1 18   
19 L FAKHRI LABIB C RENANG XI IPS 2   19 
20 L RICI AJI S RENANG XI IPS 2 20   
21 L ADI DAYA SAKTI W RENANG XI IPS 3   21 
22 P SEKAR NADI NIRMALA RENANG XI IPS 4 22   
KETERANGAN 
HARI  : JUM’AT 
PUKUL : 14.30 WIB 
PENGAMPU EKSTRAKURIKULER : BAPAK KRISNANDO 
TEMPAT : KOLAM RENANG BANYU MILI 
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DAFTAR HADIR EKTRAKURIKULER PASKIBRAKA 
SMA MUHAMMADIYAH 1 KLATEN TAHUN 2016/2017 
       
NO L/P NAMA EKSTRA KELAS 
TANDA 
TANGAN 
1 P ELVA KUMALASARI SHOLICHAH PASKIBRAKA X.1 1   
2 P FADHILLA FATWA CINTIA PASKIBRAKA X.1   2 
3 P 
FARIHATUN SUKMA NUR 
MAJIDAH PASKIBRAKA X.1 3   
4 P LILIAN DERA PUTRI UTAMI PASKIBRAKA X.1   4 
5 L RAIHANSYAH AKBAR MAULANA PASKIBRAKA X.1 5   
6 P ZULFIANA DAMAIYANTI PASKIBRAKA X.1   6 
7 P AKHFA NURR AGATTA PASKIBRAKA X.2 7   
8 P ANANDA NUR KHOTIMAH PASKIBRAKA X.2   8 
9 P DAFFADYA DHAMAR PASKIBRAKA X.2 9   
10 P RADIKA KUSUMA W. PASKIBRAKA X.2   10 
11 P SAKHINA NURMALASARI P PASKIBRAKA X.2 11   
12 P TANAYA FAWZIA KAMILA PASKIBRAKA X.2   12 
13 P ANGGRAINI ARIESTA ARUM SARI PASKIBRAKA X. 3 13   
14 L HASBI ANWAR MUSADDAD PASKIBRAKA X. 3   14 
15 L MUH. RAFIQ H PASKIBRAKA X. 3 15   
16 L NAZREY RAHARIO NUGROHO PASKIBRAKA X. 3   16 
17 L RASIF BUDIMANSYAH PASKIBRAKA X. 3 17   
18 P AYU KUSUMAYANTI PRAMONO PASKIBRAKA X.4   18 
19 L BIMA SYAHRUL TARWOCO PASKIBRAKA X.4 19   
20 P DINA KAMILASARI PASKIBRAKA X.4   20 
21 P 
KHATLHEA SALSALSABILA 
YASMIN PASKIBRAKA X.4 21   
22 P RHISMA DWI ARDIYANTI PASKIBRAKA X.4   22 
23 P SHAFA SALSABILA MA'RUF PASKIBRAKA X.4 23   
24 L ALDI KURNIAWAN PASKIBRAKA X.7   24 
25 P ANISA NUR FATWA RAMADHANI PASKIBRAKA X.8 25   
26 P DANIS PUTRI KARTIKASARI PASKIBRAKA X.8   26 
27 P EVA MARUTININGSIH PASKIBRAKA X.8 27   
28 P IRMA SURYANINGRUM PASKIBRAKA X.8   28 
29 P 
NEISKA SYAHRANEISSA DAMME 
PUTRI PASKIBRAKA X.8 29   
30 P TAMARA MITHA AMELIA PASKIBRAKA X.8   30 
31 P TASYA SEPTIANI PASKIBRAKA X.8 31   
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32 L JAN PRATNA MURTI PASKIBRAKA X.9   32 
33 L RAFYANTO DWI PRASETYO PASKIBRAKA X.9 33   
34 P 
ARIMBI RIKENVIE 
TRESNANINGATI PASKIBRAKA X.9   34 
35 P ELZA RESTU NINGTYAS PASKIBRAKA X.9 35   
36 P ISTANTIANA DWI JAYANTI PASKIBRAKA X.9   36 
37 P HANA HUSNA AZALIA KULTSUM PASKIBRAKA X.9 37   
38 P INTAN KHOIRUNNISA PASKIBRAKA X.9   38 
39 P RIZQITA NUR FADHILAH PASKIBRAKA X.9 39   
40 P SITI ASHARI NUR RAHMAWATI PASKIBRAKA X.9   40 
41 P ATISA RATU VALYA BUNGARA PASKIBRAKA XI IPA 2 41   
42 L KELVIN HANDANA SAPUTRA PASKIBRAKA XI IPA 2   42 
43 L MUHAMMAD BENNO FEBREZQI PASKIBRAKA XI IPA 2 43   
44 L FAHRIZA PUTRA PERMANA PASKIBRAKA XI IPA 3   44 
45 P SENDY NOVITA PASKIBRAKA XI IPA 3 45   
46 P WULANDARI PASKIBRAKA XI IPA 3   46 
47 L BONDAN PAMUNGKAS PASKIBRAKA XI IPS 2 47   
       KETERANGAN 
    HARI  : SABTU 
    PUKUL : 10.15 WIB 
    PENGAMPU EKSTRAKURIKULER : PELDA 
MARDI 
    TEMPAT : HALAMAN SMA MUHAMMADIYAH 1 KLATEN 
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